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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Peran kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)  (2) 
Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) (3) Kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode  
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah pemimpin informal, petani dan ketua 
Gabungan Kelompok Tani. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling. Setting dalam penelitian ini di Desa Desa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
yang dibantu dengan perdoman instrumen penelitian. Teknik yang digunakan 
dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Peran kepemimpinan informal 
dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani meliputi koordinator, 
fasilitator, pengawas, konsultan, informan, partisipan dan evaluator. Pemimpin 
informal terlibat dalam program meliputi mina padi dan pertemuan. (2) Proses 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
bersifat terbuka yaitu mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 
melalui pertemuan rutin, terjun langsung ke lapangan dan regenerasi dengan gaya 
kepemimpinan demokratis. (3) Kendala yang dihadapi pemimpin informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani  meliputi faktor usia, pola pikir petani 
sulit berubah dalam menerima perubahan, perbedaan pendapat dan kurangnya 
minat generasi muda. 
 




INFORMAL LEADERSHIP IN EMPOWERING THE GROUP OF 
FARMERS (GAPOKTAN) IN MARGODADI, SEYEGAN,  






The purpose of this research to describe: (1) The role of informal leadership 
in empowering the Joint Farmer Group (GAPOKTAN). (2) Informal leadership 
process in empowering the Growing Farmer Group (GAPOKTAN). (3) The 
constraints faced by informal leadership in empowering the Agricultural Groups 
(GAPOKTAN). 
This research uses qualitative approach with descriptive method. The 
subjects of this study were informal leaders, farmers and head of the Joint Farmer 
Group. Determination of research subjects using purposive sampling technique. 
Setting in this research in Village Village. Technique of data collection is done by 
using observation, interview, documentation and evaluation. The researcher is the 
main instrument in conducting research assisted by perdoman of research 
instrument. Techniques used in data analysis are data reduction, data 
presentation and conclusion drawing. Triangulation is used to explain the validity 
of data by using source triangulation and techniques. 
The research has shown that: (1) The role of informal leadership in 
empowering the Combined Farmer Group includes coordinators, facilitators, 
supervisors, consultants, informants, participants and evaluator. Informal leaders 
involved in the program include rice mina, regular meetings, savings and loans, 
subsidized fertilizer provision, rice seed provision, fish feed provision, fish seed 
provision, training, counseling, rice paddy and buying and selling. (2)The 
informal leadership process in empowering the Joint Farmer Group is open to 
prioritizing deliberations and common interests through regular meetings, direct 
entry into the field and regeneration with a democratic leadership style. (3) The 
obstacles faced by informal leaders in empowering the Combined Farmer Group 
include age factors, farmers' mindset is difficult to change in accepting change, 
disagreements and lack of interest from young people. 
 















Pemimpin yang baik adalah orang yang mengajarkan cara meraih potensi diri 
seseorang; sementara pemimpin sejati adalah orang yang mau membantu 
menemukan potensi tersebut pada orang lain."  
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A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan wadah atau tempat bagi kelompok orang yang 
mempunyai kepentingan sama ke dalam aktivitas atau kegiatan dengan sistem 
kerjasama untuk mencapai visi dan tujuan bersama, baik formal maupun informal. 
Organisasi yang mencangkup berbagai kelompok orang didalamnya adalah  
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). Menurut Peraturan Menteri Nomor 
273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman Penumbuhan dan Tingkat Kelompok 
Tani dan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), yang dimaksud dengan 
kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 
sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya. 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) terbentuk karena adanya kesamaan 
kebutuhan dan kepentingan yang dirasakan oleh masing-masing kelompok.  
Menurut Kementrian Pertanian dalam Rencana Strategi Kementrian 
Pertanian Tahun 2015-2019, petani merupakan pelaku utama dalam pembangunan 
pertanian, sudah seharusnya mendapatkan hak yang sepadan dengan curahan 
waktu, tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan untuk bekerja di bidang 
pertanian. Program dan kegiatan dilaksanakan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan petani meliputi pemberdayaan penyuluhan, pendampingan, 
penjaminan usaha, perlindungan harga gabah, kebijakan proteksi dan promosi. 
Menurut data statistik Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pertanian potensi GAPOKTAN di wilayah Kabupaten Yogyakarta dari 
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tahun 2012 sampai 2013 tidak mengalami peningkatan. Dilihat dari jumlah 
anggota tidak ada peningkatan, namun dari segi kelompok tani mengalami 
peningkatan jumlah sebesar 1.271. Pada tahun 2012 sejumlah 386, sedangkan 
kelompok tani sejumlah 5.235 dengan jumlah anggota 224.899 orang. Pada tahun 
2013 sejumlah 386, sedangkan kelompok tani sejumlah 6.506 dengan jumlah 
anggota 224.899 orang. Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
yaitu Dadi Makmur dengan jumlah kelompok 38 dan anggota 1.171 orang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik), jumlah 
petani pada tahun 2003 sampai 2013 mengalami penurunan. Dari 31,17 juta 
jumlah petani, menurun hingga 26,13 juta jumlah petani. Penurunan jumlah petani 
sekitar 5 juta selama sepuluh tahun,  atau 1,75 % per tahun. Hal tersebut 
mempengaruhi sektor ekonomi. Produk pertanian semakin langka dan mahal. 
Semakin turun minat masyarakat dan pengalih fungsi lahan dari lahan pertanian 
menjadi nonpertanian seperti toko dan supermarket membuat sektor pertanian 
semakin menurun. Hal tersebut sejalan seperti yang dikemukakan oleh Sigit 
Harjono SP MP, Kasi Pengelolaan Lahan Air, Bidang Tanaman Pangan Dinas 
Pertanian DIY bahwa “Sebaran alih fungsi lahan sebesar 2.942 Ha meliputi 
Sleman 1.496 Ha, Bantul 1.085 Ha, Kota Yogya 62 Ha, Gunungkidul 235 Ha dan 
Kulonprogo 520 Ha. Alih fungsi lahan pertanian juga mempercepat proses 
marjinalisasi usaha tani sehingga menggrogoti daya saing produk pertanian 
domestik” (Kedaulatan Rakyat, 25 Februari 2017). Sedangkan Sensus penduduk 
oleh BPS (2016) melaporkan bahwa penduduk Indonesia berjumlah 258 juta jiwa 
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dan memerlukan kebutuhan akan pangan. Hal ini mendorong pembangunan 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan penduduk. Sektor pertanian diharapkan 
menjalankan perannya secara optimal karena sektor ini telah menjadi tumpuan 
bagi masyarakat Indonesia, khususnya bagi para petani (Putri, 2013:1).  
Kasus perkembangan PUPM melalui kegiatan Toko Tani Indonesia (TTI) 
tingkat gapoktan dan petani tahun 2017. Pada interval 35 hari, volume beras 
tingkat gapoktan 4.450 kg, harga beras tingkat gapoktan Rp7.661,00 volume beli 
gabah dari petani 9.467 kg dan harga beli gabah dari petani Rp4.795,00 . Pada 
interval 28 hari, volume beras tingkat gapoktan 2.553 kg, harga beras tingkat 
gapoktan Rp7.575,00 volume beli gabah dari petani 5.459 kg dan harga beli gabah 
dari petani Rp4.758,00. Pada interval 21 hari, volume beras tingkat gapoktan 
2.536 kg, harga beras tingkat gapoktan Rp7.640,00 volume beli gabah dari petani 
5.685 kg dan harga beli gabah dari petani Rp4.805,00. Pada interval 14 hari, 
volume beras tingkat gapoktan 2.671 kg, harga beras tingkat gapoktan Rp7.442,00 
volume beli gabah dari petani 6.676 kg dan harga beli gabah dari petani 
Rp4.819,00 Sedangkan pada minggu ke 3 bulan februari 2017, volume beras 
tingkat gapoktan 2.793 kg, harga beras tingkat gapoktan Rp7.561,00 volume beli 
gabah dari petani 6.749 kg dan harga beli gabah dari petani Rp4.741,00 
(tti.pertanian.go.id). Kasus ini menggambarkan bahwa terjadi kenaikan volume 
beli gabah dari petani, namun penurunan harga beli gabah dari petani. Volume 
beli gabah dari petani mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari 4.795 kg 
ke 6749 kg. Sedangkan harga beli gabah dari petani mengalami penurunan 
signifikan pada minggu ke 3 bulan februari 2017, yaitu dari Rp4.819,00 untuk 
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6.676 kg ke Rp4.741,00 untuk 6.749 kg. Untuk volume beras dan harga beli beras 
tingkat gapoktan, mengalami kenaikan. Pada interval 14 ke minggu ke 3 bulan 
februari 2017. Volume beras 2.671 kg ke 2.739 kg dan Rp7.442,00 ke 
Rp7.561,00.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu kiranya perhatian dan penanganan 
khususnya pemberdayaan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). Lemahnya 
pengetahuan petani akan pengelolaan hasil panen, informasi pasar, akses pasar, 
pemodalan dalam rantai distribusi pertanian membuat petani semakin lemah. 
Kondisi tersebut membuat petani beralih profesi dan mengubah lahan pertanian 
menjadi gedung usaha yang lebih menguntungkan. Ketersediaan dan pasokan 
beras akan berakibat terhadap terjadinya gejolak harga di pasar, dan berdampak 
Pada stabilitas ekonomi, sosial dan keamanan negara (Ariaty, 2016: 1).  
Salah satu kelemahan yang mendasar adalah kegagalan pengembangan 
kelompok, karena tidak dilakukan melalui proses sosial yang matang (Pujiharto, 
2010: 65). Kepercayaan, komitmen dan motivasi petani dalam melihat peluang 
dalam pertanian semakin lemah. Peluang mempengaruhi tingkat komitmen 
bawahan yang mengalami kemajuan dalam karirnya secara keseluruhan akan 
mempunyai persepsi positif pada organisasi (Safaria, 2004: 199). Akibat persepsi 
positif ini petani akan termotivasi untuk mencurahkan tenaga dan waktunya secara 
maksimal untuk memberikan kontribusi bagi kemajuan organisasi. Didalam 
komitmen terhadap organisasi terdapat loyalitas, penerimaan dan keyakinan akan 
tujuan organisasi secara keseluruhan. 
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Pemberdayaan gabungan kelompok tani merupakan sebuah kegiatan yang 
melibatkan partisipasi dan kepemimpinan. Kepemimpinan sangat besar 
pengaruhnya terhadap upaya pencapaian tujuan organisasi (Wuradji. 2009: 10). 
Pemimpin yang dipilih berdasarkan kesepakatan bersama berdasarkan psikologis, 
pengalaman, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diakui oleh anggota 
organisasi yaitu petani. Sehingga menumbuhkan komitmen sebagai keinginan 
yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi dan percaya serta menerima 
organisasi secara keseluruhan sehingga mengakibatkan munculnya motivasi dan 
upaya yang tinggi untuk memberikan hal terbaik, kesuksesan, dan kemajuan bagi 
organisasi. 
Kepemimpinan informal dibutuhkan dalam proses pemberdayaan karena 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap anggotanya guna mencapai tujuan 
bersama. Pimpinan informal (tokoh masyarakat, pemuka agama, adat, LSM, guru, 
bisnis, dan lain-lain), artinya seseorang yang ditunjuk memimpin secara tidak 
formal, karena memiliki kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai 
seorang yang mampu memengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu 
kelompok/komunitas tertentu (Rivai, 2013: 3-4). Kelompok rakyat atau 
masyarakat menunjuk dirinya dan mengakui sebagai pemimpin (Kartono, 2011: 
10). 
Pemimpin informal memiliki dorongan kepemimpinan yang baik akan 
mampu mempengaruhi anggotanya untuk dapat terlibat dan berperan aktif dalam 
kegiatan pemberdayaan gapoktan. Gapoktan diharapkan berperan untuk fungsi-
fungsi pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi, pemasaran 
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produk pertanian, dan termasuk menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan 
petani (Pujiharto, 2010: 65). Selain itu, Pemberdayaan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada petani, dapat menumbuhkan dan mengembangkan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) yang kuat dan mandiri untuk membantu kelompok 
petani meningkatkan efisiensi usaha dan  skala ekonomi  dalam pendapatan petani 
maupun keluarga. Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 
273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman Penumbuhan dan Tingkat Kelompok 
Tani dan Gabungan Kelompok Tani, yang dimaksud dengan GAPOKTAN 
(Gabungan Kelompok Tani) adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang 
bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 
usaha. 
Kepemimpinan informal memiliki peranan sosial dalam mengambil 
tanggung jawab dan keefektifan serta produktivitas organisasi di tengah 
masyarakat. Peranan sosialnya dalam memberikan pengaruh berupa sugesti, 
larangan, dan dukungan kepada masyarakat luas untuk menggerakkan atau 
berbuat sesuatu (Kartono, 2011: 11). Menurut  Wuradji (2009: 51) bahwa : 
“Tanggung jawab organisasi tidak berada di tangan pemimpin secara 
individual, akan tetapi berada di tangan kelompok secara keseluruhan. 
Berbagai (sharing) tanggung jawab dalam semua fungsi kepemimpinan, 
mulai dari menyusunan perencanaan strategi dan penempatan kebijakan 
yang melibatkan semua anggota kelompok atau unit kerja dalam 
pengambilan keputusan, membuat semua anggota merasa puas dan akhirnya 
akan berdampak Pada peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi” 
Sehingga dalam kepemimpinan tidak hanya mengarah kepada individual 
namun keseluruhan kelompok. Hal tersebut mampu mendengarkan dan 
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memperhatikan pendapat, kebutuhan, perasaan  bahkan konflik yang ada 
dilapangan, serta mampu berinteraksi dan berada di tengah–tengah kelompok 
untuk memandang kelompok sebagai keseluruhan kolektivitas atau sistem sosial. 
Kepemimpinan dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) mengarah pada 
kepemimpinan informal. Hal tersebut dikarenakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) meliputi kelompok tani terdiri dari karakteristik petani-petani yang 
memiliki keahlian khusus dalam situasi khusus yaitu dalam bidang pertanian.  
Penjelasan tersebut menarik peneliti untuk mengamati mengenai bagaimana 
kepemimpinan informal yang ada di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti juga ingin mengetahui 
bagaimana kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mengetengahkan judul “Kepemimpinan 
Informal dalam Memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, identifikasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Jumlah petani pada tahun ke tahun mengalami penurunan. Hal tersebut 
membuat jumlah petani dan kelompok tani dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) mengalami penurunan.  
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2. Semakin turun minat masyarakat dan alih fungsi lahan pertanian menjadi 
nonpertanian, seperti toko atau supermarket. 
3. Petani kurang mendapatkan informasi pasar, akses pasar dan rantai distribusi.  
4. Lemahnya kepercayaan, komitmen dan motivasi petani dalam melihat 
peluang dalam pertanian.  
C. Fokus Masalah 
Melihat luasnya permasalahan tentang kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), penelitian ini 
memiliki pembatasan masalah sebagai berikut. 
1. Peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Kendala yang dialami Kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
2. Bagaimana proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta? 
3. Bagaimana kendala yang dihadapi Kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan, penelitian inin bertujuan, 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. Mendeskripsikan kendala yang dialami kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai denga tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka penelitian ini 
bermanfaat secara teoritis dan praktis yang dijelaskan sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
Memberi masukan kepada pemimpin informal terkait proses, peran dan 
kendala yang dialami kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
2. Secara Praktis 
a. Bagi  pimpinan informal 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi pimpinan informal 
mengenai proses, peran dan kendala yang dialami kepemimpinan informal dan 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) di desa tersebut. 
b. Bagi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai proses 
dan peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN). Sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan 




c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran serta ilmu sebagai 
bekal bagi peneliti mengenai kepemimpinan informal, Gabungan Kelompok  Tani 
(GAPOKTAN), dan proses, peran serta kendala yang dialami kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang kepemimpinan 
informal, Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), dan proses, peran serta 
kendala yang dialami kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 







A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Kepemimpinan Informal 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpian adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan, berkaitan dengan proses yang mempengaruhi orang sehingga mereka 
mencapai sasaran dalam keadaan tertentu (Shaleh, 2006: 110). Menurut Wirjana 
(2006: 3) menyatakan bahwa 
“Kepemimpinan adalah suatu proses kompleks dimana seseorang 
mempengaruhi orang –orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas atau 
suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara yang membuatnya 
lebih kolektif dan lebih masuk akal.” 
 
Menurut Tjiharjadi (2008: 8-9) menyatakan bahwa  kepemimpinan adalah 
suatu proses untuk mempengaruhi sebuah kelompok yang terorganisir untuk 
mencapai tujuan-tujuan mereka. Pemimpin dalam kepemimpinan membuat 
seseorang memiliki kemauan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
Menurut Stogdill (Nwaogo, 2014: 5) menyatakan bahwa “leadership is the 
processes influencing group activities toward goal setting and goal achievment”. 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas kelompok untuk 
menetapkan tujuan dan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan 
menurut Stogdill pada prinsipnya ditujukan untuk mencapai tujuan baik secara 
kelompok dalam suatu organisasi atau individu.  
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas orang untuk mencapai 
tujuan bersama, baik secara kelompok dalam suatu organisasi atau individu.  
b. Kepemimpinan Informal 
Wirawan (2014: 100) menyatakan bahwa “kepemimpinan informal adalah 
kepemimpinan yang dasarnya tidak dipilih atau diangkat secara formal.” 
Pemimpin informal diakui mempunyai keunggulan fisik, psikologi, ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang diakui oleh para anggota organisasi. Dalam 
organisasi formal pemimpin informal tidak memiliki wewenang untuk memberi 
perintah dan menghukum para anggota organisasi. Akan tetapi, pemimpin 
informal mampu memengaruhi para anggota organiasi melalui visinya, memberi 
contoh, perilaku dan praktik membuat atau menyelesaikan sesuatu. Dalam 
organisasi formal, pemimpin informal tidak memegang jabatan atau posisi 
tertentu, akan tetapi mempunyai kekuasaan keahlian, rujukan, karisma yang 
mampu memengaruhi para anggota organisasi. Sedangkan dalam masyarakat, 
pimpinan informal dibentuk berdasarkan kesepakatan bersama para warga dan 
pimpinannya dipilih berdasarkan keunggulan fisik, psikologis, pengalaman dan 
yang dituakan. 
Kepemimpinan informal adalah kepemimpinan yang timbul dari adanya 
unsur kekayaan, pendidikan keagamaan ataupun keturunan (Sumintarsih, 1992: 
63). Jenis kepemimpinan ini muncul karena adanya kepentingan baik dalam 
bidang pendidikan, politik, kelompok organisasi masyarakat, agama dan 
sebagainya. Menurut Kartono (2011: 10) menyatakan bahwa  
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“Pemimpin informal ialah orang yang tidak mendapatkan tingkatan formal 
sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, dia 
mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi 
psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat.”   
 
Peranan dan pengaruh kepemimpinan informal merupakan pioner 
pembaharu, walaupun dapat dikatakan hanya pada tingkat padukuhan/kalurahan, 
tetapi membawa kemajuan. Pimpinan informal dalam lingkungan masyarakat 
muncul sebagai penasihat. Sedangkan pimpinan informal (tokoh masyarakat, 
pemuka agama, adat, LSM, guru, bisnis, dan lain-lain), artinya seseorang yang 
ditunjuk memimpin secara tidak formal, karena memiliki kualitas unggul, dia 
mencapai kedudukan sebagai seorang yang mampu memengaruhi kondisi psikis 
dan perilaku suatu kelompok/komunitas tertentu (Rivai, 2013: 3-4), seperti: 
a. Sebagian tidak/ belum memiliki acuan formal atau legitimasi sebagai 
pimpinan 
b. Masa kepemimpinannya, sangat tergantung pada pengakuan dari 
kelompok atau komunitasnya 
c. Tidak di back up dari organisasi secara formal 
d. Tidak mendapat promosi, kenaikan jabatan, mutasi dan tidak memiliki 
atasan 
Kepemimpinan pada hakikatnya adalah kemampuan untuk mempengaruhi 
suatu kelompok untuk mencapai tujuan. Sumber pengaruh dapat secara formal 
atau tidak formal. Pengaruh tidak formal muncul diluar struktur organisasi formal. 
Pengaruh pemimpin sangat ditentukan oleh statusnya, yaitu sebagai pimpinan 
formal atau pimpinan informal. Pengaruh kepemimpinan informal berupa sugesti, 
dukungan kepada masyarakat luas untuk menggerakkan atau berbuat sesuatu. 
Besar peran kepemimpinan informal dipengaruhi pada status sosial yang 
diperolehnya. Status sosial pada umumnya dicapai karena beberapa faktor yaitu 
keturunan, dipilih oleh masyarakat langsung dan pengalaman hidup yang banyak, 
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sehingga memiliki kualitas dan keterampilan teknis tertentu. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Kartono (2008: 12) bahwa “status sosial pada umumnya dicapai 
karena beberapa faktor yaitu Keturunan, misalnya keturunan bangsawan (darah 
biru), pendeta, keluarga kaya raya, rakyat jelata dan lain-lain.” 
Kepemimpinan informal muncul karena kondisi, situasi dan kekhususan 
lingkungan masyarakat yang mendukungnya. Sumintarsih (1992: 63) menyatakan 
bahwa  
“Pemimpin-pemimpin informal biasanya terdiri dari orang-orang terkemuka 
dan berpengaruh di masyarakat. Mereka ini berasal dari golongan tua-tua 
yang berpengaruh dalam masyarakat, pemimpin organisasi, seorang 
pengusaha atau mungkin seorang ulama” 
Peran pemimpin informal sebagai penasehat menjadikan pemimpin informal 
sebagai tumpuan gagasan-gagasan yang muncul dilingkungan masyarakat. Hal 
tersebut membuat pemimpin informal muncul dalam berbagai kegiatan, baik 
kegiatan resmi pemerintah maupun kegiatan swadaya masyarakat.  Menurut 
Wirawan (2014: 9), “pimpinan informal juga terdapat dalam organisasi formal.” 
Misalnya, dalam kesatuan tentara atau unit organisasi birokrasi sering ada anggota 
tentara atau pegawai yang tidak menduduki jabatan dalam organisasi. akan tetap, 
mereka mempunyai pendidikan dan pengalaman dalam bidangnya sehingga sering 
menjadi rujukan para anggota organisasi. 
Ciri-ciri pemimpin informal antara lain ialah (Kartono (2011: 10)): 
a. Tidak memiliki penunjukan formal atau legitimasi sebagai pemimpin. 
b. Kelompok rakyat atau masyarakat menunjuk dirinya dan mengakuinya 
sebagai pemimpin.   
c. Dia tidak mendapat dukungan dari suatu organisasi formal dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya. 
d. Biasanya tidak mendapatkan imbalan balas jasa atau imbalan jasa itu 
diberikan secara sukarela. 
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e. Tidak dapat dimutasikan, tidak pernah mencapai promosi dan tidak 
memiliki atasan. 
f. Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat dihukum ; hanya 
respek orang terhadap dirinya jadi berkurang, pribadiya tidak diakui atau 
dia ditinggalkan oleh massanya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan informal merupakan kepemimpinan dibentuk berdasarkan 
kesepakatan bersama para warga dan pimpinannya dipilih berdasarkan unsur 
kekayaan, keagamaan, keturunan, keunggulan fisik, psikologis, pengalaman, ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan yang dituakan. Kepemimpinan yang tidak dipilih 
atau diangkat secara formal, namun mampu memengaruhi para angggota 
organisasi melalui visinya, memberi contoh, perilaku dan praktik membuat atau 
menyelesaikan sesuatu. 
Kepemimpinan informal menjadi kunci guna keberhasilan program atau 
proyek kegiatan desa. Para tokoh masyarakat (pimpinan informal) lebih 
menampakkan inisiatif untuk kegiatan-kegiatan yang berasal dari dalam desa 
sendiri berdasarkan potensi, kondisi dan kekhususan masyarakatnya. Praktik 
kepemimpinan berkaitan dengan memengaruhi tingkah laku dan perasaan orang 
lain baik secara individual maupun kelompok dalam arahan tertetentu, sehingga 
melalui kepemimpinan merujuk pada proses untuk membantu mengarahkan dan 
memobilisasi orang atau ide-idenya.   
c. Fungsi kepemimpinan Informal 
Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan 
dalam interaksi antar individu didalam situasi sosial suatu kelompok atau 
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organisasi (Rivai, 2013: 34). Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan 
situasi sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi masing-masing.  
Menurut Saebani (2014: 61-66), fungsi kepemimpinan dalam organisasi 
adalah sebagai berikut. 
1) Sebagai penerus program organisasi yang berpijak pada visi dan misi ke 
depan. 
2) Pemimpin organisasi berhati-hati dalam melakukan pengambilan 
keputusan (desicion making), karena pengambilan keputusan 
merupakan penentu pilihan terakhir yang akibatnya dapat 
menguntungkan atau merugikan organisasi. 
3) Pemimpin organisasi bertugas mengorganisasikan, mengordinasikan 
dan mengendalikan. 
4) Pemimpin organisasi harus memiliki kemampuan merencanakan 
kegiatan yang akan berdampak positif bagi kemajuan organisasi. 
5) Pemimpin organisasi berfungsi sebagai pengawas dan evaluator, yang 
menilai, mengukur kinerja dan mempertimbangkan kinerja bawahan. 
6) Pemimpin organisasi sebagai penentu akhir. 
7) Pemimpin organisasi berfungsi sebagai negosiator yang penuh percaya 
diri dan berpegang pada prinsip organisasi yang dipimpinnya. 
8) Pemimpin dalam organisasi berfungsi sebagai pengendali organisasi, 
termasuk seleksi pegawai dan pembinaannya. 
9) Fungsi kepemimpinan sebagai juru bicara organisasi. 
Fungsi kepemimpinan didalam suatu kelompok atau organisasi, sebagai 
berikut (Malahayati, 2010: 22-24). 
1) Fungsi dalam pekerjaan 
Fungsi kepemimpinan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan terkait 
dengan usaha mencapai suatu tujuan. Diantaranya sebagai berikut: 
a) Memulai, initiating: usaha agar kelompok memulai suatu kegiatan atau tugas 
tertentu. 




c) Memberitahu, informing: kegiatan memberi informasi, data, fakta dan 
pendapat kepada para anggota dan meminta mereka informasikan, data atau 
pendapat. 
d) Mendukung, supporting: usaha untuk menerima gagasan, pendapat dari 
bawah dan menyempurnakannya dengan menambah atau mengurangi untuk 
penyelesaian tugas bersama. 
e) Menilai, evaluating: tindakan untuk menguji gagasan yang muncul atau cara 
kerja yang diambil dengan menunjukkan konsekuensi dan untung-ruginya. 
f) Menyimpulkan, summarizing: kegiatan untuk menyimpulkan gagasan untuk 
tindakan lebih lanjut. 
2) Fungsi dalam hubungan interpersonal 
 Fungsi dalam hubungan interpersonal yaitu pemimpin dalam membangun 
hubungan kemanusiaan yang baik dengan bawahan-bawahannya. Fungsi 
pemimpin diantaranya sebagai berikut. 
a) Mendorong, engcouraging: bersikap hangat, bersahabat dan menerima orang 
lain. Misalnya, memeberi motivasi kepada bawahan untuk menjadi lebih baik. 
b) Mengungkapkan perasaan, expressing feeling: tindakan menyatakan 
perasaaan terhadap kerja dan kekompakan kelompok seperti rasa puas, 
senang, bangga, dan ikut sepenanggungan seperasaan jika terjadi suatu 
masalah  didalam kelompok. 
c) Mendamaikan, harmonizing: tindakan mendamaikan dan mempertemukan 
orang-orang yang berberda pendapat.   
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d) Mengalah, compromizing: kemauan untuk mengubah dan menyesuaikan 
pendapat dengan perasaan orang lain. 
e) Memperlancar, gatekeeping: ketersediaan mempermudah keikutsertaan para 
anggota dalam kelompok, sehingga rela menyumbangkan pendapat. 
f) Memasang aturan permainan, setting standard: tindakan menyampaikan tata 
tertib yang membantu kehidupan kelompok. Pemimpin perlu membuat 
membuat standard operational procedure yang dapat diterapkan kepada 
semua bawahannya. 
Sedangkan secara operasional, kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima 
fungsi pokok kepemimpinan, yaitu (Rivai, 2013: 34-35): 
1) Fungsi instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana 
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. 
2) Fungsi konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan, 
yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang 
dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan 
keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang 
dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam 
pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa 
umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
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keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. Diharapkan keputusan 
pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah meninststruksikannya, 
sehingga kepemimpinan berlangsung efektif. 
3) Fungsi partisipasi 
Fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang –orang yang 
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. 
4) Fungsi delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. 
Orang- orang penerima delegasi harus diyakini merupakan pembantu pemimpin 
yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.  
5) Fungsi pengendalian 
 Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi 
yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 
maksimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi dan pengawasan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
kepemimpinan khususnya kepemimpinan informal perlu diketahui seorang 
pemimpin dalam kepemimpinannya agar pencapaian tujuan dan kepuasan anggota 
kelompok atau para pengikutnya dapat dicapai dengan efektif. Fungsi-fungsi 
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tersebut pun akan dapat membantu pemimpin agar lebih memahami perannya 
sebagai seseorang yang memimpin sebuah kelompok, masyarakat, maupun 
organisasi.  
Pemimpin memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan. Dalam hal fungsi tugas, pemimpin akan mengarahkan,  
mengorganisasikan, mengordinasikan dan mengendalikan anggotanya untuk 
melaksanakan tugas-tugas kelompok atau keorganisasiannya untuk mencapai 
tujuan. Sedangkan, peran pemimpin dalam menjalankan fungsi pemeliharaan 
yaitu dengan membangun hubungan baik dengan anggota kelompok atau 
organisasi maupun dengan pihak diluar kelompok atau organisasi, agar semua 
pihak dapat membantu kelangsungan perjalanan organisasi dan pencapaian tujuan. 
d. Prinsip Kepemimpinan Informal 
Tjiharjadi (2008: 33) menyatakan bahwa prinsip kepemimpinan adalah asas 
yang mengandung kebenaran dan pantas untuk selalu digunakan oleh setiap 
pemimpin. Prinsip – prinsip kepemimpinan meliputi : 
1) Mahir dalam soal-soal teknis dan taktis 
2) Mengetahui diri-sendiri, mencari dan selalu berusaha memperbaiki diri. 
3) Memiliki keyakinan bahwa tugas-tugas dimengerti, diawasi dan dijalani. 
4) Mengenal anggota-anggota bawahan serta memelihara kesejahteraannya. 
5) Memberikan teladan dan contoh yang baik. 
6) Menumbuhkan rasa tanggungjawab dikalangan anggota. 
7) Melatih anggota bawahan sebagai satu tim yang kompak 
8) Membuat keputusan – keputusan yang sehat dan tepat pada waktunya. 
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9) Memberikan tugas dan pekerjaan kepada bawahan sesuai kemampuannya. 
10) Bertanggungjawab terhadap tindakan –tindakan yang dilakukan. 
Covey dalam Wirjana (2006: 28) membagi prinsip-prinsip dalam 
“Kepemimpinan yang Berpusat pada Prinsip” menjadi empat tingkat, yaitu 
1) Tingkat personal 
Prinsip fundamental pada tingkat ini adalah terpercaya, yang berarti bahwa 
seorang pemimpin organisasi harus dapat dipercaya.  
2) Tingkat antar perseorangan 
Dasar prinsip ini adalah percaya. Orang-orang dalam suatu organisasi harus 
saling mempercayai.  
3) Tingkat manajerial 
Pada tingkat ini, permberdayaan adalah kuncinya. Bila kedua prinsip itu 
tidak berjalan, pemberdayaan tidak akan berhasil sebagai prinsip utama tingkat 
manajerial.  
4) Tingkat organisasional 
Penjajaran (alingment) adalah prinsip yang harus ada pada tingkat ini, yan 
berarti bahwa masing-masing orang dalam organisasi bekerja menuju tercapainya 
misi pokok dengan sistem nilai yang sama. Demikian pula kebijakan dan sistem 
organisasi harus mendukung misi tersebut, dan upaya onggota atau pengikut 




Sedangkan Prinsip-prinsip kepemimpinan yaitu (Malahayati, 2010: 22-24): 
1) Melayani.  
Seorang pemimpin adalah memberikan pelayanan yang baik sebagai tujuan 
utama. Dalam kepemimpinan, pemimpin yang efektif harus bisa melayani guna 
memenuhi kebutuhan dan keinginan, sehingga meningkatkan kesejahteraan orang-
orang yang dipimpinnya.  
Berdasarkan identifikasi sepuluh karakter dalam tulisan Greenleaf yang 
menjadi inti perkembangan kepemimpinan yang melayani, yaitu: Pertama, 
mendengarkan. Artinya pemimpin yang melayani, berkomunikasi dengan 
mendengarkan dulu. Kedua, empati. Artinya, pemimpin yang melayani 
menunjukkan bahwa mereka benar-benar memahami apa yang dipikirkan dan 
dirasakan pengikut. Ketiga, menyembuhkan. Artinya, pemimpin yang melayani 
peduli dengan kesehatan pribadi pengikutnya. Keempat, perhatian adalah kualitas 
dalam diri pemimpin yang melayani dimana membuat mereka cepat beradaptasi 
dan peka terhadap lingkungan fisik, sosial dan politis. Kelima, persuasi adalah 
komunikasi yang jelas dan ulet yang meyakinkan orang lain untuk berubah. 
Keenam, konseptualitas merujuk pada kemampuan individu untuk menjadi orang 
yang berpandangan jauh kedepan bagi suatu organisasi dan memberikan 
pemahaman yang jelas akan tujuan dan arah. Ketujuh, peramalan meliputi 
kemampuan pemimpin yang melayani untuk mengetahui masa depan. Kedelapan, 
tugas untuk mengurus. Artinya, memiliki tanggungjawab untuk peran yang 
dipercayakan kepada pemimpin. Kesembilan, komitmen untuk membantu setiap 
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orang di dalam organisasi agar bisa tumbuh, baik secara pribadi maupun 
professional. Kesepuluh, membangun dan memperkuat komunitas. 
2) Membuat keputusan.  
Dalam menjalankan peran kepemimpinan, membuat keputusan merupakan 
kemampuan yang harus diupayakan pemimpin untuk dikembangkan. Membuat 
keputusan merupakan fungsi-fungsi dasar dari berpikir, dimana proses 
penggunaan pikiran dalam mengarahkan pada suatu tindakan untuk menetapkan 
suatu pilihan, pembuatan keputusan dan pemecahan masalah.  
3) Keteladanan  
Pemimpin dinilai dari apa yang telah dilakukan atau diberikannya kepada 
organisasi dan orang-orang yang dipimpinnya. Pemimpin yang menunjukkan 
pengaruh yang baik dan memberikan nilai positif bagi organisasi dan para 
pengikutnya, akamn mampu menjadi teladan bagi yang dipimpinnya. 
4) Bertanggungjawab  
Menjadi pemimpin merupakan tanggungjawab sebagai bentuk amanah, 
dukungan atau kepercayaan orang lain yang memiliki harapan kepada seorang 
pemimpin tersebut untuk melakukan perubahan yang lebih baik dari keadaan 
sebelumnya. 
5) Bekerja sama 
Pemimpin yang efektif  akan mampu menciptakan budaya kerjasama tim 
yang baik diantara anggota organisasi, melakukan komunikasi yang efektif, serta 




6) Menciptakan perubahan 
Pemimpin harus mempunyai ide baru, sehingga tercipta suatu pembaharuan 
fundamental baik di organisasi, produk atau jasa maupun orang-orang yang 
dipimpinnya. Pemimpin yang memiliki inovatif dan kreatifitas akan menghindari 
pola kerja yang bersifat rutinitas (monoton) sehingga tidak memberikan arahan 
yang baik bagi yang dipimpinnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip – 
prinsip dalam kepemimpinan khususnya kepemimpinan informal mencangkup 4 
tingkat. penelitian ini menggunakan 4 tingkat berupa  personal, antar perorangan, 
manajerial dan organisasional. Dari masing-masing tingkat tersebut, penelitian ini 
mendeskripsikan tingkat personal dalam prinsip kepemimpinan informal untuk 
melayani, tanggungjawab, keteladanan dan menciptakan perubahan serta 
mengenal diri sendiri.  
Untuk tingkat antar perorangan, peneliti lebih fokus pada kepemimpinan 
informal yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan kerjasama berupa 
tindakan yang mempengaruhi kelakuan seseorang atau lebih dalam setting 
kelompok. Sehingga antar perorangan dapat memiliki  ide-ide yang saling 
berhubungan sebagai sesuatu yang positif terkait isu/persoalan satu ke yang lain, 
dan orang per orang. Pada tingkat manajerial, penelitian ini terfokus pada  
mengembangkan karakter yang baik yang akan membantu bawahan dalam 
empowering atau memberdayakan orang–orang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Sedangkan untuk tingkat organisasional, peneliti memfokuskan pada 
wadah atau setting informal dan sukarela yang dilakukan untuk pemecahan 
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masalah, pembuatan keputusan dan perencanaan alat secara baik. Untuk kelompok 
informal kecil atau sedang, untuk mencapai kesepakatan itu, proses pengambilan 
keputusan kelompok dapat menggunakan berbagai cara.  Dalam kelompok kecil, 
konsesnsus dapat dicapai melalui diskusi informal. Cara penting untuk mencapai 
konsensus berupa konsep menciptakan visi dan misi. 
e. Teori kepemimpinan Informal 
Teori kepemimpinan meliputi teori model kontigensi Fiedler, teori 
situasional hersey dan blatcchard, dan teori path-goal (Safaria, 2004:66-81). Teori 
tersebut sejalan dengan pendapat Wirjana (2006: 48-49), “teori kepemimpinan 
berupa teori model kontijensi (Fiedler), teori situasional Hersey-Blanchard, teori 
jalan-tujuan (path-goal theory).” Sedangkan menurut Wirawan (2014: 138), 
“teori-teori kepemimpinan tersebut antara lain: teori teori kepemimpinan jalur 
tujuan, teori kepemimpinan karismatik, teori situasional, teori transaksional dan 
transformasional.”  
1) Teori model kontigensi Fiedler 
Teori kepemimpinan model kontigen disusun berdasarkan asumsi bahwa 
agar efektif pemimpin harus mengubah perilakunya menyesuaikan dengan 
karakteristik para pengikutnya dan situasi lingkungan dimana kepemimpinan 
(Wirawan, 2014: 378). Keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditentukan 
oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan (Saebani, 2014: 128). Prestasi 
kelompok tergantung pada interaksi antara gaya kepemimpinan dan situasi yang 
mendukung. Fiedler memberikan perhatian menganai pengukuran orientasi 
kepemimpinan dari seorang individu. Menurut Rivai (2013: 12), Fiedler 
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mengembangkan Least-Preferred Co-Worker (LPC) Scale untuk mengukur dua 
gaya kepemimpinan dalam teori model kontigensi Fiedler, yaitu: 
a) Gaya berorientasi tugas, yang mementingkan tugas atau otoritatif 
b) Gaya berorientasi hubungan, yang mementingkan hubungan 
kemanusiaan. 
 
2) Teori kepemimpinan situasional hersey dan blatcchard 
Teori kepemimpinan situasional hersey dan blatcchard berfokus pada 
karakteristik bawahan sebagai kunci pokok situasi yang menentukan kefektifan 
perilaku seorang pemimpin. Menurut Hersey dan Blancchard dalam Safaria 
(2004: 70-71), “bawahan memiliki tingkat kesiapan dan kematangan yang 
berbeda-beda sehingga pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya 
kepemimpinannya agar sesuai dengan situasi kesiapan dan kematangan bawahan.” 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wirjana (2006: 48) menyatakan bahwa “teori 
ini mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan harus disesuaikan dengan 
kematangan para anggota.” Apabila kematangan para anggota bertambah, 
kepemimpinan berorientasi pada hubungan dan bukan berorientasi pada tugas. 
Kematangan dalam hubungan dengan tugas, dibagi menjadi dua bagian yaitu  
a) Kematangan psikologi : kepercayaan diri, kemampuan dan kesiapan 
menerima tanggungjawab 
b) Kematangan pekerjaan : keterampilan dan pengetahuan teknis yang relevan.  
 
3) Teori jalan-tujuan (path-goal theory) 
Teori ini menekankan pada tanggungjawab pemimpin untuk meningkatkan 
motivasi bawahan agar tujuan personal dan organisasi tercapai. Pemimpin 
memperjelas jalur menuju tujuan yang diinginkan oleh organisasi sehingga 
28 
 
bawahan tahu kemana harus mengerahkan tenaganya untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hal tersebut seuai dengan pendapat Rivai (2013: 15) menyatakan 
bahwa “teori jalur-tujuan memfokuskan pada bagaimana pemimpin 










Gambar 1. Model Jalur-Tujuan (path-goal) 
Teori path-goal menjelaskan dua hal yang akan mempengaruhi pemimpin 
yaitu karakterteristik pribadi dari bawahan dan lingkungan kerja. Karakteristik 
pribadi dari bawahan pada teori path-goal sama dengan tingkat kesiapan dan 
kematangan bawahan atau kelompok yang dijelaskan pada teori kepemimpinan 
situasional Hersey dan Blancchard. Karakteristik tersebut mencangkup 
kemampuan, keahlian, keterampilan, keyakinan diri dan motivasi yang dimiliki 
bawahan.   
Karakteristik pribadi bawahan : 








- Berorientasi prestasi 
Faktor lingkungan 
- Tugas 
- Sistem wewenang 
- Kelompok kerja 
Perolehan  
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Lingkungan kerja pada teori path-goal sama dengan  konsep teori 
kepemimpinan Fiedler. Lingkungan kerja mencangkup tingkat struktur tugas, 
sistem wewenang, dan kelompok kerja. Tingkat struktur kerja mencangkup 
definisi, deskripsi dan prosedur kerja yang jelas. Sistem wewenang mencangkup 
kekuasaan yang digunakan pemimpin serta kebijakan dan aturan membatasi 
perilaku bawahan. Karakteristik kelompok kerja mencangkup tingkat pendidikan 
bawahan dan kualitas hubungan di antar bawahan.  
4) Teori kepemimpinan karismatik 
Pengetahuan karismatik menekankan motivasi instrinsik dan tidak 
menekankan motivasi ekstrinsik. Menurut Wirawan (2014: 220), karakteristik 
kepemimpinan karismatik, antara lain: 
a) Mempunyai suatu hasrat kuat mempengaruhi orang lain 
b) Menjadi suatu panutan bagi kepercayaan dan nilai-nilai pemimpin yang 
ingin diadopsi oleh para pengikut mereka 
c) Mengomunikasi harapan tinggi dan menunjukkan percaya diri mengenai 
kemampuan para pengikut untuk memenuhi harapan tersebut, yang 
kemudian meningkatkan kemampuan diri dan rasa kompeten, kemudian 
hal ini akan meningkatkan kinerja. 
d) Menumbuhkan motivasi  
e) Menghubungkan identitas para pengikut dengan identitas kolektif dari 
organisasi. 
 
5) Teori kepemimpinan transaksional dan transformasional 
Teori transaksional memfokuskan kepada para pemimpin dan pengikut. 
Teori ini berdasarkan pada asumsi bahwa kepemimpinan merupakan kontrak 
sosial (social contract) antara tujuan, kebutuhan dan kepentingan sendiri-sendiri 
(Wirawan, 2014: 134). Kepemimpinan transaksional menggunakan pendekatan 
transaksi untuk disepakati bersama antar pemimpin dengan bawahan. Pemimpin 
transaksional melayani untuk mengakui dan menjelaskan persyaratan peran dan 
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tugas bawahan untuk mencapai keluaran yang diharapkan. Apabila kedua belah 
pihal telah menyepakati transaksi tersebut, pemimpin menindaklanjuti dengan 
merumuskan dan mendekripsikan tugas-tugas dengan jelas dan operasional, 
menjelaskan target yang harus dicapai, menawarkan berbagai bentuk imbalan 
yang dapat memotivasi karyawan untuk bekerja (Wuradji, 2009: 30). 
Teori kepemimpinan transformasional berperan dalam membangkitkan 
komitmen pengikut dengan kesadaran membangun nilai-nilai organisasi, 
mengembangkan visi organisasi, melakukan perubahan-perubahan, dan mencari 
terobosan-terobosan baru untuk meningkatkan produktivitas organisasi. Menurut  
(Wuradji, 2009: 50), Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memiliki 
ambisi besar untuk melakukan perubahan-perubahan yang diperlukan dalam 
organisasi, agar diperoleh tingkat produktivitas organisasi yang tinggi. 
Kepemimpinan transformasional berusaha mengembangkan sistem yang sedang 
berlangsung dengan mengemukakan visi yang mendorong berkembangnya 
masyarakat baru (Wirawan, 2014: 138). Dalam teori ini, pemimpin dan pengikut 
mempunyai tujuan bersama yang melukiskan nilai-nilai, motivasi, keinginan, 
kebutuhan, aspirasi dan harapan.   
Tabel 1. Perbedaan Kepemimpinan Transaksional dan Kepemimpinan 
Transformasional 
Kepemimpinan Transaksional Kepemimpinan Transformasional 
Bekerja dalam situasi Mengubah situasi 
Melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mendukung penyelesaian tugas 
bersama  
Menawarkan sebuah tujuan yang 
melebihi target-target jangka pendek 
Menerima keterbatasan Mengubah apa yang biasa dilakukan 
Patuh pada peraturan dan nilai 
organisasinya 
Berbicara tentang tujuan yang luhur 
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Berfokus pada pertukaran sumber-
sumber yang dimiliki oleh pemimpin 
dan anggota kelompok. 
Berfokus pada kebutuhan instrinsik 
yang tinggi.  
Timbal balik dan tawar menawar Memiliki acuan nilai kebebasan, 
keadilan dan kesamaan 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, teori dalam kepemimpinan 
memiliki peranan penting sebagai dasar suatu kepemimpinan. Dalam menentukan 
gaya kepemimpinan dan situasi personal maupun kelompok dalam organisasi. 
Teori kepemimpinan memiliki karakteristik dalam menentukan tugas, tujuan, 
kebutuhan, dan kepentingan sendiri-sendiri dalam menjalankan kepemimpinan. 
Hal tersebut sangat penting dalam kepemimpinan informal, kebutuhan dan 
karakteristik personal dan kelompok harus sesuai dengan situasi.    
f. Gaya kepemimpinan Informal 
Gaya kepemimpinan sangat penting karena gaya kepemimpinan 
mencerminkan apa yang dilakukan oleh pemimpin dalam mempengaruhi para 
pengikutnya untuk merealisasi visinya. Hariadi (2011: 95) menyatakan bahwa 
“gaya kepemimpinan ialah pola-pola perilaku pemimpin yang digunakan untuk 
mempengaruhi aktivitas orang-orang yang dipimpin untuk mencapai tujuan dalam 
suatu situasi organisasinya.” Sedangkan menurut Rivai (2013: 42), “Gaya 
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 
memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai. 
Menurut Iskandar dalam Putri (2013: 8), secara relatif ada tiga macam gaya 
kepemimpinan, yakni:  
1) Gaya kepemimpinan otokratis (otoriter) ini hanya tepat diterapkan dalam 
organisasi yang sedang menghadapi keadaan darurat karena sendi-sendi 
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kelangsungan hidup organisasi terancam, apabila keadaan darurat telah 
selesai, gaya kepemimpinan otoriter ini harus ditinggalkan oleh pemimpin.  
2) Gaya kepemimpinan demokratis kualitasnya lebih baik dan masalahnya lebih 
sedikit, terjadi saling saran antara pimpinan dan bawahan, saling berpendapat, 
semua orang dianggap sama penting dalam menyumbangkan ide dalam 
pembuatan keputusan.  
Menurut Saebani (2014: 129-130), Ciri-ciri kepemimpinan demokratis 
yaitu: 
a) Bawahan diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas  
b) Bersifat terbuka 
c) Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 
d) Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi 
e) Berpartisipasi aktif dalam kegaitan organisasi 
f) Mengembangkan regenerasi kepemimpinan 
g) Perluasan kaderisasi agar bawahan lebih maju dan menjadi pemimpin 
masa depan 
h) Memandang semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha bersama. 
 
3) Gaya kepemimpinan laissez faire bisa diterapkan ketika anggota organisasi 
sudah mampu untuk mengetahui dan menjalankan  tugas-tugas keorganisasiannya 
tanpa harus diarahkan oleh pemimpin. Pemimpin bersifat pasif dalam gaya 
kepemimpinan ini. Ciri kepemimpinan ini (Saebani, 2014: 129), yaitu 
memberikan kebebasan kepada bawahan, pemimpin tidak terlibat dalam kegiatan, 
semua pekerjaan dan tanggungjawab dilimpahkan kepada bawahan, pemimpin 
tidak mempunyai wibawa, tidak ada koordinasi dan pengawasan yang baik”.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wirawan (2014: 380-384) bahwa gaya 




1) Gaya otokratik.  
Dalam gaya kepemimpinan ini pemimpin mempunyai kekuasaan mutlak 
sedangkan para pengikut tidak mempunyai kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya. Indikator dari gaya kepemimpinan ini adalah 
a) Pemimpin mempunyai kekuasaan  mutlak dan kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya 
b) Pengikut tidak mempunyai kebebasan untuk menggunakan kekuasaannya 
c) Semua pembuatan keputusan kebijakan dan pelaksanaan aktivitas operasional 
sepenuhnya dilakukan oleh pemimpin 
d) Visi dan misi organisasi ditentukan oleh pemimpin 
e) Para pengikut hanya pelaksana keputusan 
f) Pemimpin mempunyai hak prerogratif dan hak untuk memberi perintah dan 
para pengikut wajib melaksanakan perintah 
g) Pemimpin mempunyai wewenang untuk menghukum bawahan yang tidak 
mematuhi perintah 
h) Pemimpin tidak mendelegasikan wewenangnya, penyusunan rencana, 
pengorganisasian aktivitas, pengalokasian sumber-sumber dan pengontrolan 
disentralisasi. 
i) Komunikasi dilakukan secara formal melalui jalur birokrasi dan hierarki dari 
atas ke bawah 
j) Komunikasi dari bawah ke atas hanya dalam bentuk laporan 
pertanggungjawaban pelaksanaan aktivitas. 
k) Kreativitas dan inovasi para pengikut rendah 
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l) Tidak ada upaya pemberdayaan para pengikut 
2) Gaya kepemimpinan paternalistik.  
Dalam gaya kepemimpinan paternalistik, pemimpin dianggap sebagai orang 
tua dan pengikut sebagai anak yang perlu dibimbing ke arah kedewasaan. 
Indikator dari gaya kepemimpinan ini adalah 
a) Kebebasan pemimpin untuk menggunakan kekuasaannya tinggi 
b) Kebebasan pengikut untuk menggunakan kekuasaannya rendah 
c) Pengikut memanggil pemimpinnya dengan predikat. 
d) Visi, misi dan tujuan organisasi ditentukan sepenuhnya oleh pemimpin 
e) Pembuatan keputusan mengenai kebijakan dan operasional dilakukan oleh 
pemimpin dengan informasi hasil evaluasi pelaksanaan tugas bawahan yang 
dilakukan oleh pemimpin 
f) Pengikut melaksanakan keputusan berdasarkan petunjuk atasan 
g) Pemimpin menganggap para pengikutnya sebagai anak-anak yang belum 
dewasa dan perlu dibimbing secara terus menerus 
h) Pemimpin melaksanakan prinsip-prinsip ing ngarso tung tulodo (dimjka 
memberi contoh panutan, teladan kepada para pengikut), ing madyo mangun 
karso (ditengah pengikut memotivasi pengikut) dan tut wuri handayani 
(dibelakang memengaruhi dan mengevaluasi pengikut) 




j) Komunikasi dua arah, dari atas memberi petunjuk dan dari bawah 
menanyakan apa yang dilakukan, bagaimana melakukannya dan kapan 
melakukannya 
k) Kreativitas dan inovasi para pengikut rendah 
l) Pemberdayaan para pengikut rendah 
3) Gaya kepemimpinan partisipatif.  
Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan gaya yang terletak di tengah-
tengah dimana kekuasaan dan kebebasan untuk menggunakan kekuasaan 
pemimpin dan para pengikut sama besar. Pemimpin dan para pengikutnya harus 
berpartisipasi secara aktif dalam menyusun perencanaan, melaksanakan dan 
mengevaluasi hasilnya. Indikator dari gaya ini adalah 
a) Jumlah kekuasaan dan kebebasn menggunakan pemimpin dan pengikut 
sama besar 
b) Jumlah dan kebebasan menggunakan kekuasaan diatur dalam uraian tugas 
dan prosedur penggunaan kekuasaan 
c) Pembuatan keputusan mengenai kebijakan dan aktivitas pelaksanaan 
kegiatan dilakukan oleh pemimpin bersama-sama dengan para pengikutnya. 
d) Pemimpin menentukan visi, misi dan tujuan dan stategi organisasi dengan 
bantuan para pengikutnya. 
e) Pemimpin mendelegasikan sebagian tugasnya kepada para pengikutnya. 
f) Kreativitas dan inovasi para pengikut sedang 
g) Pemberdayaan para pengikut sedang 
4) Gaya kepemimpinan demokratis.  
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Dalam gaya kepemimpinan demokratis, jumlah kekuasaan dan  kebebasan 
untuk menggunakan para pengikut lebih besar dari pada pemimpin. Pemimpin 
tidak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan para pengikutnya. Indikator 
kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut. 
a) Para pengikut mempunyai kekuasaan lebih besar dari pada pemimpinnya 
b) Pembuatan keputusan mengenai visi, misi, strategi, tujuan dan aktivitas 
organisasi dilakukan oleh para pengikut dibantu pemimpin 
c) Proses pembuatan keputusan dilakukan melalui musyawarah dan voting. 
d) Pemimpin tidak dapat melaksanakan tugasnya tanpa bantuan pemimpin 
demikian juga sebaliknya. 
e) Visi, misi organisasi ditentukan bersama-sama oleh pemimpin dan 
pengikutnya 
f) Pemimpin dan pengikut menyusun rencana kegiatan dan dilaksanakan para 
pengikut dibawah koordinasi pemimpin 
g) Komunikasi berlangsung secara formal, informal, ke atas, kebawah, dan 
horizintal 
h) Pemberdayaan para pengikut tinggi 
5) Gaya kepemimpinan pemimpin terima beres.  
Gaya kepemimpinan pemimpin terima beres disebut jua free rein atau 
laissez faire. Dalam kepemimpinan ini, kepemimpinan tanpa pemimpin, 
pemimpin tetap ada dan diperlukan akan tetapi peranannya minimal. Indikator 
dari gaya kepemimpinan ini adalah: 
a) Jumlah kekuasaan dan kebebasan pemimpin untuk menggunakan rendah 
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b) Jumlah kekuasaan dan kebebasan para pengikut untuk menggunakan 
kekuasaaan tingi 
c) Pemimpin bersama-sama para pengikutnya menentukan visi, misi, tujuan dan 
strategi organisasi. 
d) Pembuatan keputusan diserahkan sepenuhnya kepada para pengikut dibawah 
pemimpin 
e) Para pengikut bebas melakukan aktivitas organisasi 
f) Para pengikut mempunyai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan aktivitas organisasi kepada pemimpin 
g) Para pengikut berupaya memberdayakan diri sendiri 
4 Gaya Kepemimpinan 
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Shaun (2000: 92) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang paling tepat 
yaitu: 
(S1) Directing : Perilaku pemimpin dengan pengarahan yang 
tinggi/dukungan rendah. Pemimpin mengatakan kepada 
pengikut apa, bagaimana, kapan dan dimana melalakukan 
berbagai tugas. Pengambilan keputusan sepenuhnya 
dikuasai pemimpin. Komunikasi sebagian besar 
berlangsung satu arah. 
(S2) Coaching : Perilaku yang pengarahannya tinggi/dukungan tinggi. 
Pemimpin masih memberikan banyak pengarahan tetapi 
juga berusaha mendengar perasaan-perasaan pengikut 
mengenai keputusan, juga ide-ide dan saran dari mereka. 
Kontrol terhadap pengambilan keputusan tetap pada 
pemimpin. 
(S3)Supporting : Perilaku pemimpin yang tinggi dukungan/rendah 
pengarahan. Kontrol terhadap pengambilan keputusan 
sehari-hari dan pemecahan masalah berpindah dari 
pemimpin kepada pengikut. Pemimpin memberikan 
penghargaan dan aktif mendengar serta memfasilitasi 
pemecahan masalah. 
(S4) Delegating : Perilaku pemimpin dengan dukungan rendah/pengarahan 
rendah. Pemimpin mendiskusikan masalah-masalah 
dengan bawahan sampai dicapai kesepakatan bersama. 
Proses pengambilan keputusan didelegasikan sepenuhnya 
kepada pengikut. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Malahayawati (2010: 24-25) 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dasar dibagi menjadi 4 yaitu  
1) Directing. Pemimpin adalah orang yang mengawasi penyelesaian 
aktivitas secara debat. 
2) Coaching. Pemimpin harus memberikan penjelasan atas setiap kebijakan 
yang dibuat, membuat usulan yang solid, dan memberikan dorongan pada 
setiap perkembangan aktivitas. 
3) Supporting. Model kepemimpinan yang memberikan dukungan kepada 
bawahannya, sekaligus melibatkan mereka dalam setiap pengambilan 
keputusan. 
4) Delegating. Pemimpin selalu melakukan rotasi pendelegasian atau 
tanggungjawab kepada bawahannya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan pola-pola pemimpin yang digunakan untuk 
mempengaruhi aktivitas orang-orang yang dipimpin untuk mencapai sasaran dan 
tujuan dalam suatu situasi organisasinya. Gaya-gaya kepemimpinan diperlukan 
dalam sebuah kelompok atau organisasi, khususnya kepemimpinan informal. 
Gaya kepemimpinan akan membantu pemimpin dalam menghadapi karakter 
anggota, masalah dalam kelompok atau organisasi dan berbagai situasi di dalam 
kelompok atau organisasi. Gaya kepemimpinan dapat disesuaikan dengan keadaan 
kelompok atau organisasi agar tujuan yang disepakati bersama dapat dicapai 
dengan baik.  
g. Kendala kepemimpinan informal 
Kendala kepemimpinan (Thoha, 2015:106-113) dibagi menjadi dua yaitu  
1) Antarpribadi 
Antarpribadi merupakan suatu dinamika yang amat penting dalam perilaku 
organisasi. Kendala antarpribadi terjadi jika dua orang atau lebih berinteraksi satu 
sama lain dalam melaksanakan pekerjaan. Kendala yang dihadapi seperti : dua 
orang yang memiliki pandangan-pandangan yang tidak bisa disatukan, orang yang 
tidak bisa bertoleransi dan orang yang menutup diri. 
2) Organisasi  
Kendala dalam organisasi adalah kendala antarpribadi dan dalam pribadi 
yang mengambil tempat dalam suatu organisasi tertentu. Kendala ini melihat 
dalam hubungan dengan tatanan organisasi yang bersendikan orang-orang yang 
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan bersama. Kendala yang dihadapi 
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seperti: timbulnya persepsi yang berbeda, suatu situasi yang tidak menunjukkan 
keseimbangan tujuan-tujuan yang dicapai, pemimpin kurang mempunyai otoritas 
tetapi mempunyai tanggungjawab yang besar, timbulnya proses alokasi sumber-
sumber yang tidak tercapai dan kendala fungsional diantara berbagai bagian 
organisasi yang mempunyai fungsi- fungsi tertentu. 
Sedangkan menurut (Saebani, 2014: 159-160), kendala kepemimpinan 
meliputi kendala dalam diri individu, antar pribadi dan dalam organisasi. 
1) Kendala dalam diri individu, yaitu jika seseorang harus memilih tujuan yang 
bertentangan (Saebani, 2014: 160 ). Kendala dalam diri individu menurut 
Fahmi (2012: 268) bahwa bila individu diharapkan untuk melakukan lebih 
dari kemampuannya. Selain itu, kendala dalam diri individu yaitu tidak mau 
mencoba mengatasi keterbatasan dan memenuhi kebutuhannya sehingga 
dapat berkembang. 
2) Kendala antarpribadi, yaitu konflik antara dua orang atau lebih karena 
perbedaaan kepribadian (Saebani, 2014: 160).  Setiap pribadi terdapat 
beberapa tujuan yang mungkin sama, searah dan saling mendukung, tetapi 
bisa sebaliknya, tidak sama dan searah sehingga terjadi perbedaan 
kepentingan (Julitriarsa, 2001: 89). 
3) Kendala dalam organisasi, jika perilaku seorang anggota organisasi 
menimbulkan efek negatif bagi organisasi (Saebani, 2014: 159).  Kendala 
dalam organisasi salah satunya memperbaiki dan mengembangkan 
komunikasi. Kurangnya kegiatan-kegiatan untuk saling memberikan 
keterangan-keterangan dan ide-ide secara timbal balik, yang diperlukan dalam 
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setiap usaha kerjasama manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu, 
pemimpin harus senantiasa memberikan penjelasan dan keterangan-
keterangan mengenai hal-hal yang seharusnya diketahui anggota (Julitriarsa, 
2001: 95). Sehingga anggota mengetahui tujuan organisasi tidak bertentangan 
dengan tujuan dan kepentingan pribadi anggota. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala 
kepemimpinan informal  meliputi kendala dari diri pribadi, antar pribadi dan 
organisasi. Kendala dalam diri pribadi berupa kendala seseorang dalam mencoba 
mengatasi keterbatasan dan memenuhi kebutuhannya sehingga dapat berkembang. 
Kendala antarpribadi berupa perbedaaan pandangan, kepentingan dan kepribadian 
orang dengan orang lain. Sedangkan kendala dalam organisasi berupa timbulnya 
persepsi yang berbeda, situasi yang tidak  menunjukkan keseimbangan tujuan 
yang dicapai, fungsi-fungsi bagian organisasi, alokasi sumber-sumber yang tidak 
tercapai serta kurang dalam memperbaiki dan mengembangkan komunikasi. 
B. Kajian Pemberdayaan  
Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan tahapan suatu proses yang harus 
dilakukan dalam rangka memperoleh dan meningkatkan daya sehinggga 
masyarakat mampu mandiri dengan kesadaran akan potensi dimiliki. Menurut 
Hadi (2006: 2) bahwa “Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, 
dengan mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.” 
Menurut Shardlow melihat bahwa berbagai pengertian yang ada mengenai 
pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok, ataupun 
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komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan 
untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka (Adi, 2008: 78). 
Keinginan tersebut berupa tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan, yaitu 
untuk membentuk individu, komunitas atau lembaga dan masyarakat menjadi 
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan 
mengendalikan apa yang dilakukan.  
Sedangkan menurut Selistiyani (2004: 77),  pemberdayaan dapat dimaknai 
sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses menuju berdaya, atau proses 
untuk memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ 
kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang 
atau belum berdaya. Proses akan merujuk pada suatu tindakan nyata yang 
dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi yang lemah menuju pada 
penguasaan pengetahuan, perilaku, kecakapan dan keterampilan yang baik.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Pemberdayaan adalah suatu proses memberdayakan dan memandirikan individu, 
lembaga dan masyarakat dalam menyadari potensi yang dimiliki, sehingga 
mampu mengkontrol sesuatu yang dipandang tepat dalam memecahkan masalah – 
masalah yang dihadapi.  
C. Kajian Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
1. Pengertian Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Gabungan Kelompok Tani atau GAPOKTAN adalah gabungan dari beberapa 
kelompok tani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan 
kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani 
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bagi anggotanya dan petani lainnya (Warsana SP Msi, 2009). GAPOKTAN 
merupakan Wadah Kerjasama Antar Kelompok tani yaitu  kumpulan dari 
beberapa kelompok tani yang mempunyai kepentingan yang sama dalam 
pengembangan komoditas usaha tani tertentu untuk menggalang kepentingan 
bersama. 
Gabungan Kelompok Tani atau GAPOKTAN adalah gabungan dari beberapa 
kelompok tani yang melakuakn usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan 
kemitraan sehingga menapai peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani 
bagi anggotanya dan petani lainnya (Deptan, 2006). Sedangkan menurut Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013, tentang Pedoman 
Pembinaan Kelompoktani Dan Gabungan Kelompoktani menyatakan bahwa 
Gabungan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut GAPOKTAN adalah 
kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan bekerjasama untuk 
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan  bahwa 
Gabungan Kelompok Tani atau GAPOKTAN merupakan kumpulan beberapa 
kelompok tani yang berkerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan 
efisiensi usaha bagi anggota dan petani lainnya.  
2. Fungsi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Penggabungan dalam GAPOKTAN terutama dapat dilakukan oleh 
kelompok tani yang berada dalam satu wilayah administrasi pemerintahan untuk 
menggalang kepentingan bersama secara kooperatif. Penggabungan Kelompok 
Tani ke dalam GAPOKTAN dilakukan agar kelompok tani dapat lebih berdaya 
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guna dalam menyediakan sarana produksi pertanian, pemodalan, peningkatan atau 
perluasan usaha tani ke sektor hulu dan hilir, pemasaran serta kerjasama dalam 
peningkatan posisi tawar. 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/ OT.140/8/2013 tentang 
Pedoman Pembinaan Kelompoktani dan Gabungan Kelompoktani menyatakan 
fungsi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) sebagai berikut. 
a. Unit Usaha Penyedia Sarana dan Prasarana Produksi: Gabungan Kelompok 
Tani merupakan tempat pemberian layanan kepada seluruh anggota untuk 
memenuhi kebutuhan sarana produksi (pupuk termasuk pupuk bersubsidi, 
benih bersertifikat, pestisida, dll) dan alat mesin pertanian, baik yang 
berdasarkan kredit/permodalan usahatani bagi anggota kelompoktani yang 
memerlukan maupun dari swadana petani/sisa hasil usaha;  
b. Unit Usahatani/Produksi: Gabungan kelompoktani dapat menjadi unit yang 
memproduksi komoditas untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dan 
kebutuhan pasar sehingga dapat menjamin kuantitas, kualitas dan kontinuitas 
serta stabilitas harga;  
c. Unit Usaha Pengolahan: Gabungan kelompoktani dapat memberikan 
pelayanan baik berupa penggunaan alat mesin pertanian maupun teknologi 
dalam pengolahan hasil produksi komoditas yang mencakup proses 
pengolahan, sortasi/grading dan pengepakan untuk meningkatkan nilai 
tambah produk;  
d. Unit Usaha Pemasaran: Gabungan kelompoktani dapat memberikan 
pelayanan/fasilitasi pemasaran hasil pertanian anggotanya baik dalam bentuk 
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pengembangan jejaring dan kemitraan dengan pihak lain maupun pemasaran 
langsung. Dalam pengembangannya GAPOKTAN dapat memberikan 
pelayanan informasi harga komoditas, agar GAPOKTAN tumbuh dan 
berkembang menjadi usahatani yang mandiri sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik bagi anggotanya;  
e. Unit Usaha Keuangan Mikro (simpan-pinjam): Gabungan kelompoktani 
dapat memberikan pelayanan permodalan bagi anggota, baik yang berasal 
dari iuran dan/atau simpan-pinjam anggota serta sisa hasil usaha, maupun dari 
perolehan kredit melalui perbankan, mitra usaha, atau bantuan pemerintah 
dan swasta.  
Menurut Hermanto (2011: 373-374) GAPOKTAN berfungsi sebagai wadah 
belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap serta tumbuh dan berkembangya kemandirian dalam berusaha tani 
dengan produktivitas yang meningkat, pendapatan yang bertambah, dan 
kehidupan lebih sejahtera. Selain itu memiliki fungsi lain untuk wahana kerjasama 
diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani, serta 
dengan pihak lain. Fungsi lain dari GAPOKTAN yaitu sebagai unit produksi, yang 
dilaksanakan oleh masing – masing anggota kelompok tani secara keseluruhan 
sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 
ekonomi, baik pandangan dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 
Menurut Ratna (2012) Fungsi GAPOKTAN sebagai berikut. 
a. Satuan kesatuan unit produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
(kuantitas, kualitas, kontinuitas dan harga) 
b. Penyediaan saprotan (pupuk bersubsidi, benih bersertifikat, peptisida dan 
lainnya) serta menyalurkan kepada para petani melalui kelompoknya 
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c. Penyediaan modal usaha dan penyaluran secara kredit/ pinjaman kepada 
para petani yang memerlukan 
d. Melakukan proses pengelolaan produk para anggota (penggilingan, 
grading, pengepakan dan lainnya) yang dapat meningkatkan nilai tambah 
e. Menyelenggarakan perdagangan, memasarkan atau menual produk petani 
kepada pedagang atau industri. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
GAPOKTAN adalah wadah belajar mengajar bagi petani dalam kelompok tani dan  
pihak lain dalam penyedia sarana dan prasarana produksi, produksi pertanian, 
pengolahan, pemodalan, peningkatan atau perluasan usaha tani, pemasaran, 
keuangan mikro (simpan-pinjam) serta kerjasama baik pandangan dari segi 
kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 
D. Kajian Pemberdayaan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Pemberdayaan GAPOKTAN merupakan suatu proses memandirikan 
kelompok tani dalam menyadari potensi yang dimiliki, sehingga mampu 
berkerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha bagi anggota 
dan petani lainnya. Dalam memberdayakan GAPOKTAN, kelompok tani 
menetapkan bahwa kelompok tani sebagai unit belajar. Sebagai unit belajar, 
anggota kelompok tani memperoleh inovasi dari penyuluhan atau sumber yang 
lain.  Hariadi (2011 : 54-55) menyatakan bahwa penyuluhan pertanian kelompok 
tani diarahkan dapat melakukan kegiatan – kegiatan yaitu 
a. Melaksanakan pertemuan rutin secara teratur dan berkelanjutan untuk 
membahas atau mendiskusikan pengetahuan dan keterampilan, juga masalah 
– masalah yang dihadapi dalam melaksanakan usaha tani serta aspek yang 
mempengaruhinya, seperti teknologi budidaya, pengadaan sarana produksi, 
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pemasaran, kelestarian lingkungan, administrasi usaha dan analisis usaha tani 
dan lain – lain.  
b. Mengundang narasumber, baik petugas pertanian, perusahaan swasta/ 
koperasi/ BUMN/ LSM, lembaga perkreditan dan lain – lain. 
c. Mengikuti berbagai khursus atau pelatihan yang diperlukan dlam rangka 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan berusaha tani 
d. Mengikuti kegiatan – kegiatan yang berguna bagi petani, baik yang 
dilaksanakan oleh petani sendiri, pemerintah maupun swasta seperti pameran, 
pekan tani, temu usaha dan lain- lain.  
e. Mengikutsertakan wanita dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok tani dan 
membina kegiatan kelompok wanita tani serta pemuda tani.  
Yang kedua, kelompok tani sebagai unit kerjasama. Anggota kelompok tani 
melaksanakan kerjasama dalam rangka penerapan inovasi yang diperoleh dari 
proses belajar. Hariadi (2011 : 55) menyatakan bahwa penyuluhan pertanian 
kelompok tani diarahkan dapat melakukan kegiatan – kegiatan yaitu 
a. Melaksanakan kerjasama dengan kelompok lain guna peningkatan usaha 
tani masing – masing, maupun membina kerja sama dengan pihak ketiga 
b. Melaksanakan kerjasama kemitraan dengan pihak lain khususnya 
perusahaan swasta, BUMN atau BUMD. 
Yang terakhir, kelompok tani sebagai unit produksi. Anggota kelompok tani 
mengembangkan usahanya dan usaha kelompok untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat. Hariadi (2011 : 55) menyatakan bahwa 




1. Merencanakan dan menetapkan pola usaha tani yang menguntungkan 
berdasarkan informasi yang tersedia. 
2. Melaksanakan kegiatan kooperatif untuk kepentingan bersama 
3. Menyediakan fasilitas untuk kepentingan bersama 
4. Melaksanakan hubungan melembaga dengan koperasi untuk kepentingan 
kelompok. 
5. Mengelola administrasi usaha kelompok 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan GAPOKTAN adalah proses memandirikan kelompok tani dengan 
potensi yang dimiliki sebagai unit belajar, unit kerjasama, dan unit produksi. Dari 
masing-masing unit pemberdayaan tersebut, penelitian ini mendeskripsikan unit 
belajar sebagai proses memandirikan kelompok tani untuk membahas atau 
mendiskusikan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan masalah–masalah 
yang dihadapi serta aspek yang mempengaruhinya.  
Untuk unit kerjasama, peneliti lebih fokus pada proses memandirikan 
kelompok tani dalam kerjasama kelompok tani dengan kelompok lain dan 
kemitraan dengan pihak lain. Sedangkan untuk unit produksi, peneliti 
memfokuskan pada proses memandirikan kelompok tani dalam kegiatan 
pengembangan usaha kelompok, berupa perencanaan dan penetapan pola usaha 
tani, pelaksanaan, penyediakan fasilitas, hubungan melembaga dan pengelolaan 
administrasi. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan “Kepemimpinan Informal dalam 
Memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta” yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Intan Endawaty Kencana Putri tentang evektivitas 
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kepemimpinan gapoktan “Mekar Sejahtera” dalam peningkatan kedinamisan 
kelompok tani. Intan Endawaty Kencana Putri mengkaji karakteristik anggota 
gapoktan dilihat dari pendidikan nonformal dan kepemimpinan.  Penelitian ini 
dilakukan di desa Cipelang Bogor.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kepemimpinan yang sesuai dengan 
kondisi kelompok maupun organisasi yang dipimpin dan berorientasi pada 
kemajuan anggotanya. Dalam penelitian ini, Gapoktan Mekar Sejahtera pernah 
mengikuti pendidikan non formal oleh anggota mayoritas rata-rata 3 kali. 
Keterlibatan anggota kelompok dalam program Gapoktan sebagai inisiator lebih 
tinggi dibandingkan keterlibatan anggota kelompok dalam program Gapoktan 
sebagai pelaksana3. Gaya kepemimpinan yang dominan digunakan adalah gaya 
partisipatif dan gaya achievement-oriented. Pemimpin wajib harus selalu 
berkonsultasi dengan anggotanya dan serius mempertimbangkan gagasan pada 
saat pengambilan keputusan. Hasil uji frekuensi dalam penelitian ini, khususnya 
pada gaya kepemimpinan partisipatif memiliki hasil tertinggi, yaitu sebanyak 19 
orang (63.30 persen) menilai ketua Gapoktan Mekar Sejahtera menerapkan gaya 
kepemimpinan partisipatif. Sedangkan, Gaya kepemimpinan achievement-
oriented atau berorientasi kepada pencapaian mengharuskan pemimpin 
mendorong anggotanya untuk terus berprestasi pada tingkat tertinggi. Hasil uji 
frekuensi tertinggi pada gaya kepemimpinan ini dinilai oleh sebanyak 21 orang 
(70.00 persen).   
Selain itu, penelitian yang relevan lainnya yaitupenelitian yang dilakukan 
oleh Rika mutmainah tentang konsep kepemimpinan dan pemberdayaan. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Bina Sejahtera di Desa Situ Udik, 
Kecamatan Cibungbulang, Bogor dan Kelompok Tani Hurip di Desa Cikarawang, 
Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survey yang didukung pendekatan kualitatif dengan wawancara 
mendalam kepada narasumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hubungan positif nyata antara 
kepemimpinan dengan proses pemberdayaan, sementara proses pemberdayaan 
tidak berhubungan positif nyata dengan tingkat pemberdayaan. Beberapa faktor 
pribadi menunjukkan hubungan positif nyata dengan tingkat pemberdayaan 
Dalam proses pemberdayaan kelompok tani ini, membutuhkan peran pemimpin 
untuk mendorong aktivitas pemberdayaan. Pemimpin memiliki peran yang 
penting untuk mempengaruhi dan memotivasi petani untuk mencapai tujuannya 
secara bersama-sama melalui kelompok tani. Semakin tinggi dukungan 
kepemimpinan terhadap kelompok maka semakin tinggi pendampingan dan 
tingkat partisipasi petani dalam mengikuti proses pemberdayaan. Pemimpin dapat 
dikatakan sebagai pintu masuk program pemberdayaan, sebagai penghubung 
antara kelompok dengan orang luar, dan sebagai jembatan masuknya informasi-
informasi penting. Pemimpin juga mempunyai peranan penting untuk dapat 
mengembangkan kelompok taninya dan mempengaruhi anggotanya untuk mau 
ikut terlibat dalam kegiatan pemberdayaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis hubungan antara kepemimpinan dengan proses pemberdayaan 
kelompok tani, menganalisis hubungan antara proses pemberdayaan dengan 
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tingkat pemberdayaan, menganalisis hubungan antara faktor pribadi dan faktor 
lingkungan dengan proses pemberdayaan.  
Penelitian yang relevan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dyah 
Puspita Ratna tentang konsep Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri Jawa Tengah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mekanisme peningkatan pengetahuan GAPOKTAN, mekanisme GAPOKTAN 
sebagai mediator dalam memenuhi kebutuhan modal untuk usaha pertanian 
anggota, usaha GAPOKTAN untuk merubah pola pikir anggota GAPOKTAN, dan 
usaha GAPOKTAN dalam mengkoordinasi hasil atau produksi pertanian agar 
mendapat nilai jual yang lebih tinggi.  
Ketiga penelitian di atas sangat membantu peneliti dalam menyusun 
penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta” ini. Penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya terkait kepemimpinan dan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) digunakan peneliti untuk mendapatkan gambaran terkait konsep 




C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian ini digunakan sebagai acuan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Berikut ini merupakan pertanyaan penelitian yang peneliti 
kemukakan. 
1. Bagaimana peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
a. Apa program yang diikuti pemimpin informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta  ? 
b. Bagaimana keterlibatan pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta  ? 
c. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta  ? 
d. Bagaimana fungsi pemimpin informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
e. Apa prinsip pemimpin informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
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2. Bagaimana proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta? 
a. Apa pendekatan pemimpin informal  dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
b. Bagaimana penyampaian ide atau gagasan pemimpin informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta ? 
3. Bagaimana kendala yang dihadapi Kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta ? 
a. Apa kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
b. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyelesaikan kendala yang 
dihadapi dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di 





  BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta” ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif karena meyajikan data berupa kata. Sesuai dengan pendapat 
Djam’an Satori (2011: 25) menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah 
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata – kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah”. Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan Taylor (Lexy 
Moleong, 2005 : 85) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang 
– orang dan perilaku yang diamati.  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kepemimpinan informal 
dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sukardi (2013: 157), bahwa “Penelitian deskriptif pada 
umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu dengan menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, pendekatan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai kepemimpinan 
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informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta secara mendalam dan komprehensif, sesuai dengan fakta dan 
karakteristik obyek atau subyek yang diteliti. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini dilaksanakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) bernama “Dadi Mandiri” di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertimbangan lokasi tersebut 
berdasarkan pada prestasi yang diperoleh Gabungan Kelompok Tani Dadi 
Mandiri yaitu  sebagai kelompok tani percontohan  dalam pelaksanaan program 
mina tani yang di danai oleh pemerintah Indonesia dan Internasional Food and 
Agriculture Organization of the United Nations (FAO). Kegiatan dalam program 
mina padi meliputi  penyediaan pupuk, penyediaan benih ikan, penyediaan pakan, 
penyuluhan, pemasaran, dan ronda sawah. Selain mina padi, program dan 
kegiatan gapoktan meliputi pertemuan rutin, pelatihan dan simpan pinjam.  
Sasaran program gapoktan meliputi petani dan generasi muda. 
2. W aktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan yaitu 05 Mei 
sampai 19 Agustus 2017.  
C. Sumber Data 
Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini berupa kata-kata maupun 
gambar, bukan berupa angka. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata maupun 
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tindakan yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara peneliti dengan 
subyek penelitian. Data diperoleh dari pihak-pihak yang mengalami langsung 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  Selain itu, data lain yang digunakan sebagai 
pendukung yaitu dokumen berupa arsip maupun foto yang berkaitan dengan 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan subjek 
penelitian. Purposive sampling menetukan subyek penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dengan teknik ini, peneliti memilih subyek sebagai unit analisis 
tersebut berdasarkan kebutuhannya dan menganggap bahwa unit analisis tersebut 
representatif. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono,  2012: 300). 
Oleh karena itu, subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu seluruh komponen 
yang berperan dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
berdasarkan beberapa pertimbangan. 
Tabel 2. Subyek Penelitian 
No. Nama  Jabatan Kelompok Tani 
1. Sa Ketua gapoktan Gapoktan Dadi Mandiri 
2. Ar Pemimpin Informal Sido Makmur 
3. Par Pemimpin Informal Mina Dadi 
4. Ka Pemimpin Informal  Sido Makmur 
5. Br  Petani  Mina Dadi 
6 Ma  Petani  Sido Makmur 
7. Ag  Petani  Sido Makmur 
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Penelitian ini membutuhkan subyek sebagai pelaku utama dalam 
kepemimpinan informal. Sehingga, peneliti memilih pemimpin informal sebagai 
subyek penelitian. Pimpinan informal merupakan pelaksana kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
Pimpinan informal yang dijadikan subyek dalam penelitian ini yaitu Ar, Par dan 
Ka. Pemilihan pimpinan informal sebagai subjek yang jumlahnya lebih dari satu 
didasarkan pada beberapa pertanyaan yang tidak dapat diberikan kepada satu 
subjek. Pemilihan subyek berdasarkan observasi peneliti terkait dengan 
penanggungjawab program yang diberikan oleh  Food and Agriculture 
Organization of the United Nations (FAO) dimuat di internet merupakan 
pemimpin informal. Sehingga, peneliti membutuhkan subjek pimpinan informal 
yang banyak untuk melakukan triangulasi sumber dan keabsahan data. 
Selain itu, penelitian ini membutuhkan subyek yang memahami dan 
mengalami kepemimpinan informal. Sehingga peneliti memilih ketua Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) dan petani. Ketua Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) dan petani merupakan seseorang yang mengetahui secara jelas 
terkait peran dan proses kepemimpinan informal dalam upaya memberdayakan 
Gabungan  Kelompok Tani (GAPOKTAN). Peneliti membutuhkan subyek yang 
merupakan sasaran dari pemberdayaan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
agar data semakin kuat, sehingga peneliti menentukan subyek berikutnya yaitu 
petani. Petani yang dijadikan subyek dalam penelitian ini yaitu Br, Ag dan Ma. 
Pemilihan petani yang dijadikan subyek penelitian didasarkan pada observasi dan 
keikutsertaan dalam pelatihan.  
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Peneliti memilih Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai sumber penelitian karena Gabungan  
Kelompok Tani (GAPOKTAN) Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dijadikan percontohan pertanian dunia. 
Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) telah menunjuk 
dua provinsi di Indonesia, yakni Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) di 
Kabupaten Sleman dan Sumatra Barat (Sumbar) untuk dijadikan sebagai wilayah 
percontohan untuk budi daya minapadi. Pemerintah dan lembaga pertanian 
internasional Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) 
dan anggota kelompok tani di Dadi Mandiri bekerja sama untuk meningkatkan 
hasil dari inovasi budi daya pertanian yang dikombinasikan dengan budi daya 
ikan yang disebut sebagai mina padi. FAO telah menyalurkan bantuan senilai 
330.000 doltrumar Amerika Serikat atau Rp5 miliar untuk pengembangan budi 
daya mina padi di Indonesia," kata FAO Representatif Indonesia Mark Smulder 
saat panen perdana mina padi di Dusun Kandangan, Seyegan, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Antaranews.com, 27 Desember 2015).  
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Sugiyono (2016: 224) berpendapat bahwa “Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data”. Pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui beberapa macam setting, sumber dan cara. Dalam penelitian kualitatif, 
data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural alamiah) melalui sumber 
primer, sumber sekunder, observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi. 
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Penelitian ini disesuaikan dengan variabel dan subjek penelitian yang ditentukan 
dalam teknik mengumpulkan data. Sesuai dengan pendapat tersebut, Margono 
(2009: 158) menyatakan bahwa penelitian disamping perlu menggunakan metode 
yang tepat, juuga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Oleh karena itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Observasi  
Djam’an Satori (2011: 105) menyatakan bahwa “Observasi adalah 
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian”. 
Untuk mendukung penelitian, pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan 
observasi. Jonathan Sarwono (2006: 224) menyatakan bahwa “Kegiatan observasi 
meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan”. 
Teknik  observasi dalam penelitian meliputi beberapa macam, yaitu proses, 
pelaksana, dan instrumen. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 
serta) dan non participant observation, dan dari segi instrumentasi yang 
digunakan, observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 
terstruktur (Sugiyono, 2012: 204).  
Dari segi pelaksanaan, penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan, 
karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti 
60 
 
mengamati yang kemudian dicatat, dianalisis, dan pada akhirnya memperoleh 
kesimpulan terkait kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan dari segi peneliti 
menggunakan observasi terstruktur. Sugiyono (2012: 205), “Observasi terstruktur 
adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 
diamati, kapan dan dimana tempatnya”. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun 
pedoman observasi tentang kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang dapat diamati. Selain itu, 
peneliti telah menentukan waktu penelitian yang sebelumnya disepakati oleh 
peneliti dengan pihak-pihak terkait. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang apa yang akan diteliti. Menurut  Djam’an Satori (2011: 130) 
berpendapat bahwa “Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab”. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk menggali 
secara mendalam mengenai informasi tentang proses, peran dan kendala 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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Esterberg (dalam Sugiyono, 2016: 233) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, yaitu Wawancara terstruktur (structured interview), semiterstruktur 
(semistructured interview), dan tidak terstruktur (unstructured interview). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur. Peneliti 
menggunakan wawancara semiterstruktur karena dalam pelaksanaannya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan peneliti 
menggunakan jenis wawancara semistruktur yaitu untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka mengenai kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam 
wawancara ini, pihak yang diajak wawancara diminta pendapat yang mereka 
miliki terkait dengan kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan pendapat tersebut, 
peneliti dapat memberikan beberapa pertanyaan di luar pedoman yang telah 
dibuat. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai 
acuan agar wawancara dapat lebih fokus sesuai dengan subjek dan objek 
penelitian yang telah ditentukan. Peneliti juga memberikan beberapa pertanyaan 
di luar pedoman wawancara namun masih berkaitan dengan fokus permasalahan 




3. Dokumentasi  
Djam’an Satori (2011: 149) menyatakan bahwa “Studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian”. Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016: 240). 
Penelitian ini menggunakan dokumen berupa dokumentasi administrasi dan 
foto. Dokumentasi administrasi berupa pengumpulan dokumen administrasi 
pimpinan informal dan gapoktan yang berhubungan dengan kepemimpinan 
informal, berupa laporan kemajuan, laporan bulanan, prestasi, berita kegiatan atau 
program, dan daftar kehadiran. Dokumen administrasi dapat berupa berita 
maupun laporan kegiatan-kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sedangkan dokumentasi foto berupa foto pelaksanaan kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang dapat mendukung 
penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran yang sangat penting 
karena peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya 
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(Lexy J. Moleong, 2007: 168). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2012: 307), yang menyatakan bahwa  
“Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.” 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen utama dan dapat dikembangkan instrumen penelitian sederhana setelah 
fokus penelitian jelas adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti 
memerlukan pedoman sebagai acuan dalam membantu memperoleh data yang 
diperlukan. Pedoman tersebut terangkum ke dalam kisi-kisi instrumen penelitian 
yang dikembangk an berdasarkan variabel yang telah ditentukan. Penelitian ini 
mengumpulkan data menggunakan pedoman observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
1) Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk menelaah secara mendalam 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN). Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan secara 
fleksibel dan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti berdasarkan 
variabel yang telah ditentukan.  
Observasi mengenai kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), yang diamati yaitu proses, peran dan 
kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
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Kelompok Tani (GAPOKTAN). Hal ini menyangkut prinsip, gaya dan teori 
kepemimpinan informal.   
2) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara disusun berdasarkan variabel dan subjek penelitian 
yang telah ditentukan. Pedoman wawancara disusun berbeda untuk setiap subjek 
penelitian, karena setiap subjek penelitian memiliki pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan yang berbeda dalam memberikan data. 
Kisi-kisi diatas digunakan untuk membuat pedoman wawancara agar dalam 
memperoleh informasi, peneliti tidak menyimpang dari  fokus permasalahan yang 
telah ditentukan. Dalam pelaksananaannya masih memungkinkan pertanyaan 
wawancara dapat berkembang sesuai dengan konteks yang dibutuhkan untuk 
mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian secara mendalam.   
3) Pedoman dokumentasi 
Penelitian ini menganalisis dokumen yang berkaitan dengan proses, peran 
dan kendala yang dihadapi dalam kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Dokumen yang diambil 
disesuaikan dengan pedoman dokumentasi yang telah disusun. 
Pengumpulan data penelitian melalui teknik dokumentasi difokuskan pada 
dokumentasi administrasi dan foto. Dokumentasi administrasi dan foto berkaitan 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN). Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi digunakan untuk 
menguatkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. 
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Tabel 3. Pedoman Instrumen Penelitian 
No Data Sumber Metode 
1. Peran kepemimpinan informal 
dalam memberdayakan 






c. Petani  
1) Wawancara 
2) Dokumentasi 
   
2. Proses kepemimpinan informal 
dalam memberdayakan 










3. Kendala yang dihadapi 
kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan 




F. Keabsahan Data 
Sugiyono (2012: 366) menyatakan bahwa “Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 
(obyektivitas)”. Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji keabsahan data 
menggunakan uji kredibilitas yang dilakukan dengan trangulasi. 
Sugiyono (2012: 372) menyatakan bahwa “Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. 
1. Triangulasi sumber 
Sugiyono (2012: 373) berpendapat bahwa “Triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber”. Sumber dari penelitian ini adalah pemimpin 
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informal, ketua gapoktan dan petani. Dari hasil wawancara ketiga sumber tersebut 
dianalisis oleh peneliti sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Perbandingan 
informasi mengenai data yang sama tetapi dari sumber atau informan yang 
berbeda. 
2. Triangulasi teknik  
Sugiyono (2012: 373) berpendapat bahwa “Triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama namun dengan teknik yang berbeda”. Pada penelitian ini, peneliti 
memperoleh data tentang kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) dengan membandingkan hasil 
wawancara dari beberapa informan, observasi yang dilakukan peneliti dan 
dokumentasi yang diperoleh selama melakukan kegiatan penelitian. 
G. Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Lexy J. Moleong, 2007: 248).  Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model interaktif gagasan Matthew B. Miles dan 
A. Michael Huberman. Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam 
Sugiyono (2012: 337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
67 
 
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992: 16).  
Ketiga alur dalam model interaktif dapat dilakukan bersamaan. Model interaktif 












Gambar 3. Komponen dalam Analisis Data  (Interactive Model) 
Langkah-langkah analisis data model interaktif ini dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui beberapa cara (observasi, wawancara, intisari 
dokumentasi, pita rekaman) dan diproses sebelum siap digunakan (melalui 
pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis tetap 
menggunakan kata-kata yang disusun ke dalam teks yang digeneralisasikan 
(Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992: 15-16).  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi 
peneliti di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan & 
Verifikasi (Conclusion : 
Drawing/ Verification) 








Istimewa Yogyakarta mengenai kepemimpinan informal di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, peran 
kepemimpinan informal, proses kepemimpinan informal dan kendala yang 
dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data 
melalui hasil wawancara dengan ketua gapoktan, petani, dan pimpinan informal . 
Wawancara dengan ketua gapoktan, dan pimpinan informal dilakukan sesuai 
dengan jadwal subjek. Sedangkan wawancara dengan petani dilakukan secara 
kondisional. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data melalui analisis 
dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai penguat data. 
Peneliti juga membuat catatan lapangan agar data yang diperoleh semakin 
lengkap. 
2. Reduksi data 
Sugiyono (2012: 338) menyatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Berdasarkan 
pendapat tersebut, reduksi data dilakukan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dengan membuang data yang tidak perlu dianalisis dan penggolongan 
data yang diperoleh berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Sehingga 
analisis data dapat dilakukan lebih mudah.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengkategorikan data yang berupa peran 
kepemimpinan informal, proses kepemimpinan informal dan kendala yang 
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dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah peneliti mengkategorikan data, peneliti 
kemudian menyederhanakan data tersebut. Penyederhanaan data dilakukan agar 
data yang diperoleh dapat lebih fokus sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan sebelumnya 
2. Penyajian data 
Setelah data di reduksi, tahap selanjutnya adalah penyajian data atau data 
display. Menurut Matthew B. Miles & A. Michael Huberman (1992: 17), 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
penyajian data, peneliti menyajikan data yang telah direduksi secara deskriptif 
dalam uraian naratif. 
3. Kesimpulan-kesimpulan: penarikan/ verifikasi 
Sugiyono (2012: 335) menyatakan bahwa langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap dimana 
peneliti memaparkan temuan baru yang dapat memberikan jawaban atas rumusan 
masalah diawal. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dan melakukan validasi dengan diuji kebenarannya, kekokohannya, 
dan kecocokannya (Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992: 19). 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di GAPOKTAN  “Dadi Mandiri”.  Gapoktan Dadi 
Mandiri terletak di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Gapoktan Dadi Mandiri berdiri pada tanggal 16 
Februari 2008.   
Batas wilayah GAPOKTAN Dadi Mandiri Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu: 
  Sebelah Utara : Desa Margomulyo, Kecamatan Seyegan 
  Sebelah Selatan        : Desa Margoluwih, Kecamatan Seyegan 
  Sebelah Barat Daya : Desa Sidorejo, Kecamatan Godean 
  Sebelah Barat : Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan dan Desa 
Sendangrejo, Kecamatan Minggir 
  Sebelah Timur : Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati. 
Berdasarkan data potensi desa luas wilayah ada 611 Ha dengan luas 
persawahan 325 Ha dan sisanya merupakan tanah kebun, permukiman, sarana 
olah raga, sarana ibadah, sekolahan, kantor Desa, pemakaman, sungai, jalan, tanah 




b. Tujuan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Tujuan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) adalah 
1) Mengembangkkan jiwa kepemimpinan, kerja sama, jiwa wiraswasta dan 
kemandirian, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan, dalam berusaha 
tani. 
2) Memfasilitasi kebutuhan sarana produksi pertanian. 
3) Membantu pemasaran hasil produksi pertanian. 
4) Memberikan layanan simpan pinjam untuk modal petani. 
c. Susunan pengurus 
 Pelindung    : Camat Seyegan 
 Penanggung Jawab   : Kepala Desa Margodadi 
 Pengawas    : Benny Sujendro, LPD 
               Ir. Roosmarinto, M Kes. 
 Ketua     : Drs. Harino 
 Wakil Ketua    : H. Suharso 
 Sekretaris    : Suparjiyo 
 Bendahara   : Bambang Wahyono 
 Unit Usaha Saprodi   : Agung Triyanto dan Marwanto 
 Unit Usaha Alsintan   : Tukimun 
 Unit Usaha LKMA   : Sarwono, BE 
 Unit Distribusi    : Sudirman, SP dan Mangku Harjono 




Pengelola LKMA  
 Manager     : Sarwono, BE 
 Kasir     : Sudirman, SP 
 Administrasi    : Suharno 
Pendamping  
 PPL     : Sarjono, SP 
 Kabag. Pemb. Desa   : Rahmat Sartono  
d. Anggota Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Gapoktan Dadi Mandiri mempunyai anggota 38 kelompok tani 1.171 orang, 
terdiri dari 16 kelompok tani tanaman pangan, 1 kelompok wanita tani, 5 
kelompok tani perikanan, 15 kelompok tani peternakan dan 1 kelompok tani 
kehutanan. 
Anggota Gapoktan Dadi Mandiri adalah kelompok tani–kelompok tani yang 
ada di wilayah Desa Margodadi, Kecamatan Seyegan, dapat dibaca pada tabel 4. 
Tabel 4. Kelompok Tani Tanaman Pangan 
No Nama 
Kelompok 
Ketua Jumlah Anggota Alamat 
1 Mataram Suharno 58 Beran 
2 Sido Makmur  Hermanta, SP 35 Kandangan 
3 Dadi Rukun Suparjiyo 49 Kurahan III 
4 Kurahan IV Agung 
Triyanto 
26 Kurahan IV 
5 Giri Manunggal Kasiman 35 Pendekan 
6 Dadi Makmur Tukimun 35 Jlegongan 
7 Sapto Dadi Pardino 30 Jagalan 
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8 Ngudi Rahayu Subandi 30 Japanan 
9 Guyup Raharjo Sarwono, BE 58 Grogol 
10 Ngudi Raharjo Tujiarto 20 Kadipiro 
11 Dadi Mekar Tugino 35 Mranggen 
12 Druju Sembada Sugiya 42 Druju 
13 Ngudi Makmur Muhardi 30 Pete 
14 Bina Tani Juremi, SPd 35 Kasuran 
15 Ngudi Makmur Sutrisno 
Utomo 
42 Terwilen 
16 Tegal Arum Bambang 
Wahyono 
45 Tegalweru 
17 KWT Arum Sari Suminah 35 Tegalweru 
Tabel 5. Kelompok Tani Perikanan 
No Nama 
Kelompok 
Ketua Jumlah Anggota Alamat 
1 Mina Dadi 
Regeng 
A, Widodo 20 Beran 
2 Mina Dadi 
Lestari  
Hardiyo 56 Kurahan III 
3 Ulam Lestari Ngadiono 20 Jagalan 







Suparmin 20 Tegalweru 
Tabel 6. Kelompok Tani Peternakan 
No Nama Kelompok Ketua Jumlah Anggota Alamat 
1 Cinde Laras Suharno 14 Beran 
2 Dadi Laras Sukardi 10 Pendeka
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Mandiri  n 
3 Suro Dadi Ngadiono 29 Jagalan 
4 Andini Dadi Triyatno 36 Japanan 
5 Iwen Dadi Suparto 33 Japanan 
6 Dadi Regeng Mardi Sutresno 24 Kadipiro 




8 Dadi Rejo Satiman 23 Kurahan 
IV 
9 Dadi Rejeki Sarjo 32 Jlegonga
n 






12 Mekar Lestari Ngadirin 24 Terwilen 
13 Sido Dadi Haryatno 14 Pendeka
n 
14 Andini Arum Bambang W. 24 Tegalwe
ru 
15 Dadi Maju Sudirman, SP 22 Druju 
Tabel 7. Kelompok Tani Kehutanan 
No Nama Kelompok Ketua Jumlah Anggota Alamat 
1 Suka Maju H. Suharso 30 Pendekan 
2. Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan beberapa 
teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil observasi dan 
wawancara didukung dengan hasil dokumentasi berupa dokumen terkait dengan 
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laporan kegiatan, daftar hadir dan foto kegiatan. Data yang diperoleh peneliti 
menunjukkan adanya kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Sayegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Peneliti mengkaji melalui tiga aspek, yaitu peran, proses, kendala 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN). Aspek peran dalam penelitian ini mencangkup fungsi, teori dan 
prinsip kepemimpinan. Sedangkan, proses kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yaitu gaya 
kepemimpinan. Aspek untuk kendala yang dihadapi kepemimpinan informal 
dalam penelitian ini menggunakan faktor penghambat kepemimpinan informal 
dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). Pemilihan dan masa jabatan 
kepemimpinan informal dalam kelompok tani di Desa Margodadi Kecamatan 
Sayegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan 
kesepakatan petani melalui musyawarah.  
Aspek untuk mendeskripsikan peran, proses dan kendala kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 
Berikut merupakan deskripsi hasil penelitian mengenai kepemimpinan informal 
dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa 




a. Peran Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan  Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
Dalam penelitian ini, wujud peran kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yaitu  keterlibatan 
pemimpin informal, program yang diikuti pemimpin informal, peran pemimpin 
informal dalam program,  fungsi pemimpin informal dalam kelompok tani dan 
prinsip kepemimpinan informal dalam kelompok tani. Hasil penelitian mengenai 
peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) yaitu sebagai berikut. 
1) Keterlibatan pemimpin informal 
Hasil penelitian mengenai keterlibatan pemimpin informal diperoleh dengan 
melakukan dokumentasi dan wawancara. Data yang dihasilkan dari dokumentasi 
tersebut yaitu didalam daftar kehadiran pada setiap pertemuan. Dari daftar 
kehadiran dalam setiap pertemuan menjelaskan bahwa jumlah kehadiran 
pemimpin informal yaitu 2 sampai 6 orang.  
Hasil dokumentasi didukung hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan pemimpin informal, ketua gapoktan dan petani.  Menurut Ketua gapoktan 
menyatakan bahwa,  
“Pemimpin informal hadir dan terlibat dalam kegiatan baik yang  diadakan 
oleh pemerintah atau GAPOKTAN. Pemimpin informal terlibat dalam semua 
program yang diadakan mulai dari rumusan masalah, perencanaan sampai 
evaluasi.” (CW-9, 20-09-2017) 
Seperti yang diungkapkan bapak “Br” selaku petani bahwa  
“Pertemua rutin sekitar 3 sampai 5 orang. Dalam kegiatan melalui 
musyawarah di rembug. Kegiatan bagaimana, kemudian pelaksanaannya 
gimana. Diberi tugas masing masing. Bagi petani yang mengikuti kegiatan. 
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nanti mereka membantu dengan tugas yang sudah disepakati. Program yang 
mau dilaksanakan keputusan bersama. Sebelum disampaikan ke kami. 
Program dicek istilahnya mbak. Pas nopo mboten kaleh petani. Program 
biasane sih masalah yang disampaikan petani.” (CW-13, 23-09-2017) 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak “Ar” selaku pemimpin informal 
bahwa: 
 “Pemimpin informal yang datang dalam setiap rapat sekitar  5 sampai 6 
orang. Setiap kegiatan kami terlibat. Karena kami sistemnya musyawarah. 
Kegiatan yang akan dilaksanakan dirembuk bareng.” (CW-10, 21-09-2017) 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pemimpin informal hadir dan terlibat dalam kegiatan baik yang  diadakan oleh 
pemerintah atau GAPOKTAN, mulai dari penyelesaian permasalahan petani dalam 
pertanian, perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi program dan 
pemberdayaan pemuda. Kehadiran pemimpin informal yaitu  sekitar 2 sampai 6 
orang. Hal tersebut dapat dilihat dari daftar kehadiran dalam setiap pertemuan.  
2) Program yang diikuti pemimpin informal 
Hasil dokumentasi pada program yang diikuti pemimpin informal 
menunjukkan bahwa pemimpin informal mengikuti setiap kegiatan yang diadakan 
oleh gapoktan maupun pemerintah. Kegiatan meliputi pertemuan rutin, mina padi, 
simpan pinjam, penyediaan pupuk, penyediaan benih ikan, penyediaan pakan, 
penyuluhan, pemasaran, pelatihan dan ronda sawah. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan petani ketika peneliti melakukan wawancara. Bapak Br, Ma dan Ag 
menyatakan bahwa : 
Br : “Semua kegiatan ikut serta. Dalam kegiatan melalui musyawarah di 
rembug. Kegiatan bagaimana, kemudian pelaksanaannya gimana. Diberi 
tugas masing masing. Bagi petani yang mengikuti kegiatan. nanti mereka 
membantu dengan tugas yang sudah disepakati.  Program e ki ono mina 
padi, simpan pinjam, pertemuan rutin perikanan, penyediaan pupuk, 
penyediaan bibit ikan dan penyuluhan........” (CW-5, 20-05-2017) 
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Ma : “Semua kegiatan mereka ikut dalam kegiatan..... Mina padi, pertemuan 
rutin setiap satu bulan sekali, simpan pinjam, pelatihan, penyuluhan, jual 
beli dan ronda sawah.” (CW-2, 10-05-2017) 
Ag : “Sering ikut, kan setiap kegiatan kita musyawarahkan terlebih dahulu.... 
Mina padi, pemasaran, simpan pinjam, pertemuan rutin tiap sebulan 
sekali, penyuluhan, pengadaan bibit sama pupuk dan pelatihan. Saya 
sudah pernah ikut pelatihan.....” (CW-4, 16-05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan petani menunjukkan bahwa program yang 
diikuti pemimpin informal meliputi mina padi, pertemuan rutin setiap satu bulan 
sekali, simpan pinjam, penyediaan pupuk bersubsidi, penyediaan benih ikan, 
penyediaan benih padi, penyediaan pakan ikan, jual beli, pelatihan, penyuluhan, 
pemasaran dan ronda sawah.  
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh bapak “Ka” dan bapak 
“Pa”selaku pemimpin informal bahwa: 
Bapak “Ka”: “Kami selalu ikut serta dalam kegiatan. karena kami sistemnya 
musyawarah. Mina padi, pertemuan rutin, simpan pinjam, 
ronda sawah, pemberdayaan pemuda, penyuluhan, dan 
pelatihan.” (CW-3, 12-05-2017) 
Bapak “Pa”: “Mina padi, simpan pinjam dan pertemuan rutin tiap satu bulan 
sekali.  Tapi biasanya, seumpama ada program dari 
pemerintah,atau isu. Akan diadakan pertemuan dadakan.” 
(CW-3, 12-05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan pemimpin informal menunjukkan bahwa 
program yang diikuti meliputi mina padi, penyaluran pupuk subsidi, pertemuan 
atau rapat rutin, ronda sawah simpan pinjam, penyuluhan dan pelatihan.   
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan ketua gapoktan 
bahwa: 
“Program yang diikuti meliputi simpan pinjam, jual beli gabah, distribusi 




Hasil wawancara tersebut didukung dengan dokumentasi berupa foto 
pemimpin informal ketika program mina padi meliputi panen perdana dengan 
FAO dan  penyedian benih ikan, serta program pertemuan rutin.  
 
       





Gambar 5. Penyediaan benih ikan 
 
 
Gambar 6. Pertemuan rutin 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pemimpin informal terlibat dalam setiap kegiatan. Program yang diikuti meliputi 
mina padi dan pertemuan rutin. Program mina padi meliputi penyediaan pupuk, 
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penyediaan benih ikan, penyediaan pakan, penyuluhan, pemasaran, dan ronda 
sawah. Selain itu, pemimpin informal terlibat dalam pelatihan dan simpan pinjam. 
3) Peran pemimpin informal dalam program 
Peran pemimpin informal dalam penelitian ini diperoleh dengan wawancara 
dan dokumentasi. dokumentasi dalam penelitian ini yaitu agenda kegiatan dan 
foto kegiatan. Dalam agenda kegiatan, pemimpin informal sebagai fasilitator, 
koordinator, pengawas, konsultan, konsultan dan partisipan.  
Hasil dokumentasi didukung hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan ketua gapoktan, petani dan pemimpin informal. Ketua gapoktan 
menyatakan bahwa “Pemimpin informal terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan 
sampai dengan evaluasi.”  
Seperti yang disampaikan oleh bapak “Ka” selaku pemimpin informal 
bahwa: 
“Dalam setiap program, kami punya peran mbak. Karena sistemnya 
musyawarah. Dalam program dari pemerintah maupun kelompok tani. Mina 
padi, itu program langsung dari pemerintah dan FAO. Kami memberikan 
informasi kepada petani terlebih dahulu secara rinci terkait dengan program 
tersebut dan keuntungan program tersebut. Nanti dimusyawarahkan terkait 
dengan program tersebut dan siapa saja yang ikut dalam program tersebut. 
Untuk perencanaan dari mina padi sendiri awalnya dari sistem block trus 
teknis tentang mina padi seperti galengan, jaring, ikan, pupuk, pembatas 
dalamnya sawah dan kolam. Pelaksanaan kami (pemimpin informal dan 
petani) lakukan bersama sama. Biasanya kami juga mendatangkan PPL 
sama dari dinas mbak terkait dengan program, kumpul kelompok tani 
memberikan informasi pertanian. Kami juga publikasi kelompok tani, 
meninjau perkembangan program. Terus kami ikut terjun dalam program 
sama nentuin siapa yang berangkat pelatihan mbak.” (CW-3, 12-05-2017)  
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh bapak “Ag” selaku petani 
bahwa: 
 “Peran ya mbak, mereka berperan mbak. Kita sistemnya musyawarah. Jadi 
mereka ikut dalam perencanaan kaya memberikan solusi, masukan tentang 
kagiatan yang dilaksanakan. Diberi anggaran dari pemerintah, mereka 
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mengatur dari penyediaan bibit ikan, padi, pupuk, sampai jaring dan 
sebagainya.  Selain itu memberikan pengetahuan tentang teknis mina padi. 
Keuntungannya juga.  Mereka mengecek, mengawasi dan mengarahkan. 
Program pelatihan gantian mbak. Saya pernah ikut peltihan. Tapi biasanya 
kalau saya tentang pemasaran.” (CW-4, 16-05-2017) 
Dokumentasi yang mendukung data tersebut yaitu foto peran pemimpin 




Gambar 7. Pelaksanaan kegiatan 
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Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
peran pemimpin informal dalam program di Desa Margodadi Kecamatan Sayegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berupa koordinator, fasilitator, 
pengawas, konsultan, informan dan partisipan. 
4) Fungsi pemimpin informal dalam kelompok tani  
Hasil penelitian mengenai fungsi informal dalam kelompok tani dengan 
ketua gapoktan dan petani.   Ketua gapoktan menyatakan bahwa “Fungsi 
pemimpin informal sebagai koordinasi, fasilitator, dan pengawas.”  
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak “Br” selaku petani yang 
menyatakan bahwa:  
“Memberikan informasi kalau ada informasi dari pemerintah atau atasan. 
Mendatangkan dari dinas pertanian untuk penyuluhan tentang program atau 
pertanian. Mereka (pemimpin informal) memberikan pengetahuan dasar 
kepada petani sebelum adanya penyuluhan. Sehingga kami yakin buat 
mengikuti. Mereka (pemimpin informal) memberikan pengarahan apabila 
terjadi masalah, usulan solusi. Nanti dimusyawarahkan. Selain itu, mereka 
kadang mengecek kesawah kemudian tanya tanya tentang sawah kepada 
yang ikut mina padi atau tidak ikut.” (CW-5, 20-05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan petani menunjukkan bahwa pemimpin 
informal memberikan semua informasi yang dibutuhkan oleh kelompok. 
Pemimpin informal sebagai partisipasi dan pengendalian (kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi dan pengawasan). 
Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa fungsi pemimpin 
informal di Desa Margodadi Kecamatan Sayegan Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta yaitu sebagai informan, partisipasi dan pengendali (kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan). 
5) Prinsip kepemimpinan informal dalam kelompok tani 
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Hasil penelitian mengenai fungsi informal dalam kelompok tani dengan 
ketua gapoktan, pemimpin informal dan petani.   Ketua gapoktan menyatakan 
bahwa “Mensejahterakan petani memajukan petanian di desa Margodadi.” (CW-9, 
20-09-2017) 
Pernyataan tersebut juga diutarakan oleh bapak “Ma” selaku petani bahwa:  
 “Petani sejahtera dan pemuda tertarik bertani. Karena petani disini sebagian 
besar orang tua. Termasuk saya, saya sudah tua.” (CW-2, 10-05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan ketua gapoktan dan petani menunjukkan 
bahwa  memajukan petani, mensejahterakan petani dan membuat generasi muda 
ikutserta dalam pertanian. 
Sedangkan menurut bapak “Ar” selaku pemimpin informal bahwa: 
 “Prinsip membawa pertanian desa Margodadi semakin maju dan 
mengalami perubahan yang membawa petani semakin maju. Dikarenakan 
banyak generasi muda yang tidak mau jadi petani atau tertarik pada 
pertanian dikarenakan kurang menjanjikan. Masyarakat desa Margodadi 
petani dan buruh petani.” (CW-1, 08-05-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa prinsip pemimpin 
informal yaitu mensejahterakan petani, memajukan petani dan meningkatkan 
minat generasi muda. 
b. Proses Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan  Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) dalam penelitian ini dilihat dari pendekatan 
kepemimpinan informal dan penyampaian ide dan gagasan pemimpin informal. 
Hasil penelitian mengenai Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yaitu sebagai berikut 
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1) Pendekatan kepemimpinan informal 
Hasil penelitian mengenai pendekatan kepemimpinan informal diperoleh 
dari observasi, dokumentasi dan wawancara. Peneliti melakukan observasi dengan 
pemimpin informal yaitu P1, P2 dan P3. Hasil observasi tersebut, menyatakan 
bahwa “Pendekatan pemimpin informal dalam program atau kegiatan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) melalui pertemuan rutin, pengecekkan ke 
lapangan, dan regenerasi.”  
Pendekatan kepemimpinan informal menurut ketua gapoktan dilakukan 
ketika pertemuan rutin. hal ini disampaikan oleh ketua gapoktan kepada peneliti 
ketika peneliti memberikan pertanyaan mengenai pendekatan pemimpin informal. 
Ketua gapoktan menyatakan bahwa “Mengikuti setiap pertemuan rutin yang 
diadakan.” 
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh bapak “Ag” selaku petani 
bahwa: 
“Pendekatan lewat rapat rutin dan pengecekan. Pengecekannya biasanya 
setiap sore, ngomong-ngomong apa permasalannya.” (CW-4, 16-05-2017)  
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak “Ka” selaku pemimpin 
informal bahwa: 
 “Pendekatan yang saya lakukan lebih kepercayaan melalui pertemuan rutin. 
Jadi kami memberikan program atau ide ketika musyawarah atau ketika 
melakukan pengawasan tau ngecek ke sawah dan berbincang bincang. 
Kemudian ada permasalahan. Saya memberikan solusi yang menurut saya 
menguntungkan dan permasalahan tersebut terselesaikan....” (CW-3, 12-05-
2017) 
Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung dengan dokumentasi 




Gambar 8. Pemimpin informal pengecekan kelapangan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan kepemimpinan informal dengan pertemuan rutin, 
turun ke lapangan, dan regenerasi. 
2) Penyampaian ide dan gagasan pemimpin informal  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Cara 
penyampaian ide atau gagasan pemimpin informal yaitu bertukar pendapat yang 
mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama. Pemimpin informal dalam 
proses diskusi bersifat terbuka dalam medengarkan, menampung dan menanggapi 
pendapat petani. Serta berpartisipasi aktif  dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan.  
Data tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan pemimpin 
informal yaitu Bapak Ar, saat peneliti menanyakan tentang penyampaian ide dan 
gagasan pemimpin informal. Berikur merupakan pernyataan Bapak Ar. 
 “Petani menyampaikan permasalahan yang terjadi, seperti serangan hama 
tikus yang memakan padi. Kemudian pemimpin informal memberikan 
solusi dari permasalahan yang disampaikan petani. Apabila ada informasi 
terkait dengan program atau bantuan dari pemerintah, kami (pemimpin 
informal) menyampaikan terlebih dahulu informasi tersebut. Kemudian 




Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin informal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penyampaian ide dan gagasan pemimpin informal sistemnya 
musyawarah yaitu saling bertukar pendapat.   
Hasil wawancara pemimpin informal diperkuat dengan pernyataan bapak 
“Br” selaku petani bahwa: 
“Ya apabila, ada program dari pemerintah mereka menjelaskan program 
kemudian kami menanggapi. Mengeluarkan suara. Kalau tidak ada, kami 
menyampaikan permasalahan di sawah, terkait pertanian. dari penjualan, 
hama dan hasil panen. Kemudian dimusyawarahkan. Sistemnya 
musyawarah.” (CW-5, 20-05-2017) 
Hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Penyampaian ide 
pemimpin informal bersifat terbuka yaitu musyawarah.  Pemimpin informal 
terbuka dengan pendapat petani, kemudian didiskusikan bersama sehingga 
menemukan keputusan sesuai kepentingan bersama. 
c. Kendala yang dihadapi Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan  
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) dalam penelitian ini dilihat dari kendala 
yang dihadapi pemimpin informal dan cara pemimpin informal dalam 
menyelesaikan permasalahan. Hasil penelitian mengenai kendala yang dihadapi 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) sebagai berikut: 
1) Kendala yang dihadapi pemimpin informal 
Dalam penelitian ini, kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) diperoleh dari hasil 
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wawancara dengan pemimpin informal. Hal tersebut disampaikan oleh bapak 
“Ar” bahwa  “Usia petani yang sudah tua, sehingga sulit menerima perubahan 
maupun program baru.” 
Pernyataan tersebut serupa yang disampaikan oleh bapak “Pa” selaku 
pemimpin informal bahwa  
 “Faktor usia petani yang sudah tua sehingga susah untuk dibimbing. 
Banyak permasalahan, seperti kurang fokus perawatan, standar teknis 
kurang, pergantian musim dan serangan hama seperti tikus, regul dan 
burung. Sehingga membuat petani kurang berhasil. Sebagian dari petani di 
desa ini bukan petani milik tapi petani buruh yang menggarap. Setiap ada 
program baru atau usulan baru walaupun petani menganggap sesuai dan 
bagus. Pemilik lahan tidak mengizinkan. Petani tersebut tidak bisa berbuat 
apa-apa. Selain itu tidak ada pengecekan dari ketua gapoktan.” (CW-7, 02-
06-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan pemimpin informal menunjukkan bahwa 
faktor usia petani yang sudah tua, pola pikir yang sulit menerima perubahan dan 
kurang minat generasi muda. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ketua gapoktan bahwa: 
“Faktor dari petani sendiri. Sulit menerima pendapat baru, sebagian besar 
petani sudah tua, belum mau berinovasi dan generasi muda tidak minat 
untuk ikut atau berkecimpung dalam dunia pertanian. Kendala terkait 
dengan naik turun harga gabah atau padi, dari kami sendiri membuat gudang 
untuk menampung gabah dari petani. Jadi kami membeli gabah dari petani 
kemudian menjual kembali. Untuk  perbedaan harga, dari kami sendiri 
sudah survey harga mbak, jadi kami sudah tau terkait dengan perkembangan 
harga padi.  Kalau panjangnya alur penjualan beras atau gabah, pembeli 
langsung membeli ke petani.” (CW-9, 20-09-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  pemimpin informal dan ketua 
gapoktan dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi pemimpin informal 
yaitu faktor usia, pola pikir petani sulit berubah, perbedaan harga, panjangnya 




2) Cara pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa cara pemimpin informal 
dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) yaitu mendiskusikan permasalahan dengan menampung pendapat, 
mencari penyebab, mengecek ke lapangan dan mencari solusi. Hasil observasi 
yang dilakukan peneliti dengan P1, P2 dan P3 yaitu Menampung pendapat petani 
kemudian membahas penyebab dari permasalahan dan memberikan solusi beserta 
penjelasan tentang solusi yang diberikan. Setelah itu mendiskusikan kembali. 
Meninjau semua permasalahan sudah dipecahkan atau sudah menemukan solusi. 
Selain itu, pemimpin informal didokumentasi tentang permasalahan yang dibahas 
dan melakukan pengecekkan ke lapangan untuk mengetahui permasalahan dan 
mendiskusikan di pertemuan selanjutnya. 
Hasil observasi tersebut diperkuat hasil wawancara peneliti dengan ketua 
gapoktan, petani dan pemimpin informal. Ketua gapoktan menyatakan bahwa 
“Mengkoordinasikan, memberikan solusi kemudian menentukan tindakan yang 
akan diambil.” (CW-9, 20-09-2017) 
Pernyataan tersebut disampaikan oleh bapak “Ma” selaku petani bahwa: 
“Memberikan pendapat kemudian dimusyawarahkan. Mengirim petani go 
melu pelatihan. Sistemnya itu ditunjuk, tapi giliran gitu mbak. Tapi ganti-
ganti setiap pelatihan. Saya sudah pernah mengikuti pelatihan. Walaupun 
saya yang paling tua, tapi saya senang gitu mbak. Dapet ilmu banyak, 
keterampilan sama pengetahuan banyak. Kadang kalau ada permasalahan, 
dari pertanian ngasih penyuluhan. Kadang juga diundang. Menjelaskan 
secara jelas tentang informasi atau pendapat yang diberikan.” (CW-2, 10-
05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan petani menunjukkan bahwa cara 
pemimpin informal dalam memecahkan permasalahan yaitu dengan diskusi, 
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mengundang narasumber, dan mengirim petani dalam pelatihan. Selain itu, 
pemimpin informal memberikan penjelasan secara rinci mengenai program yang 
akan dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan agar petani memiliki gambaran tentang 
permasalahan dan solusi yang diberikan. Penggunaan kalimat atau kata 
disesuaikan dengan kondisi petani dan lingkungan. 
Hasil wawancara dengan petani tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Ar 
selaku pemimpin informal ketika peneliti menanyakan terkait dengan cara 
pemimpin informal menyelesaikan permasalahan. Bapak Ar menyampaikan 
bahwa,  
“Membuat pertemuan dengan petani, mengirim petani dalam diklat, 
penyuluhan pertanian dan jadwal ronda sawah. Terkait dengan pemasaran, 
pedagang datang ke sawah langsung. Tapi dari kami sendiri sudah 
menetapkan harga sesuai dengan musyawarah. Jadi harganya sama. 
Memberitahu kelebihan dan keuntungan dalam kegiatan maupun program 
yang akan diadakan. Kemudian mendiskusikan kembali untuk mengetahui 
pendapat petani tentang program dan siapa yang akan ikut serta dalam 
program tersebut.” (CW-1, 08-05-2017) 
Hasil wawancara peneliti dengan pemimpin informal menyatakan bahwa 
cara pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan dengan mengadakan 
pertemuan kemudian membahas masalah secara terbuka dan musyawarah. Selain 
itu pemimpin informal memberikan penjelasan secara rinci dan jelas tentang 
permasalahan dan solusi. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa  
cara pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan yaitu mengadakan 
pertemuan dan mengecek ke lapangan. Melalui pertemuan pemimpin informal 
menampung pendapat, mencari penyebab, menjelaskan secara rinci terkait dengan 
kegiatan atau solusi yang diberikan. Dalam meningkatkan kemampuan dan 
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pengetahuan petani, pemimpin informal mengadakan penyuluhan, mengundang 
narasumber dan mengirim petani mengikuti pelatihan.  
B. Pembahasan 
1. Peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, diketahui bahwa peran kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
dilakukan dengan lima kegiatan pokok yaitu keterlibatan pemimpin informal, 
program yang diikuti pemimpin informal, fungsi pemimpin informal dalam 
kelompok tani, prinsip kepemimpinan informal dalam kelompok tani serta peran 
pemimpin informal dalam program.  
a. Keterlibatan pemimpin informal  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 
keterlibatan pemimpin informal sesuai dengan tinjauan kepemimpinan informal. 
Pemimpin informal hadir dan terlibat dalam kegiatan baik yang  diadakan oleh 
pemerintah atau GAPOKTAN, mulai dari penyelesaian permasalahan petani dalam 
pertanian, perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi program dan 
pemberdayaan pemuda. Kehadiran pemimpin informal yaitu  sekitar 2 sampai 6 
orang meliputi guru, tentara, bisnis dan tokoh masyarakat. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pekerjaan pemimpin informal dan daftar kehadiran pemimpin informal 
dalam kegiatan gapoktan. 
Pimpinan informal (tokoh masyarakat, pemuka agama, adat, LSM, guru, 
bisnis, dan lain-lain), artinya seseorang yang ditunjuk memimpin secara tidak 
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formal, karena memiliki kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai 
seorang yang mampu memengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu 
kelompok/komunitas tertentu (Rivai, 2013: 3-4). Pemimpin informal ialah orang 
yang tidak mendapatkan peningkatan formal sebagai pemimpin, namun karena ia 
memiliki sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang 
mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok atau 
masyarakat Kartono (2011: 10) 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
pemimpin informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta mengacu pada tinjauan kepemimpinan informal. 
Pemimpin informal hadir dan terlibat dalam program yang dilaksanakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). Sesuai dengan dafar kehadiran 
sejumlah 2 sampai 6 orang terdiri dari guru, tentara, bisnis dan tokoh masyarakat. 
b. Program yang diikuti pemimpin informal 
Berdasarkan hasil peneltian, pemimpin informal terlibat dalam setiap 
kegiatan. Program yang diikuti meliputi mina padi dan pertemuan rutin. Kegiatan 
dalam program mina padi meliputi penyediaan pupuk, penyediaan benih ikan, 
penyediaan pakan, penyuluhan, pemasaran, dan ronda sawah. Selain itu, 
pemimpin informal terlibat dalam kegiatan pelatihan dan simpan pinjam. Program 
tersebut diikuti oleh pemimpin informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wujud dari peran 
pemimpin informal untuk memberdayakan gapoktan dalam mempengaruhi 
kondisi dan perilaku gapoktan. 
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Pemimpin informal ialah orang yang tidak mendapatkan peningkatan formal 
sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, dia 
mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi psikis 
dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat (Kartono, 2011: 10). 
Kepemimpinan informal menjadi kunci keberhasilan program atau proyek 
kegiatan desa. Pemimpin informal meningkatkan kondisi dan perilaku petani 
berdasarkan potensi, kondisi dan kekhususan masyarakatnya. Pemimpin informal 
muncul dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan resmi pemerintah maupun 
kegiatan swadaya masyarakat.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program yang 
ikuti pemimpin informal meliputi mina padi dan pertemuan rutin. Program mina 
padi meliputi beberapa kegiatan yaitu penyediaan pupuk, penyediaan benih ikan, 
penyediaan pakan, penyuluhan, pemasaran, dan ronda sawah. Selain itu, 
pemimpin informal terlibat dalam kegiatan pelatihan dan simpan pinjam. 
Pemimpin informal terlibat dalam mempengaruhi kondisi dan potensi kelompok 
melalui pengadaan program dan kegiatan.  
c. Peran pemimpin informal dalam program 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa peran pemimpin informal 
dalam program mengacu pada fungsi kepemimpinan. Peran pemimpin informal di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta dalam program yaitu koordinator, fasilitator, pengawas, konsultan, 
informan dan partisipan. Pemimpin informal mengkoordinasi dalam rancangan 
program berdasarkan permasalahan, sosialisasi program pada petani, perencanaan 
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program, pelaksanaan program, evaluasi program dan keberlanjutan program. 
Peran pemimpin informal dalam program berupa fasilitator setiap kegiatan yang 
akan dilaksanakan baik dalam program pemerintah, gapoktan maupun internal 
petani seperti simpan pinjam. Peran pemimpin informal sebagai pengawas, 
pemimpin informal mengawasi pertanian petani, perikanan dan permasalahan 
petani serta program. Dalam peran pemimpin informal sebagai konsultasi, 
pemimpin informal memberikan informasi kepada petani terkait dengan kondisi 
petani, permasalahan maupun program yang sedang dilaksanakan atau sudah 
dilaksanakan. Sedangkan peran pemimpin informal sebagai partisipan, dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan pemimpin informal berpartisipasi langsung, 
mulai dari pelaksanaan kegiatan sampai panen. 
Fungsi kepemimpinan dalam pekerjaan dan hubungan interpersonal. Fungsi  
dalam pekerjaan diantaranya memulai (initianting), mengatur (regulating), 
memberitahu (informing), mendukung (supporting), menilai (evaluating) dan 
menyimpulkan (summarizing) (Malahayati, 2010: 22-23). Fungsi dalam 
kelompok atau organisasi adalah pemimpin organisasi bertugas 
mengorganisasikan, mengkoordinasikan dan mengendalikan, pemimpin organisasi 
harus memiliki kemampuan merencanakan kegiatan yang akan berdampak positif 
bagi kemajuan organisasi, serta pemimpin organisasi berfungsi sebagai pengawas 
dan evaluator (Saebani, 2014: 62-63).  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran pemimpin 
informal dalam perencanaan dan pelaksanaan program gapoktan di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
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mengacu pada fungsi kepemimpinan. Peran pemimpin informal dalam program 
gapoktan di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa sebagai  koordinator, fasilitator, pengawas, konsultan, informan, 
partisipan dan evaluator. 
d. Fungsi kepemimpinan informal 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa fungsi kepemimpinan 
informal mengacu pada fungsi kepemimpinan.  Fungsi kepemimpinan informal di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta yaitu sebagai informan, partisipasi dan pengendali (kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan). Pemimpin informal 
memberikan informasi terkait dengan program, kegiatan maupun perkembangan 
terkait pertanian. Dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program atau 
kegiatan, pemimpin informal mengkoordinasikan, membimbing, mengarahkan, 
berpartisipasi dan melakukan pengawasan. 
Fungsi kepemimpinan dalam organisasi (Saebani, 2014: 62) yaitu pemimpin 
organisasi bertugas mengorganisasikan, mengkoordinasikan dan mengendalikan. 
Secara operasional, fungsi kepemimpinan dibedakan menjadi lima pokok (Rivai, 
2013: 34) yaitu instruksi, konsultasi, partisipasi, delegasi dan pengendalian. 
Faktor instruksi, pemimpin sebagai komunikator agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif.  Faktor konsultasi, pemimpin menetapkan keputusan 
dengan mempertimbangkan, berdiskusi dengan orang yang dipimpin, dan 
menetapkan keputusan. Setelah menetapkan keputusan, pemimpin berdiskusi 
dengan orang yang dipimpin dalam pelaksanaan, untuk memperoleh masukan 
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berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. sehingga 
kepemimpinan berlangsung efektif.  Fungsi partisipasi yaitu keikutsertaan 
pemimpin informal dalam pengambilan keputusan sampai evaluasi. Sedangkan, 
fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 
koordinasi dan pengawasan (Rivai, 2013: 35). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
kepemimpinan informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta masih mengacu pada fungsi kepemimpinan. 
Fungsi pemimpin informal sebagai informan, partisipasi dan pengendali (kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan).  
e. Prinsip kepemimpinan informal 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa prinsip kepemimpinan 
informal mengacu pada prinsip kepemimpinan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip 
kepemimpinan informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu mensejahterakan petani, memajukan 
petani dan meningkatkan minat generasi muda.  Ide-ide, perubahan, kerjasama 
dan tanggungjawab dalam mencapai tujuan bersama, baik personal, antar 
perorangan, manajerial dan organisasional.  
Prinsip-prinsip kepemimpinan yaitu melayani, membuat keputusan, 
keteladanan, bertanggungjawab, berkerjasama dan menciptakan perubahan 
(Tambunan, 2015: 67). Dalam menciptakan kesejahteraan petani dan memajukkan 
petani di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah 
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Istimewa Yogyakarta, pemimpin informal menerapkan prinsip melayani yaitu 
pertama, mendengarkan yaitu pemimpin informal berkomunikasi dengan 
mendengarkan dulu. Kedua, empati artinya pemimpin informal memahami apa 
yang dipikirkan dan dirasakan petani. Ketiga, perhatian artinya  pemimpin 
melayani dimana membuat mereka cepat beradaptasi dan peka terhadap 
lingkungan. Keempat, persuasi artinya komunikasi antara pemimpin dan petani 
yang jelas untuk meyakinkan orang lain berubah. Kelima, konseptualitas artinya 
pemimpin membuat petani memiliki kemampuan untuk menjadi orang yang 
berpandangan jauh ke depan dan memiliki pemahaman yang jelas akan tujuan dan 
arahan.  Keenam, peramalan artinya pemimpin informal memiliki kemampuan 
untuk mengetahui pandangan kedepan. Ketujuh, tugas untuk mengurus, artinya 
pemimpin memiliki tanggungjawab. Kedelapan, pemimpin informal memiliki 
komitmen untuk membantu setiap orang didalam organisasi agar bisa maju. 
Kesembilan, membangun dan memperkuat organisasi. 
Dalam mensejahterakan dan memajukan petani di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, pemimpin 
informal bekerjasama dengan baik dengan pihak terkait seperti anggota gapoktan 
dan pemerintah. Selain itu, pemimpin informal menciptakan perubahan dengan 
cara pemimpin harus mempunyai ide baru, inovatif dan kreatifitas. Sehingga 
tercipta suatu perubahan baik di organisasi, orang-orang yang dipimpin atau 
produk. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip 
kepemimpinan informal  di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
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Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta mengacu pada prinsip kepemimpinan. 
Prinsip pemimpinan informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu membuat petani di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta sejahtera 
dan maju, sehingga meningkatkan minat generasi muda. 
2. Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, diketahui bahwa proses kepemimpinan 
informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
dilakukan dengan tiga kegiatan pokok yaitu pendekatan kepemimpinan informal 
dalam kegiatan gapoktan dan penyampaian ide atau gagasan pemimpin informal. 
Pendekatan kepemimpinan informal dalam kegiatan gapoktan mengacu pada teori 
kepemimpinan. Penyampaian ide atau gagasan pemimpin informal mengacu pada 
gaya kepemimpinan. Sedangkan, cara  informal dalam menyelesaikan 
permasalahan mengacu pada teori dan gaya kepemimpinan. Berikut merupakan 
pembahasan dari hasil penelelitian yang telah dipaparkan. 
a. Pendekatan kepemimpinan informal dalam kegiatan gapoktan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 
pendekatan kepemimpinan informal dalam kegiatan gapoktan mengacu pada teori 
kepemimpinan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian pendekatan 
kepemimpinan informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu pertemuan rutin, turun ke lapangan, 
dan regenerasi.  
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Pertemuan rutin dilaksanakan satu bulan sekali dirumah pemimpin informal 
atau petani. dalam pertemuan rutin, pemimpin informal dan petani musyawarah 
terkait dengan program yang akan dilaksanakan, perkembangan program yang 
sudah berjalan dan permasalahan yang dialami petani dalam pertanian. 
Pendekatan pemimpin informal berupa turun ke lapangan yaitu pengecekkan 
program dan pertanian petani dengan berbincang-bincang dengan petani ditepi 
sawah. Sedangkan regenerasi yaitu pendekatan pemimpin informal dalam 
meningkatkan minat generasi muda di  Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta melalui hidroponik, perikanan 
dan pemasaran. 
Teori yang sesuai dengan pendekatan kepemimpinan infornal di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
yaitu teori situasional hersey dan blatcchard. Teori kepemimpinan situasional 
hersey dan blatcchard berfokus pada karakteristik bawahan sebagai kunci pokok 
situasi yang menentukan kefektifan perilaku seorang pemimpin. Bawahan 
memiliki tingkat kesiapan dan kematangan yang berbeda-beda sehingga 
pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya agar sesuai 
dengan situasi kesiapan dan kematangan bawahan (Safaria, 2004: 70-71).   
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kepemimpinan informal dalam kegiatan gapoktan di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta mengacu pada teori 
kepemimpinan yang merupakan teori situasional hersey dan blatcchard yaitu 
menekankan pada situasi kesiapan dan kematangan bawahan dengan pendekatan 
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melalui pertemuan rutin, terjun langsung ke lapangan dan regenerasi. Pemimpin 
informal mengetahui tingkat kesiapan dan kematangan bawahan dengan 
musyawarah atau diskusi yang dilakukan dalam  pertemuan rutin, terjun langsung 
ke lapangan dan regenerasi.  
b. Penyampaian  ide atau gagasan pemimpin informal 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 
penyampaian  ide atau gagasan pemimpin informal mengacu pada gaya 
kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan demokratis. Penyampaian ide atau 
gagasan pemimpin informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta bersifat terbuka yaitu musyawarah. Petani 
bebas mengemukakan pendapat terkait dengan permasalahan di sawah maupun 
program. Dalam proses musyawarah, pemimpin informal menyampaikan ide dan 
pendapatnya mulai dari program yang akan atau sudah dilaksanakan, 
perkembangan pertanian saat ini, maupun menanggapi pendapat petani terkait 
dengan permasalahan. 
Gaya kepemimpinan demokratis memiliki ciri-ciri yaitu (Saebani, 2014: 129-
130)  
a) Bawahan diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas  
b) Bersifat terbuka 
c) Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 
d) Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi 
e) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi 
f) Mengembangkan regenerasi kepemimpinan 
g) Perluasan kaderisasi agar bawahan lebih maju dan menjadi pemimpin 
masa depan 
h) Memandang semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha bersama. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyampaian 
ide atau gagasan pemimpin informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta mengacu pada gaya 
kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan 
demokratis dalam penyampaian ide atau gagasan pemimpin informal di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
bersifat terbuka yaitu mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama.  
3. Kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, diketahui bahwa kendala yang dihadapi 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) dilihat dari kendala pemimpin informal dan cara pemimpin 
informal dalam menyelesaikan permasalahan.  
a. Kendala yang dihadapi pemimpin informal 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi pemimpin informal mengacu pada kendala kepemimpinan. 
Saebani (2014: 159) menyatakan bahawa kendala kepemimpinan meliputi kendala 
dalam diri individu, antar pribadi dan dalam organisasi.  berdasarkan pernyataan 
tersebut, penelitian ini fokus pada kendala dalam diri, antar personal dan 
organisasi. 
Kendala dalam diri individu, bila individu diharapkan untuk melakukan 
lebih dari kemampuannya (Fahmi, 2012: 268). Kendala dalam diri individu yaitu 
tidak mau mencoba mengatasi keterbatasan dan memenuhi kebutuhannya 
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sehingga dapat berkembang. Kendala antarpribadi terjadi jika dua orang atau lebih 
berinteraksi satu sama lain dalam melaksanakan pekerjaan (Thoha, 2015:106). 
Kendala yang dihadapi seperti : dua orang yang memiliki pandangan-pandangan 
yang tidak bisa disatukan, orang yang tidak bisa bertoleransi dan orang yang 
menutup diri. Setiap pribadi terdapat beberapa tujuan yang mungkin sama, searah 
dan saling mendukung, tetapi bisa sebaliknya, tidak sama dan searah sehingga 
terjadi perbedaan kepentingan (Julitriarsa, 2001: 89). 
Sedangkan, kendala dalam organisasi, kendala ini melihat dalam hubungan 
dengan tatanan organisasi yang bersendikan orang-orang yang bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan bersama (Thoha, 2015: 110). Pemimpin harus senantiasa 
memberikan penjelasan dan keterangan-keterangan mengenai hal-hal yang 
seharusnya diketahui anggota (Julitriarsa, 2001: 95). Kendala dalam organisasi 
salah satunya memperbaiki dan mengembangkan komunikasi. Kendala yang 
dihadapi seperti: timbulnya persepsi yang berbeda, suatu situasi yang tidak 
menunjukkan keseimbangan tujuan-tujuan yang dicapai, pemimpin kurang 
mempunyai otoritas tetapi mempunyai tanggungjawab yang besar, timbulnya 
proses alokasi sumber-sumber yang tidak tercapai dan kendala fungsional diantara 
berbagai bagian organisasi yang mempunyai fungsi- fungsi tertentu. 
Hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa kendala yang 
dihadapi pemimpin informal dalam memberdayakan gapoktan di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu yaitu 
faktor usia, pola pikir petani sulit berubah, perbedaan harga, panjangnya rantai 
distribusi  dan kurangnya minat generasi muda.  
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala yang 
dihadapi pemimpin informal dalam memberdayakan gapoktan di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta masih 
mengacu pada konsep kendala kepemimpinan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kendala yang dihadapi pemimpin informal di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu faktor usia petani 
yang sudah lanjut, pola pikir petani yang sulit berubah membuat petani kurang 
mampu menerima perubahan yang diberikan pemimpin informal sehingga 
membuat perbedaaan pandangan, persepsi yang berbeda, dan tujuan yang tidak 
dicapai. Perbedaan harga antara harga petani dengan harga dipasar, panjangnya 
rantai distribusi dan kurangnya minat generasi muda dalam kelompok menjadi 
kendala pemimpin informal dalam mensejahterakan dan memajukan pertanian di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
b. Cara pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa cara 
pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan dalam memberdayakan 
gapoktan di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta mengacu pada teori kepemimpinan dan gaya kepemimpinan 
yaitu teori transformasional dan gaya kepemimpinan coaching. Cara pemimpin 
informal di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta dalam menyelesaikan permasalahan yaitu  mengadakan 
pertemuan dan mengecek ke lapangan. Melalui pertemuan, pemimpin informal 
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dan petani mendiskusikan permasalahan dengan menampung pendapat, mengecek 
ke lapangan, mencari penyebab dan mencari solusi.  Dalam menyelesaikan 
permasalahan pemimpin informal memberikan penjelasan secara rinci dan 
mencari solusi yang mampu menyelesaikan permasalahan dengan melakukan 
perubahan atau terobosan baru untuk kemajuan dan kesejahteraan petani. 
Teori kepemimpinan transformasional berusaha mengembangkan sistem 
yang sedang berlangsung dengan mengemukakan visi yang mendorong 
berkembangnya masyarakat baru (Wirawan, 2014: 138).  Dalam teori ini, 
pemimpin dan pengikut mempunyai tujuan bersama yang melukiskan nilai-nilai, 
motivasi, keinginan, kebutuhan, aspirasi dan harapan.  Pemimpin menawarkan 
tujuan yang melebihi target jangka pendek, mengubah situasi, berfokus pada 
kebutuhan intrinsik yang tinggi dan memiliki acuan nilai kebebasan, keadilan dan 
kesamaan. Dalam penyelesaian permasalahan, pemimpin informal di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
menggunakan gaya kepemimpinan coaching. Menurut Shaun (2000: 92), gaya 
kepemimpinan coaching yaitu: 
“Perilaku yang pengarahannya tinggi/dukungan tinggi. Pemimpin masih 
memberikan banyak pengarahan tetapi juga berusaha mendengar perasaan-
perasaan pengikut mengenai keputusan, juga ide-ide dan saran dari mereka. 
Kontrol terhadap pengambilan keputusan tetap pada pemimpin.” 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara pemimpin 
informal dalam menyelesaikan permasalahan  dalam memberdayakan gapoktan di 
Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta sesuai dengan teori transformasional dan gaya kepemimpinan 
coaching. Pemimpin informal memberikan pengarahan dan dukungan yang tinggi 
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dengan melakukan perubahan melalui program dan kegiatan dengan tujuan jangka 
panjang, mendengarkan perasaan, ide serta saran dari petani.  Hal ini digunakan 
pemimpin informal dalam pertemuan rutin dan mengecek ke lapangan 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan. Hal tersebut karena 
keterbatasan peneliti, yaitu minimnya referensi yang diperoleh peneliti mengenai 
kepemimpinan informal. Selain itu, pengadaan pertemuan sebulan sekali dan 
dalam bulan juni  tidak diadakan pertemuan dikarenakan bulan Ramadhan. 
Pelaksanaan wawancara juga mengalami kendala karena sibuknya ketua 
gapoktan. Waktu yang terbatas menjadikan peneliti  melakukan pengambilan data 
wawancara dan dokumentasi, untuk petani setelah jam setengah 4. Sedangkan 
pemimpin informal setelah jam setengah 4 atau jam setengah 5.  Selain itu waktu 
dalam wawancara dalam bulan Juni terhenti dikarenakan tidak ada waktu untuk 
melakukan wawancara. Untuk memperkuat hasil penelitian, penelti melakukan 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) di Desa Margodadi Kecamatan Sayegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 
1. Peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) meliputi koordinator, fasilitator, pengawas, konsultan, 
informan, partisipan dan evaluator. Keterlibatan pemimpin informal dalam 
program yang dilaksanakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
meliputi mina padi dan pertemuan rutin. Kegiatan dalam program mina padi 
meliputi penyediaan pupuk, penyediaan benih ikan, penyediaan pakan, 
penyuluhan, pemasaran, dan ronda sawah. Selain itu, pemimpin informal 
terlibat dalam kegiatan pelatihan dan simpan pinjam. Peran pemimpin 
informal yaitu untuk mensejahterakan dan memajukan petani serta 
meningkatkan minat generasi muda di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) bersifat terbuka yaitu mengutamakan musyawarah dan 
kepentingan bersama melalui pertemuan rutin, terjun langsung ke lapangan 
dan regenerasi dengan gaya kepemimpinan demokratis.  
3. Kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
gapoktan yaitu faktor usia petani yang sudah lanjut, pola pikir petani yang 
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sulit berubah membuat petani kurang mampu menerima perubahan yang 
diberikan pemimpin informal sehingga membuat perbedaaan pandangan, 
persepsi yang berbeda, dan tujuan yang tidak dicapai. Perbedaan harga antara 
harga petani dengan harga dipasar, panjangnya rantai distribusi dan 
kurangnya minat generasi muda dalam kelompok menjadi kendala pemimpin 
informal dalam mensejahterakan dan memajukan pertanian di Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Cara pemimpin informal dalam menyelesaikan permasalahan  
dalam memberdayakan gapoktan di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu mengadakan 
pertemuan rutin dan mengecek ke lapangan. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian tentang kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Desa Margodadi 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pemimpin informal perlu memperluas jaringan kerjasama dengan pihak-pihak 
untuk melakukan pemasaran hasil pertanian. Dilihat dari hasil pertanian, 
petani tidak hanya menghasilkan padi, tetapi ikan.  
2. Pemimpin informal perlu adanya peningkatan kerjasama dengan para 
generasi muda untuk memajukan pertanian. 
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3. Pemimpin informal senantiasa memberikan arahan dan bimbingan kepada 
petani yang sulit menerima inovasi dan informasi baru. Karena sebagian besar 
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
No.  Hari, Tanggal Kegiatan  Keterangan  
1. Jumat, 05-05-2017 Mengurus perizinan mengambil data  
2. Sabtu, 06-05-2017 Melakukan konfirmasi mengenai 
waktu yang dapat digunakan 
wawancara dengan pemimpin 
informal dan petani 
 
3. Senin, 08-05-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Ar 
Wawancara 1 
4. Rabu, 10-05-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Ma 
Wawancara 2 
5. Jumat, 12-05-2017 Membuat surat perizinan dari 
Fakultas 
Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Ka 
Wawancara 3 
6. Selasa, 16-05-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Ag dan observasi di 
daerah sawah  
Wawancara 4 
dan Observasi 1 
7. Jumat, 19-05-2017 Mengambil data melalui observasi di 
pertemuan rutin 
Observasi 2 
8. Sabtu, 20-05-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Br 
Wawancara 5 
9. Rabu, 24-05-2017 Mengurus perizinan dengaan Kepala 
Desa terkait pengambilan data 
 
10. Jumat, 26-05-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Ketua GAPOKTAN 
Wawancara 6 
11. Selasa, 30-05-2017 Mengambil data terkait foto 
kegiatan, dan profil 
 
12. Jumat, 02-06-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dan observasi dengan Bapak Par 
Wawancara 7 
dan Observasi 3 
13. Sabtu, 10-06-2017 Mengambil data terkait dengan foto 
lapangan 
 
14. Rabu, 14-06-2017 Mengambil data terkait data 
kehadiran dan agenda kegiatan 
 
15. Jumat, 07-07-2017 Mengambil data terkait jadwal ronda 
sawah 
 
16. Jumat, 11-08-2017 Mengambil data terkait dengan 
simpan pinjam 
 
17 Sabtu,  12-08-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Ma dan Bapak Br 
Wawancara 8 
18 Senin, 14-08-2017 Mengambil data melalui wawancara Wawancara 9 
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dengan Bapak Ar dan Bapak Ag 
19 Selasa, 15-08-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Ketua GAPOKTAN dan 
Bapak Ka 
Wawancara 10 
20 Sabtu, 19-08-2017 Mengambil data melalui wawancara 
dengan Bapak Pa 
Wawancara 11 
 
Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
LEMBAR OBSERVASI KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) DI 
DESA MARGODADI KECAMATAN SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 









informal dalam program 




Cara penyampaian ide atau 
gagasan pemimpin infor 
mal.  
  








LEM BAR DOKUMENTASI KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) DI 
DESA MARGODADI KECAMATAN SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
No. Aspek  Dokumentasi 
1. Peran kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
a. Daftar kehadiran kegiatan 
b. Agenda kegiatan 
c. Foto kegiatan  
d. Jadawal ronda sawah 
 
2. Proses kepemimpinan informal dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
a. Foto kegiatan  
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DAFTAR PERTANYAAN KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) DI 
DESA MARGODADI KECAMATAN SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DENGAN KETUA GABUNGAN 
KELOMPOK TANI (GAPOKTAN)  
  
Nama  :  
Jenis kelamin : (Laki-laki / Perempuan) 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
 
2. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
 
3. Apasaja program Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) yang diikuti oleh pemimpin 
informal?  
 
4. Bagaimana peran pemimpin informal dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
 
5. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
 
6. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang 
ikutserta terkait dengan kebutuhan, tujuan dan visi 
dari Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
7. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait 
dengan ide atau solusi permasalahan pada 
pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
 
8. Bagaimana  cara pemimpin informal 
menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau 
solusi permasalahan pada pertemuan dalam 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
 
9. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan 
pemimpin informal ? 
 
10. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
11. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam 
memberdayakan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
 
12. Dalam kendala yang dihadapi Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN), bagaimana peran pemimpin 





DAFTAR PERTANYAAN KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) DI 
DESA MARGODADI KECAMATAN SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DENGAN PETANI 
 
 
Nama  :  
Jenis kelamin :  (Laki-laki / Perempuan) 
Pekerjaan  : 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
2. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
3. Apasaja program atau kegiatan kelompok tani yang 
diikuti oleh pemimpin informal ?  
 
4. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
5. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam 
program atau kegiatan Kelompok tani ? 
 
6. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang 
ikutserta terkait kelompok tani ? 
 
7. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait 
dengan ide atau solusi permasalahan pada pertemuan 
dalam kelompok tani ? 
 
8. Bagaimana  cara pemimpin informal menyampaikan 
pendapat terkait dengan ide atau solusi permasalahan 
pada pertemuan dalam Kelompok tani ? 
 
9. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan 
pemimpin informal ? 
 
10. Bagaimana pendekatan pemimpin informal pada 
petani dalam Kelompok Tani ? 
 
11. Bagaimana sikap pemimpin informal dalam proses 
diskusi ? 
 
12. Apasaja permasalahan yang dialami petani terkait 
dengan pertanian dan kelompok tani? 
 
13. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi 
permasalahan ? 
 
14. Apasaja kendala yang dihadapi petani dalam kelompok 
tani ? 
 
15. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi 






DAFTAR PERTANYAAN KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) DI DESA -
MADUREJO KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN SLEMAN DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA DENGAN PEMIMPIN INFORMAL 
 
Nama  : 
Jenis kelamin : (Laki-laki / Perempuan) 
Pekerjaan  :  
 
No. Pertanyaan Jawaban  
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
2. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam 
program Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
3. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) yang diikuti oleh pemimpin 
informal ?  
 
4. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
5. Bagaimana proses diskusi dalam Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) baik dengan petani 
maupun antar kelompok tani ? 
 
6. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal terkait 
kondisi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), 
program atau kegiatan yang diadakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN), maupun anggota 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
7. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait 
dengan ide atau solusi permasalahan pada pertemuan 
dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 
8. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan 
pemimpin informal ? 
 
9. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN, baik 
personal maupun organisasional ? 
 
10. Apasaja permasalahan yang dialami Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN), baik dari personal, 
organisasi dan manajemen? 
 
11. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam 
menyikapi permasalahan yang dialami ? 
 
12. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin informal 
dalam program atau kegiatan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN)? 
 
13. Bagaimana cara pemimpin informal dalam 




Lampiran 3. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Observasi 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI KEPEMIMPINAN INFORMAL DALAM 
MEMBERDAYAKAN GAPOKTAN 

















P1 Pendekatan melalui petemuan rutin yang 
diadakan tiap satu bulan sekali. Dalam 
pertemuan rutin, pemimpin informal  dapat 
mengetahui perkembangan program dan 
pendapat petani. Pemimpin informal 
mendengarkan permasalahan dan keluhan 
dari petani. Kemudian mulai 
mendiskusikan permasalahan untuk 
mencari jalan keluar atau solusi.  
Pendekatan pemimpin 




pertemuan rutin yang 
dilaksanakan tiap satu bulan 
sekali, pengecekkan ke 
lapangan, dan regenerasi 
pemuda untuk 
memberdayakan pemuda 
serta menarik minat pemuda 
untuk ikut serta dalam 
kegiatan kelompok tani. 
Pendekatan pemimpin 
informal dalam program 
atau kegiatan Gabungan 
Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) melalui 
pertemuan rutin setiap satu 
bulan sekali, pengecekkan 
ke lapangan, dan 
regenerasi. 
P2 Pendekatan melalui pertemuan rutin dan 
pengecekkan ke sawah untuk berbincang-
bincang dengan petani sehingga pemimpin 
informal mengetahui pelaksanaan program 
yaitu mina padi di desa sesuai dengan 
teknis. Serta membahas tentang 
permasalahan yang dihadapi sekarang. 
P3 Dalam beberapa aspek, seperti 
pemberdayaan pemuda atau karang taruna. 
Pemimpin membuat program hidroponik 
yang dilaksanakan di samping rumah 
pemimpin informal yaitu bapak Ka, 
pengelolaan perikanan, budidaya ikan dan 
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pelatihan pemasaran produk. Yang 
sasarannya adalah pemuda desa tersebut. 
Dalam program tersebut pemuda tertarik 
akan program kelompok tani dan 
meyakinkan pemuda bahwa dunia 







P1 Musyawarah yaitu bertukar pendapat, 
dilihat dari hal yang akan dibahas dalam 
pertemuan.  pemimpin informal 
menjelaskan tentang program pemerintah 
kemudian petani menanggapi dan 
didiskusikan bersama. Dalam pertemuan 
rutin, petani menyampaikan pendapat 
tentang permasalahan dan perkembangan 
program. Setelah itu didiskusikan kembali. 
Mendengarkan dan menampung pendapat 
petani. Berpartisipasi aktif dalam program 
dan memantau perkembangan program. 
Cara penyampaian ide atau 
gagasan pemimpin informal 
dengan musyawarah berupa 
bertukar pendapat. Pemimpin 
informal memiliki informasi. 
Petani memberikan pendapat 
dan diskusikan. Selanjutnya, 






Bahasa yang digunakan 
disesuaikan dengan kondisi. 
Mayoritas petani usianya 
sudah tua. Pemimpin 
informal bersifat terbuka dan 
berpartisipasi aktif dalam 
proses diskusi. Pemimpin 
terbuka dalam medengarkan, 
Cara penyampaian ide atau 
gagasan pemimpin 





Pemimpin informal dalam 
proses diskusi bersifat 
terbuka dalam 
medengarkan, menampung 
dan menanggapi pendapat 
petani. Serta berpartisipasi 
aktif  dalam program yang 
dilaksanakan. 
P2 Musyawarah, bertukar pendapat dan 
mendiskusikan bersama.  Petani bebas 
mengungkapkan pendapat. Dalam setiap 
kegiatan yang akan atau sudah diadakan, 
pemimpin terbuka dalam dana dan 
pengelompokkan dana. Berpartisipasi aktif 
dalam menyusun perencanaan, 
melaksanakan dan mengevaluasi program 
terutama dalam aspek pengelompokkan 
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dana.   menampung dan menanggapi 
pendapat petani. Kemudian 
mendiskusikan dan mencari 
solusi sesuai kepentingan 
bersama. Pemimpin 
berpartisipasi aktif dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi program. 
P3 Musyawarah yaitu bertukar pendapat. 
Pemimpin informal memiliki informasi. 
Petani memberikan pendapat dan 
diskusikan. Selanjutnya, petani 
menyampaikan ide, pendapat tentang 
permasalahan. Berdasarkan pendapat yang 
diungkapkan petani, pemimpin informal 
menanggapi. Dan mendiskusikan kembali. 
Karena mayoritas petani sudah memiliki 
usia tua. Bahasa dan penyampaian 
pemimpin informal yang digunakan 
menyesuaikan dengan kondisi dan sifat 
petani. Pemimpin bersifat terbuka, dapat 
dilihat dari bagaimana pemimpin 
mendengarkan dan menanggapi pendapat 
petani. Walaupun petani notabennya 
adalah kalangan orang yang sudah tua 
sehingga susah menerima hal yang baru. 
Pemimpin informal mencatat terkait 
dengan diskusi pada pertemuan. 
Berpartisipasi aktif dalam menyusun 






P1 Menampung pendapat petani kemudian 
membahas penyebab dari permasalahan 
dan memberikan solusi beserta penjelasan 
tentang solusi yang diberikan. Setelah itu 
Cara pemimpin informal 
dalam menyelesaikan 
permasalahan terkait dengan 
Gabungan Kelompok Tani 












mendiskusikan kembali. Meninjau semua 
permasalahan sudah dipecahkan atau sudah 
menemukan solusi. 
(GAPOKTAN) yaitu dengan 
menampung pendapat petani 
tenang  permasalahan, 
kemudian membahas 
penyebab dan solusi yang 
akan diambil. Selain itu, 
pemimpin mengecek ke 








mengecek ke lapangan dan 
mencari solusi. 
P2 Menampung pendapat petani tentang 
permasalahan. Kemudian memdiskusikan. 
Pemimpin melakukan pengecekkan serta 
berbincang-bincang  dengan petani ke 
lapangan untuk mengetahui permasalahan 
dan mendiskusikan di pertemuan 
selanjutnya. 
P3 Menampung pendapat terkait dengan 
permasalahan, mendokumentasikan 
tentang permasalahan yang dibahas, 
mencari penyebab dari permasalahan 
kemudian mencari solusi dengan alasan 
yang jelas dan dengan bahasa yang  mudah 





Lampiran 4. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Ketua Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA GAPOKTAN 
No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan  
1. Bagaimana kehadiran pemimpin 
informal dalam program 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Dalam kegiatan GAPOKTAN 
pemimpin informal terlibat dalam 
program. Kalau ada program dari dinas 
atau dari kita sendiri akan mengadakan 
program. Nanti dibahas di pertemuan 
rutin antar kelompok tani atau 
pertemuan insidental. 
Pimpinan informal hadir 
dan terlibat dalam semua 
kegiatan program dari 
perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi program 
yang diadakan kelompok 
tani maupun pemerintah.  
 Pemimpin informal hadir dan 
terlibat dalam kegiatan baik 
yang  diadakan oleh pemerintah 
atau GAPOKTAN. 
2. Bagaimana pemimpin informal 
terlibat dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Pemimpin informal ya, terlibat 
mbak. Masyarakat susah menerima hal 
yang baru. Mereka akan lebih percaya 
dengan orang yang mereka percaya. 
Mereka terlibat dalam perumusan 
program untuk membuat program dari 
permasalahan petani. Seperti simpan 
pinjam buat modal petani, jual beli 
gabah seperti harga gabah turun, kami 
beli dengan harga pemerintah. 
Distribusi gabah, kaya jual beli gabah 
tapi langsung ke pedagang, bantuan jasa 
perontok padi, karena sekarang jasa 
buruh untuk panen ki longko. Ya kami 
buat jasa mesin perontok padi. 
Seumpama pupuk subsidi dari 
Pemimpin informal 
terlibat dalam semua 
kegiatan meliputi simpan 
pinjam, distribusi gabah, 
bantuan jasa perontok 
padi, penyuluhan dan 
pelatihan. 
Pemimpin informal terlibat 
dalam semua program yang 
diadakan mulai dari rumusan 




pemerintah programnya. Pembinaan kui 
ya kaya pelatihan, pemimpin informal 
menghimbau untuk petani dateng. Nanti 
kami kasih undangan dan uang 
transportasi. Pembinaan kui yo ono sing 
penyuluhan, ger enek masalah opo 
program soko kene yo ko ki pas 
pertemuan teko. Seko pertanian 
langsung, ger ora soko GAPOKTAN. 
3. Apasaja program atau kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) yang diikuti oleh 
pemimpin informal ?  
Programnya banyak mbak. Simpan 
pinjam, jual beli gabah, distribusi 
gabah, jasa mesin perontok padi, pupuk 




diikuti oleh pemimpin 
informal meliputi simpan 
pinjam, jual beli gabah, 
distribusi gabah, jasa 
mesin perontok padi, 
pupuk subsidi dan 
pembinaan.  
Program gapoktan yang diikuti 
pemimpin informal meliputi : 
Simpan pinjam, jual beli gabah, 
distribusi gabah, jasa mesin 
perontok padi, pupuk subsidi 
dan pembinaan 
4. Bagaimana peran pemimpin 
informal dalam program 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Ikut serta, karena sistem disini 
musyawarah. Program atau kegiatan 
yang akan dilakukan didiskusikan 
terlebih dahulu di pertemuan rutin 
maupun insidental. Jadi mulai dari 
perencanaan sampai pelaksanaan, 
pemimpin informal berperan aktif. 
Dalam pelaksanaan mereka membantu 
dalam pengecekan teknis, sarana sampai 
Pemimpin informal 
memiliki peran dalam  
perencanaan dan 
pelaksanaan program atau 
kegiatan mulai dari 
diskusi, fasilitas, teknis 
sampai dengan hasil. 
Pemimpin informal berperan 
dalam perencanaan, 




pemasaran hasil panen. Hasil panen 
tidak hanya padi tapi ikan juga. Mereka 
membantu merubah mainset petani dan 
memberi bimbingan. Mereka juga 
melobi ke pemerintah. 
5. Bagaimana fungsi kepemimpinan 
informal dalam program atau 
kegiatan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Sebagai informan, ada yang jadi 
koordinator, membantu dalam 
fasilitator, dan pengawas. 
Fungsi pemimpin 
informal dalam program 
memberikan informasi 
kepada petani. Selain itu, 
pemimpin informal 
menjadi koordinator, 
fasilitator dan pengawas 
program. 
Fungsi pemimpin informal 
sebagai koordinasi, fasilitaor, 
dan pengawas.  
6. Bagaimana pengetahuan 
pemimpin informal yang ikutserta 
terkait dengan kebutuhan, tujuan 
dan visi dari Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Dari program yang diadakan yang 
berjalan sampai sekarang. Yang 
dikoordinator pemimpin informal 
seperti simpan pinjam, pemasaran, 
sarana, kerjasama, pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan petani 
sudah cukup bagus. Program berjalan 
sampai sekarang. Banyak pelatihan dan 
penyuluhan yang diikuti oleh petani dan 
pemimpin informal. Sesuai dengan 
tujuan kami. 
Pemimpin informal  
mengetahui kebutuhan 
dan tujuan dari setiap 
program yang 
dilaksanakan. Program 
yang diadakan sesuai 
dengan tujuan    
Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN). 
Pemimpin informal mengetahui 
program  dengan baik dan 
program yang dilaksanakan 
sesuai tujuan GAPOKTAN. 
7. Bagaimana sistem  
menyampaikan pendapat terkait 
dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan 
Pada pertemuan rutin, menampung 
keluhan atau permasalahan dari petani. 
Setelah itu mendiskusikan terkait 
dengan solusi yang akan diambil. 
Sistem penyampaian 
pendapat terkait dengan 
ide atau solusi 
permasalahan dalam 
Sistem penyampaian pendapat  




dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Menentukan program yang 
dilaksanakan untuk menangani 
permasalahan tersebut. Dari program 
tersebut dievaluasi apakah sudah 
menangani permasalahan yang terjadi. 
Dalam hal ini, pemimpin informal ikut 
serta dalam mengevaluasi program, 
dengan mengecek apakah sudah sesuai 
dan hasilnya sudah sesuai dengan 
harapan atau tujuan awal. 
pertemuan yaitu 
musyawarah. 
Menampung keluhan atau 
permasalahan kemudian 
mencari solusi. 
8. Bagaimana  cara pemimpin 
informal menyampaikan pendapat 
terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan 
dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Pertemuan GAPOKTAN yang 
diadakan, apabila dari kami akan ada 
program dari pemerintah atau dinas 
pertanian. Kami menjelaskan di 
pertemuan tersebut. Apabila tidak ada 
program dari kami, pemimpin informal 
mengikuti pertemuan sebagai 
koordinator dan  menyampaikan 
keluhan atau permasalahan petani ketika 
pertemuan. Kemudian menyampaikan 
solusi yang sudah dilakukan. Dalam 
pertemuan tersebut kami (pemimpin 
informal dan pengurus) mendiskusikan 
permasalahan tersebut dan membuat 
program terkait dengan permasalahan 
tersebut. Apabila solusi yang sudah 
dibuat tidak menyelesaikan masalah 
tersebut.  





program dari pemerintah 






program yang akan 
dilaksanakan atau membahas 
masalah yang ada di lapangan. 
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9. Bagaimana prinsip kepemimpinan 
yang digunakan pemimpin 
informal ? 
Mensejahterakan petani di desa 







pengetahuan petani serta 
memajukan petanian di 
desa Margodadi.  
Mensejahterakan petani 
memajukan petanian di desa 
Margodadi 
10. Bagaimana pendekatan pemimpin 
informal dalam Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
 Ikut serta dalam pertemuan, 
menampung pendapat petani tentang 
pertanian, ketika pertemuan rutin tiap 
bulan. Ikut dalam menjelaskan tentang 
permasalahan yang terjadi. Dikelompok 
tani, pemimpin informal menjadi 
koordinasi program dari pemerintah 
seperti mina padi. Program tersebut 
tidak melalui gapoktan tapi langsung ke 
kelompok tani. 
 Pendekatan pemimpin 
infromal dalam Gabungan 
Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) melalui 
pertemuan rutin yang 
diadakan tiap bulan.  
Mengikuti setiap pertemuan 
rutin yang diadakan.  
11. Apa saja kendala yang dihadapi 
pemimpin dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Faktor dari petani sendiri. Sulit 
menerima pendapat baru, sebagian 
besar petani sudah tua, belum mau 
berinovasi dan generasi muda tidak 
minat untuk ikut atau berkecimpung 
dalam dunia pertanian. 
Kendala terkait dengan naik turun 
harga gabah atau padi, dari kami sendiri 
membuat gudang untuk menampung 
gabah dari petani. Jadi kami membeli 
Kendala yang dihadapi 
berupa pola pikir yang 
sulit menerima pendapat 
baru, faktor usia, 
perbedaan harga, 
panjangnya rantai 
distribusi  serta 
kurangnya minat generasi 
muda. 
Pola pikir yang sulit berubah, 
faktor usia, perbedaan harga, 
panjangnya rantai distribusi  dan 
kurangnya minat generasi muda. 
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gabah dari petani kemudian menjual 
kembali. Untuk  perbedaan harga, dari 
kami sendiri sudah survey harga mbak, 
jadi kami sudah tau terkait dengan 
perkembangan harga padi .  Kalau 
panjangnya alur penjualan beras atau 
gabah, pembeli langsung membeli ke 
petani. 
12. Dalam kendala yang dihadapi 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN), bagaimana peran 
pemimpin informal dalam upaya 
menyelesaikan kendala tersebut ? 
Memberikan pendapat tentang 
permasalahan dan memberikan opsi 
solusi. Kemudian dari kami sendiri 
membahas opsi tersebut dan meminta 
pendapat ke petani lain dan pengurus. 
Kemudian menentukan tindakan yang 
akan diambil. Untuk pemimpin informal 
di kelompok tani sendiri, ikut dalam 
mengkoordinasikan program dari 
GAPOKTAN dan infroman. Untuk 
petani yang sulit untuk berinovasi, 
pemimpin informal dan pengurus inti 
dari GAPOKTAN menjelaskan secara 
rinci, namun keputusan petani ikut atau 
tidak. Sepenuhnya keputusan dari petani 
sendiri.  
Peran pemimpin informal 
yaitu mengkoordinasikan, 
memberikan solusi secara 
rinci tentang 
permasalahan atau 
program yang sedang 
dibahas, menentukan 




memberikan solusi kemudian 





Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Pemimpin Informal 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN PEMIMPIN INFORMAL 
No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi  Kesimpulan  









Tani (GAPOKTAN) ? 
Ar Rapat dilaksanakan setiap malam jumat 
legi. Pemimpin informal yang datang 
dalam setiap rapat sekitar  5 sampai 6 
orang. 
 5 sampai 6 orang. 5 sampai 6 orang. 
Pa Tidak tentu. Kadang kalau lagi sedikit 
sekitar 3 sampai 6 orang.  Jadi kami 
ikut dalam kelompok tani sebagai 
koordinator, walaupun kami bukan 
petani. Seperti pak Ar pekerjaannya 
sebagai ketua telkom tapi oleh para 
petani ditunjuk sebagai koordinator 
utama atau ketua. Ka pekerjaannya 
sebagai tentara tapi ditunjuk petani 
sebagai sekretaris, saya ditunjuk 
sebagai bendahara, Ag selaku 
perwakilan dalam pemasaran tapi 
petani juga, ada juga seksi benih dan 
lain-lain sebagai anggota saja.   
3 sampai 6 orang. 
Ka Yang datang sekitar 4 sampai 5 orang, 
dalam sekali pertemuan bisa sampai 45 
orang mbak. Setiap pertemuan tidak 
tentu.  
4 sampai 5 orang. 
2. Bagaimana pemimpin Ar Setiap kegiatan kami terlibat. Karena Pemimpin informal telibat Pemimpin informal terlibat 
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kami sistemnya musyawarah. Kegiatan 
yang akan dilaksanakan dirembuk 
bareng. 
dalam program yang 
dilaksanakan oleh kelompok 
tani. 
dalam program dan 
kegiatan pertanian, mulai 
dari penyelesaian 
permasalahan petani dalam 
pertanian, perencanaan 
program, pelaksanaan 
program, evaluasi program 
dan pemberdayaan pemuda. 
Pa Setiap ada program kami terlibat. 
Karena setiap program didiskusikan 
terlebih dahulu. Jadi sudah dibahas 
tugas masing-masing. Selain itu saya 
dan teman-teman tapi tidak pasti, waktu 
sore hari setelah pulang kerja keliling 
menanyakan kepada petani ada 
permasalahan apa. Pas mereka lagi 
istirahat. Istilahnya pengecekan. Dalam 
pertemuan rutin perbulan, tidak 
semuanya yang datang. Tapi 
perwakilan saja. Nanti akan 
disampaikan setelah pertemuan. 
Pemimpin informal terlibat 
dalam program dan 
perkembangan dari petani 
yang dilaksanakan oleh 
kelompok tani, mulai dari 
program yang sudah ada dan 
permasalahan petani dalam 
pertanian.  
Ka Kami selalu ikut serta dalam kegiatan. 
karena kami sistemnya musyawarah, 
dalam setiap kegiatan mulai dari 
perencanaan sampai pelaksanaan kami 
bahas bersama. Kami juga terlibat 
dalam perkembangan pertanian di 
kelompok tani. Tidak hanya petani, 
tetapi juga pemuda.  
Pemimpin informal terlibat 
dalam program yang 
dilaksanakan mulai dari 
perencanaan, evaluasi dan 
pemberdayaan pemuda. 






diikuti oleh pemimpin 
informal ? 
penyaluran pupuk subsidi, pertemuan 
atau rapat rutin, ronda sawah simpan 
pinjam, penyuluhan dan pelatihan. 
Diadakan arisan dalam setiap 
pertemuan, tidak hanya membahas 
terkait dengan pertanian. 
pupuk subsidi, pertemuan 
atau rapat rutin, ronda sawah 
simpan pinjam, penyuluhan 
dan pelatihan 
meliputi : mina padi, 
penyaluran pupuk subsidi, 
pertemuan atau rapat rutin, 
ronda sawah simpan 
pinjam, penyuluhan dan 
pelatihan 
Pa Mina padi, simpan pinjam dan 
pertemuan rutin tiap satu bulan sekali.  
Tapi biasanya, seumpama ada program 
dari pemerintah,atau isu. Akan 
diadakan pertemuan dadakan. 
Mina padi, simpan pinjam 
pertemuan rutin tiap satu 
bulan sekali dan pertemuan 
dadakan.   
Ka Mina padi, pertemuan rutin, simpan 
pinjam, ronda sawah, pemberdayaan 
pemuda, penyuluhan, dan pelatihan. 
Dalam setiap pertemuan itu ada 
undangannya. Pertemuan dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali. Kalau mina 
padi itu program dari pemerintah 
langsung kekelompok tani. Jadi itu dari 
diberitahukan langsung kepada kami 
kemudian kami menyampaikan kepada 
petani terkait dengan mina padi secara 
rinci. Pelatihan seperti pelatihan 
manajemen, pelatihan teknologi 
pengelolaan itu sistemnya kami diberi 
tahu oleh pemerintah kemudian kami 
Mina padi, pertemuan rutin, 
simpan pinjam, ronda 
sawah, pemberdayaan 




menentukan petani yang akan 
berangkat berdasarkan giliran atau 
gantian. Penyuluhan dibersamai oleh 
dinas pertanian di pertemuan rutin. 




Tani (GAPOKTAN) ? 
 
Ar Dalam perencanaan dan 
pelaksanaan, semuanya ikut membantu. 
Pertama dalam penyampaian mina padi 
yang didanai oleh FAO. Adanya block 
system yaitu sistem blok pada lahan 
pertanian yang akan dijadikan mina 
padi. Karena tidak semua petani ingin 
melakukan mina padi. Mina padi 
merupakan cocok tanam padi namun 
dibersamai dengan pemeliharaan ikan. 
Ikan tersebut di peliharan di sawah. 
Sehingga sawah dengan mina padi 
tidak dapat menggunakan pestisida. 
Sehingga digunakan pupuk herbal atau 
pupuk organik. Dalam proses mina padi 
air yang masuk dalam lahan 
persawahan tidak boleh terkontaminasi, 
oleh karena itu dibuat parit.   
Dalam pelaksanaan panen yang 
dibersamai oleh FAO, Dirjen, dan 
Sultan Hamengkubuono. Peran kami 
(pemimpin informal) selain ikut 
berpartisipasi dalam program. Kami 
(pemimpin informal) memberikan 




konsultan dan partisipan. 




regenerasi dan partisipan. 
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informasi mulai dari informasi 
program, pertanian maupun isu-isu 
terbaru. Dalam pertemuan, kami 
(pemimpin informal) memberikan 
masukan atau pendapat berdasarkan 
permasalahan maupun pendapat petani 
dalam mengambil keputusan.  Dalam 
pengawasan program mina padi, kami 
(pemimpin informal) ikut serta. Mulai 
dari benih padi, benih ikan dan pakan 
ikan. Selain itu, pembuatan jadwal 
ronda sawah dan ikut serta dalam ronda 
sawah. Dalam program kami 
membimbing sama ngoordinasi mbak. 
Jadi mulai dari perencanaan sampe 
evaluasi, kami tahu mbak.  
Dari kami juga memberikan 
pengarahan sesuai dengan pengarahan 
dari pemerintah. Dalam program 
pemerintah seperti pupuk subsidi dan 
lain-lain. Kami sebagai perantara. 
Pa Perencanaa dan pelaksanaan kami 
terlibat. Seperti program mina padi, 
kami ikut dalam teknis program. Ketika 
ada mina padi kami mendatangkan 
pihak PPL, untuk menjelaskan tentang 
teknis mina padi kepada para petani. 
Pemimpin informal ikut 
berperan sebagai 
koordinator, fasilitator, 
pengawas, dan informan. 
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Mulai dari tanaman, lahannya, 
kolamnya, teknis jaring, saluran air, 
membuat space tanah maupun kolam 
dan cara memanennya. Dari kami 
(pemimpin informal) selalu memantau 
tentang standar teknis lahan petani, 
apakah sudah sesuai atau belum. 
Apabila belum kami langsung 
membicarakan dengan petani. Untuk 
ronda sawah awalnya dijadwal, namun 
tergantung ke orangnya masing masing. 
Terkadang kan ada yang capek bekerja 
sebelumnya. Jadi tidak ikut. 
Ka Setiap program kami ikut terlibat 
dalam perencanaan sampai evaluasi. 
Dalam setiap program, kami punya 
peran mbak. Karena sistemnya 
musyawarah. Dalam program dari 
pemerintah maupun kelompok tani. 
Gimana kami merubah mainset petani 
tentang program. Karena petani disini 
banyak usianya sudah tua, masih susah 
menerima sesuatu yang baru dan 
sebagian besar petani disini adalah 
buruh jadi kurang mampu memiliki 
wewenang tentang sawah yang 
dipegang. Mina padi, itu program 








langsung dari pemerintah dan FAO. 
Kami memberikan informasi kepada 
petani terlebih dahulu secara rinci 
terkait dengan program tersebut dan 
keuntungan program tersebut. Nanti 
dimusyawarahkan terkait dengan 
program tersebut dan siapa saja yang 
ikut dalam program tersebut. Kalau 
mina padi sendiri, yang ikut sukarela. 
Untuk perencanaan dari mina padi 
sendiri awalnya dari sistem block trus 
teknis tentang mina padi seperti 
galengan, jaring, ikan, pupuk, pembatas 
dalamnya sawah dan kolam. 
Pelaksanaan kami (pemimpin informal 
dan petani) lakukan bersama sama, 
sampai panen kami (pemimpin informal 
dan petani) lakukan bersama. Untuk 
panen pertama kami di lakukan 
bersama sultan, FAO dan pemerintah.  
Program ronda sawah dirancang 
bersama bahkan sampai sekarang kami 
masih aktif mengikuti. 
Pemberdayaan pemuda, saya 
lakukan dengan pemuda atau karang 
taruna. Jadi saya dengan teman teman 
tentara saya ingin menghidupkan lagi 
pemuda sini dengan beberapa kegiatan. 
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Kegiatan berupa  Hidroponik, 
Perikanan seperti pengelolaan 
kerambah ikan, dan pembentukan 
pemasaran. Jadi pemuda diajarkan 
terkait pemasaran hasil tanam maupun 
perikanan.  
Simpan pinjam untuk petani yang 
tidak memiliki modal. Kami 
memberikan pinjaman. Setelah panen 
pinjaman tersebut akan di kembalikan. 
Biasanya kami juga mendatangkan 
PPL sama dari dinas mbak terkait 
dengan program, kumpul kelompok 
tani memberikan informasi pertanian. 
Kami juga publikasi kelompok tani, 
meninjau perkembangan program. 
Terus kami ikut terjun dalam program 
sama nentuin siapa yang berangkat 
pelatihan mbak.  




baik dengan petani 
maupun antar kelompok 
tani ? 
Ar 
Apabila ada informasi atau kegitaan 
baru dari pemerintah dan tangkap isu. 
Apabila ada informasi terbaru atau 
permasalahan terkait pertanian dari 
pemerintah petani dan kami (pemimpin 
informal) membuat pertemuan. Dalam 
pertemuan rutin, petani di berikan 
kesempatan menyampaikan 
permasalahan terkait hama maupun 
Musyawarah. Pemimpin 
informal menjelaskan 
program yang akan 
dilaksanakan secara rinci 
kemudian petani akan 
menanggapinya. Ketika 
petani memiliki masalah, 
petani menyampaikan. 
Proses diskusi dalam 
Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) baik dengan 
petani maupun antar 




permasalahan pertanian. Selain itu, 
permasalahan terkait dengan 
panjangnya rantai penjualan yang 
membut petani terkadang tidak 
menikmati hasil yang maksimal. 
Banyak pembelian gabah namun 
dengan harga yang rendah, menambah 
permasalahan petani.  
Dari permasalahan tersebut kami  
memberikan masukan yang kemudian 
didiskusikan kembali bersama. 
Kemudian pemimpin 
informal menanggapi.  
Pa Kalau diskusi kami (pemimpin informal 
dan petani) musyawarah. Apabila ada 
program atau informasi dari 
pemerintah, kami (pemimpin informal) 
mengawali pembahasan setelah 
program sudah didiskusikan dan 
sepakat. Kami (pemimpin informal dan 
petani) membahas terkait dengan 
permasalahan yang ada dilapangan dan 
isu yang ada dilapangan. Petani 
memberikan pendapat, usulan atau ide. 
Musyawarah. Apabila ada 
informasi atau program dari 
pemerintah atau pihak 
tertentu. Pemimpin informal 
memberikan penjelasan. 
kemudian petani 
menanggapi. Apabila tidak 




Ka Diawali dengan koordinasi dari kami 
yaitu pak Ar. Seumpama ada informasi 
tentang pertanian atau program dari 
pemerintah atau dinas. Kami sampai 
Musyawarah. Apabila ada 
informasi atau program dari 
pemerintah atau pihak 
tertentu. Pemimpin informal 
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terlebih dahulu. Secara rinci, 
programnya, biayanya, keuntungannya, 
dan kelemahannya. Jadi petani faham. 
Selanjutnya petani berpendapat terkati 
dengan informasi tersebut. Apabila 
tidak ada info, kami membahas terkait 
dengan kendala yang dihadapi. Petani 
mengeluarkan permasalahan kemudian 
kami bahas. Kami (pemimpin informal) 
menampung pendapat. 
memberikan penjelasan 
secara rinci dari keuntungan, 
fasilitas, perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil. 
kemudian petani 
menanggapi. Apabila tidak 















Tani (GAPOKTAN) ? 
Ar Kami (pemimpin informal) memiliki 
pengetahuan terkait dengan pertanian 
dari internet, surat kabar maupun 
penyuluhan yang diadakan oleh dinas 
maupun pemerintah. Dari pertemuan 
rutin, saya dapat informasi tentang 
kelompok tani selain itu saya tinggal 
didesa ini, jadi saya tau seperti apa 
anggota kelompok tani. Sifatnya dan 
bagaimana dalam menyampaikan 
informasi. Sehingga mudah diterima 
sama anggota. 
Pertemuan rutin, lapangan, 
internet, surat kabar maupun 
penyuluhan yang diadakan 
oleh dinas maupun 
pemerintah. 
Pengetahuan pemimpin 
informal melalui  lapangan 
dan pertemuan rutin. Untuk 
pengetahuan tentang 
pertanian di dapat dari 
berbagai sumber.  
Pa Pengetahuan kami (pemimpin informal) 
dari pertemuan rutin, teman, dan 
pelatihan. Pemerintah biasanya 
mengadakan Diklat selama 3 hari, nanti 




dari kami mengirimkan petani dengan 
surat tugas dan uang transportasi. 
Setelah pulang dari pelatihan, diadakan 
pertemuan. Di pertemuan itu, petani 
tersebut menyampaikan informasi dan 
ilmu yang didapat dari diklat. Biasanya 
1 atau 2 orang. Yang berangkat 
pelatihan bergantian. 
Ka Saya dari kecil disini. Lingkungan saya 
dari kecil petani dan perikanan. Saya 
tahu dari kecil, bagaimana bertani dan 
perikanan. Kemudian untuk info 
tambahan saya melihat di internet, 
berita, dan masyarakat, baik dipasar 
dan petani. Saya tahu terkait 
permasalahan mereka dan mencoba 
mencari solusi dari permasalahan 
tersebut. 
Lapangan, internet, berita, 
dan masyarakat. 
7. Bagaimana sistem  
menyampaikan 
pendapat terkait dengan 




Tani (GAPOKTAN) ? 
Ar Petani menyampaikan permasalahan 
yang terjadi, seperti serangan hama 
tikus yang memakan padi. Kemudian 
pemimpin informal memberikan solusi 
dari permasalahan yang disampaikan 
petani. Apabila ada informasi terkait 
dengan program atau bantuan dari 
pemerintah, kami (pemimpin informal) 
Sistemnya musyawarah 
yaitu saling bertukar 
pendapat. 
Penyampaian pendapat 
dapat dilakukan di 
pertemuan dengan sistem 
musyawarah yaitu bertukar 
pendapat  . Selain itu, 
pertemuan membahas 
masalah yang sedang 
dihadapi oleh petani. 
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menyampaikan terlebih dahulu 
informasi tersebut. Kemudian petani 
menyampaikan pendapat terkait dengan 
informasi. 
Pa Pertama Ar membuka pertemuan, 
kemudian petani menyampaikan 
permasalahan yang ada dilapangan. 
Baik segi pemasaran, benih maupun 
hama. Setelah selesai menyampaikan 
permasalahan. Kami (pemimpin 
informal dan petani) mendiskusikan 
secara musyawarah. Setelah selesai 
pertemuan, dipastikan masalah tersebut 
sudah ada solusi. Selama ini selalu 
seperti itu. Dalam pertemuan rutin pasti 
musyawarah. 
Sistemnya musayawarah. 
Bertukar pendapat dalam 
mengambil keputusan. 
Ka Petani menyampaikan ide, pendapat 
tentang permasalahan di sawah atau  
pas jual beli. Kalau disini ada seksi 
pemasaran. Dan beliau juga petani. 
Beliau menyampaikan permasalahan 
seperti naik turunnya harga, 
kesepakatan harga sampai pemasaran. 
Dengan musyawarah, kami tahu bahwa 
saat ini harga gabah atau ikan sedang 
naik atau turun. Kemudian kami 






apabila pemimpin informal 




sistemnya pembeli langsung datang ke 
lokasi. Dengan kesepakatan harga yang 
sudah dimusyawarahkan sehingga 
petani tidak rugi dan merasakan 
hasilnya. Dulu kan petani hanya 
menjual dengan harga yang murah 
walaupun sebenarnya harga dipasaran 
sedang naik. 




Ar Prinsip membawa pertanian desa 
Margodadi semakin maju dan 
mengalami perubahan yang membawa 
petani semakin maju. Dikarenakan 
banyak generasi muda yang tidak mau 
jadi petani atau tertarik pada pertanian 
dikarenakan kurang menjanjikan. 
Masyarakat desa Margodadi petani dan 
buruh petani. Namun dengan faktor 
usia tua. 
Menarik minat generasi 
muda, memajukan dan 
mensejahterakan petani. 
Meningkatkan minat 
generasi muda untuk 
tertarik dalam pertanian, 
memajukan dan 
mensejahterakan petani. 
Pa Prinsip saya, ingin membimbing petani 
desa kami semakin maju. Jadi menarik 
perhatian anak muda untuk ikutserta. 
Soalnya petani didesa kami, hampir 
semuanya adalah buruh, bukan pemilik 
sawah dan sudah tua. Tenaga terbatas 
sekali dan terkadang susah untuk 
menerima hal baru. 





Ka Mengubah pemikiran petani untuk maju 
dan mengubah pola tanam petani 
menjadi lebih modern. 
Memajukan petani. 







Ar Pendekatan yang dilakukan kami 
(pemimpin informal) sangat 
berpengaruh. Pendekatan dari 
pemimpin informal yaitu dari 
pertemuan yang diadakan dan 
pengadaan serta penyuluhan terkait 
pertanian ke petani. Disamping itu, 
untuk menambah minat petani. Dalam 
pertemuan tersebut diadakan arisan. 
Pertemuan yang diadakan 
dan pengadaan serta 
penyuluhan terkait pertanian 
ke petani 
Turun langsung kelapangan 
dan pertemuan rutin. 
Pa Pendekatanya ya dengan keliling untuk 
pengecekan sembari diskusi tentang 
permasalahan, dalam pertemuan juga, 
apabila ada permasalahan dengan 
petani kita sowan (datang) ke rumah. 
Istilahnya silaturahmi. 
Langsung terjun ke 
lapangan.  
Ka Pendekatan yang saya lakukan lebih 
kepercayaan melalui pertemuan rutin. 
Jadi kami memberikan program atau 
ide ketika musyawarah atau ketika 
melakukan pengawasan tau ngecek ke 
sawah dan berbincang bincang. 
Kemudian ada permasalahan. Saya 




memberikan solusi yang menurut saya 
menguntungkan dan permasalahan 
tersebut terselesaikan. Tapi masyarakat 
akan menerima solusi yang kami atau 
saya berikan atas dasar kepercayaan. 
Seperti apa kita dimasyarakat, 
masyarakat yang menilai apakah orang 
itu mereka percaya tau tidak. 
10. Apasaja permasalahan 
yang dialami Gabungan 
Kelompok Tani 
(GAPOKTAN), baik dari 
personal, organisasi dan 
manajemen? 
Ar Permasalahan yang dialami, berupa 
rantai penjualan atau pasok yang 
panjang. Sehingga petani lebih 
individual dan kurang informasi. 
Notabennya petani adalah orang tua 
dan buruh. Jadi kurang mampu diajak 
untuk berubah. Sistemnya dari atasan 
ke saya. Ada program pemerintah, 
pemerintah langsung ke saya. Dalam 
perbedaan harga, harga biasanya kan 
naik turun mbak. 
Rantai penjualan panjang, 
petani kurang informasi, 
mengubah pola pikir petani 
usia petani, perbedaan harga 
dan notaben petani buruh. 
Mengubah pola pikir petani, 
notaben petani buruh, rantai 
penjualan panjang, 
perbedaan harga dan usia 
petani 
Pa Permasalahan dalam mengubah pola 
pikir petani yang susah sehingga 
kurang mampu diajak untuk berubah. 
Sebagian besar petani disini adalah 
buruh. Jadi kalaupun petani setuju, tapi 
yang punya sawah tidak setuju. Petani 
disini itu banyaknya usianya dah tua 
Mengubah pola pikir petani, 





Ka Mainset petani susah diajak untuk 
maju, ditambah petani sini petani buruh 
mbak. 
Mengubah pola pikir petani 
dan notaben petani buruh. 





Ar Membuat pertemuan dengan petani, 
mengirim petani dalam diklat, 
penyuluhan pertanian dan jadwal ronda 
sawah. Terkait dengan pemasaran, 
pedagang datang ke sawah langsung. 
Tapi dari kami sendiri sudah 
menetapkan harga sesuai dengan 
musyawarah. Jadi harganya sama. 
Mengadakan pertemuan, 




masalah secara terbuka dan 
musyawarah. 
Pa Apabila ada ide baru dibahas di 
pertemuan. Dimusyawarahkan sampai 
menemukan kesepakatan atau mufakat. 
Tentang harga, dari kami survey terus 
mbak. Jadi kami tau tentang naik turun 
harga. Nanti disampaikan ke petani 
tentang harga, kesepakatan harga mbak. 
Jadi mau beli disiapa tetep harganya 
sama. Tapi dengan kualitas juga yang 
bagus. 
   Mengadakan pertemuan. 
Ka Memberitahukan secara detail terkait 
pertanian sekarang, menjelaskan secra 





cara cara pertanian baru yang akan 
membantu pertanian petani. Yang lebih 
penting, membangun kepercayaan 
petani terhadap kami. Karena kalau 
petani tidak percaya, bagaimana 
program atau idenya diterima. 
12. Apa saja kendala yang 
dihadapi pemimpin 
informal dalam program 
atau kegiatan Gabungan 
Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Ar Usia petani yang sudah tua, sehingga 
sulit menerima perubahan maupun 
program baru.  
Usia petani, dan pola pikir 
petani sulit menerima 
perubahan. 
Faktor usia petani yang 
sudah tua , pola pikir yang 
sulit menerima perubahan 
dan kurang minat generasi 
muda. Pa Faktor usia petani yang sudah tua 
sehingga susah untuk dibimbing. 
Banyak permasalahan, seperti kurang 
fokus perawatan, standar teknis kurang, 
pergantian musim dan serangan hama 
seperti tikus, regul dan burung. 
Sehingga membuat petani kurang 
berhasil. Sebagian dari petani di desa 
ini bukan petani milik tapi petani buruh 
yang menggarap. Setiap ada program 
baru atau usulan baru walaupun petani 
menganggap sesuai dan bagus. Pemilik 
lahan tidak mengizinkan. Petani 
tersebut tidak bisa berbuat apa-apa. 
Selain itu tidak ada pengecekan dari 
ketua gapoktan. 




Ka Usia petani yang sudah tua dan 
kebanyak petani buruh. Sehingga sulit 
untuk diajak maju. Kurang  minat 
generasi muda dalam dunia pertanian 
dan perikanan. 
Usia petani dan kurang 
minat generasi muda. 





Ar Memberitahu kelebihan dan 
keuntungan dalam kegiatan maupun 
program yang akan diadakan. 
Kemudian mendiskusikan kembali 
untuk mengetahui pendapat petani 
tentang program dan siapa yang akan 
ikut serta dalam program tersebut. 
Menjelaskan permasalahan 
dan solusi yang diberikan. 
Memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas 
tentang permasalahan dan 
solusi melalui pertemuan 
rutin dan terjun ke 
lapangan. 
Pa Menjelaskan secara rinci dan jelas 
terkait dengan isu, pendapat, atau 
informasi. Disertai keuntungannya. 
Membahas permasalahan dalam 
pertemuan rutin atau insidental. 
Menjelaskan secara rinci dan 
jelas permasalahan dan 
solusi. 
Ka Menjelaskan setiap kegiatan atau 
program baru dengan rinci. Bahkan 
solusi yang kami berika harus diberikan 
secara rinci sehingga petani percaya 
dan mengikuti solusi yang diberikan. 
Menjelaskan secara rinci dan 
jelas permasalahan atau 




Lampiran 6. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Petani 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN PETANI 
No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi  Kesimpulan 




Tani (GAPOKTAN) ? 
Br Pertemua rutin sekitar 3 sampai 5 orang. 
Biasanya petani kalo pertemuan rutin itu 
hanya perwakilan saja atau beberapa. Nanti 
setelah pertemuan diberitahu informasinya. 
Tapi kalau ada program atau kegiatan dari 
pemerintah seperti penyuluhan ya, petani 
datang. 
3 sampai 5 orang Pemimpin informal yang 
ikutserta dalam program 
atau kegiatan kelompok 
tani yaitu sekitar 3 sampai 5 
orang. 
Ma Sekitar 3 sampai 4 orang, kalau sama petani 
bisa sampai 40 orang lebih.  
Sekitar 3 sampai 4 orang. 
Ag  Enggak ngitung mbak. Kira-kira sekitar 5 
orang, tapi kalau dengan petani bisa sampai 
42 orang.  
5 orang. 




Tani (GAPOKTAN) ? 
Br Semua kegiatan. Dalam kegiatan melalui 
musyawarah di rembug. Kegiatan 
bagaimana, kemudian pelaksanaannya 
gimana. Diberi tugas masing masing. Bagi 
petani yang mengikuti kegiatan. nanti 
mereka membantu dengan tugas yang sudah 
disepakati. Program yang mau dilaksanakan 
Pemimpin informal terlibat 
dalam program kelompok 
tani, mulai dari 
perencanaan sampai 
evaluasi. 
Pemimpin infomal terlibat 
dalam program yang 
diadakan oleh kelompok 
tani mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan 
sampai evaluasi.  
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keputusan bersama. Sebelum disampaikan 
ke kami. Program dicek istilahnya mbak. 
Pas nopo mboten kaleh petani. Program 
biasane sih masalah yang disampaikan 
petani. 
Ma Semua kegiatan mereka terlibat dalam 
kegiatan. mulai dari awal. Disini 
musyawarah. Jadi dilakukan bersama-sama. 
Mungkin tidak semuanya petani akan 
mengikuti program. Karena banyak yang 
buruh mbak. Jadi ga punya hak buat 
ngikutin. Harus minta izin ke yang punya 
sawah. Kalau dibilang terlibat, mulai dari 
rencana sampai setelah panen ya terlibat. 
Sampai waktu ada permasalahan, di rembug 
bareng istilahnya mbak. 
Pemimpin informal terlibat 
dalam program yang 
dilaksanakan kelompok 
tani, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
penyelesaian permasalahan 
sampai evaluasi.  
Ag  Terlibat mbak, kan setiap kegiatan kita 
musyawarahkan terlebih dahulu. Dari 
rencana program, pelaksanaan sampai 
hasilnya. Lah kan sistemnya musyawarah.   
Pemimpin informal terlibat 
dalam program yang 
dilaksanakan kelompok tani 
dari perencanaan sampai 
evaluasi. 
3. Apasaja program atau 
kegiatan kelompok 
tani yang diikuti oleh 
pemimpin informal ?  
Br Program e ki ono mina padi, simpan pinjam, 
pertemuan rutin perikanan, penyediaan 
pupuk, penyediaan bibit ikan dan 
penyuluhan mbak. Mina padi dari 
Program meliputi Mina 
padi, pertemuan rutin, 
simpan pinjam, perikanan, 
penyediaan pupuk dan 
Mina padi, pertemuan rutin 
setiap satu bulan sekali, 




pemerintah langsung ke kelompok tani. 
Didanai oleh FAO.  Dana diberikan untuk 
membiayai fasilitas untuk mina padi. Kalau 
penyuluhan, biasanya dari PPL. Ketika 
pertemuan diundang. 
penyuluhan. penyuluhan, pemasaran dan 
ronda sawah 
 
Ma Mina padi, pertemuan rutin setiap satu bulan 
sekali, simpan pinjam, pelatihan, 
penyuluhan, jual beli dan ronda sawah. Pas 
panen pertama dari pihak FAO ikut serta, 
ada Sultan, PPL sama GAPOKTAN. 
Pelatihan untuk petani, seperti saya 
mengikuti pelatihan tentang pertanian, 
perikanan.di pelatihan juga saya diberi 
pengetahuan tentang perkembangan 
pertanian dan perikanan di luar negeri 
seperti jepang. Kalau ronda, alhamdulilah 
saya ronda terus mbak. Karena saya juga 
punya sawah. Hamanya banyak e mbak. Jadi 
kalau malam harus dilihat.. hamanya itu ada 
regul, tikus. Kalau ronda dijadwal tapi 
kembali ke kesadaran masing-masing. 
Program meliputi mina 
padi, pertemuan rutin, 
simpan pinjam, pelatihan, 
penyuluhan, jual beli dan 
ronda sawah. 
Ag  Mina padi, pemasaran, simpan pinjam, 
pertemuan rutin tiap sebulan sekali, 
penyuluhan, pengadaan bibit sama pupuk 
dan pelatihan. Saya sudah pernah ikut 
pelatihan, pelatihan itu pemasaran. Saya di 
Program meliputi mina 
padi, pemasaran atau jual 
beli, pertemuan rutin, 




kelompok tani dapat tugas sebagai 
koordinasi pemasaran. Kaya distribusi 
penjualan gabah sama ikan. Saya juga 
pernah ikut pelatihan penangkapan ikan. 
penyuluhan. 




Tani (GAPOKTAN) ? 
Br Kami sistemnya musyawarah mbak, semua 
kegiatan ya dilaksanakan secara 
musyawarah. Perencanaan ki kaya biayanya, 
fasilitasnya kaya penyediaan bibit ikan 
sampe pupuk. Pelaksanaannya ya 
mengawasi sama ikut dalam jalannya 
program mbak. Kan mereka bukan petani to. 
Paa pertemuan rutin juga ditanya 
perkembangan program yang sudah 
berjalan. Mereka aktif ngasih informasi, 
bimbingan sama petani. Ada program dari 
pemerintah, kami tahu dari mereka. Mereka 
juga sebelum ngasih tahu ke kami juga 
mempertimbangkan sesuai atau tidak. 
Mereka istilah e ki perantara juga antara 
pemerintah sama kami. 
 Peran pemimpin informal 
sebagai koordinator, 
informan, konsultan, 
fasilitator, dan pengawas. 
Pemimpin informal ikut 
berperan sebagai 
koordinator, fasilitator, 
pengawas, dan memberikan 
masukan atau pendapat. 
Ma Mereka berperan mbak. Kaya simpan 
pinjam, petani tidak memiliki modal untuk 
membeli bahan pertanian, dari kelompok 
tani memberikan pinjaman. Setelah selesai 
menjual hasil panen, uang yang petani 
pinjam baru dikembalikan.  
Peran pemimpin informal 
sebagai koordinator, 




Mina padi itu kan program dari FAO dan 
pemerintah, nanti dari petani akan diberi 
subsidi atau bantuan dari benih padi, benih 
ikan, dan makanannya. Sebelumnya ada 
penyuluhan terkait dengan lahan, galungan 
(saluran air), jaring, jenis ikan dan cara 
pengelolaannya. Benih ikan sendiri tidak 
boleh terlalu kecil dan ikan yang digunakan 
kaya nila, gurameh, patin, karo lele. 
Biasanya kalau sore ada pengecekan ke 
sawah sawah, sekalian ngobrol. Pengawasan 
lahannya juga, sudah sesuai atau belum.  
Ronda sawah, dibuat jadwal. Tapi biasanya 
untuk petani yang ikut dalam mina padi. 
Kadang cuman 2 atau 3 orang saja. 
Kesadaran sedikit kurang, padahal wabah 
hama kaya regul banyak. Mereka ikut dalam 
ronda sawah sampe sekarang. 
Penyuluhan, diberikan dari pihak pertenian 
lewat pertemuan rutin. Pelatihan biasanya 
lewat undangan dan tiap pelatihan berbeda-
beda, jadi bergantian. Nanti dari beliau-
beliau (pemimpin informal) memilih petani 
yang akan ikut dalam pelatihan, dan ada 
pesangon selama disana. Soalnya 
pelatihannya tidak hanya satu hari. Saya 
sudah sering mengikuti pelatihan. Dalam 
peltihan tersebut saya yang paling tua. Tapi 
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tidak apa-apa. Setelah selesai pelatihan, saya 
menjalaskan ilmu yang saya dapat ketika 
pelatihan. Pada waktu pertemuan rutin. 
Istilah e ki, mereka yang ngoordinasikan 
kita para petani. mulai dari perencanaan dari 
pendanaan, bagaimana permulaan, apa yang 
harus disiapkan, pelaksanaan, masalah apa 
yang dialami petani tekan hasil. 
Ag  Peran ya mbak, mereka berperan mbak. Kita 
sistemnya musyawarah. Jadi mereka ikut 
dalam perencanaan kaya memberikan solusi, 
masukan tentang kagiatan yang 
dilaksanakan. Diberi anggaran dari 
pemerintah, mereka mengatur dari 
penyediaan bibit ikan, padi, pupuk, sampai 
jaring dan sebagianya.  Selain itu 
memberikan pengetahuan tentang teknis 
mina padi. Keuntungannya juga.  Mereka 
mengecek, mengawasi dan mengarahkan. 
Program pelatihan gantian mbak. Saya 
pernah ikut peltihan. Tapi biasanya kalau 
saya tentang pemasaran.  
Peran pemimpin informal 
sebagai koordinator,  
pengawas, dan konsultan. 
5. Bagaimana fungsi 
kepemimpinan 
informal dalam 
program atau kegiatan 
Br Memberikan informasi kalau ada 
informasi dari pemerintah atau atasan. 
Mendatangkan dari dinas pertanian untuk 
penyuluhan tentang program atau pertanian. 
Fungsi pemimpin informal 




informasi yang dibutuhkan 
oleh kelompok. Pemimpin 
informal sebagai partisipasi 
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Kelompok tani ? Mereka (pemimpin informal) memberikan 
pengetahuan dasar kepada petani sebelum 
adanya penyuluhan. Sehingga kami yakin 
buat mengikuti. Mereka (pemimpin 
informal) memberikan pengarahan apabila 
terjadi masalah, usulan solusi. Nanti 
dimusyawarahkan. Selain itu, mereka 
kadang mengecek kesawah kemudian tanya 
tanya tentang sawah kepada yang ikut mina 
padi atau tidak ikut. 
koordinasi dan 
pengawasan) 




Ma Mengkoordinasi anggota sama atasan mbak, 
trus memberikan informasi, mengawasi 
kegiatan, memfasilitasi koyo nyediake 
bahan atau alat. Trus memberi masukan 
kalau ada permasalahan trus kami bahas 
bersama masukannya. Seperti yang saya 
sampaikan tadi, kami ini musyawarah. Jadi 
harus dapet kata mufakat. Kalau yang 
memfasilitasi itu, kalau ada program dan ada 
biayanya. Trus kalau ada bantuan seperti 
mesin panen padi, benih ikan, benih padi, 
dan pupuk. 





pengawasan), dan juru 
bicara organisasi. 
Ag  Mengarahkan petani kalau pas ada kegiatan, 
memfasilitasi petani, ngecek petani ono 
masalah apa, opo teknis salah opo bener, 
ngawasi sama penyalur informasi dari 
Fungsi pemimpin informal 
sebagai pengendalian 
(kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi dan 
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yang ikutserta terkait 
kelompok tani ? 
Br Mereka dapat banyak informasi dari dinas 
dan pertemuan dengan kelompok tani. 
Pengetahuan ya, sebatas bagaimana 
memajukan pertanian didesa ini. Kaya Mina 
Padi. Jalani mbak, kan karena sering ikut 
pertemuan. Pemimpin tahu masalah kalau ga 
bisa ngasih solusi atau dari kami juga 
bingung. Datengin pembicara dari pertanian.  
Pengetahuan banyak 
melalui dinas pertanian dan 
pertemuan rutin. 
Pengetahuan diperoleh dari 
berbagai sumber seperti 
pertemuan rutin, 
perngalaman lapangan dan  
dinas pertanian. 
Ma Mereka tahu karena ikutserta. Dari 
pertemuan, mereka tahu permasalahan di 
kelompok tani. Masalahnya apa dan harus 
bagaimana. Dengan adanya mereka kami 
para petani punya pandangan kedepan. 
Soalnya petani disini kan banyak sekali yang 
sudah tua. Jadi tidak ada sesuatu yang baru 
atau inovasi namanya. Bisa dibilang kurang 
berkembanglah. Mereka memberikan 
inovasi baru gitu mbak. Dari pemerintah, 
pertanian atau dari FAO kaya kemaren 
mbak. Nanti kalau pas ada program yang 
dicek juga. Apakah sudah sesuai atau belum. 
Pengetahuan melalui 
pertemuan rutin, 
perngalaman lapangan dan  
dinas pertanian. 
Ag  Pengetahuan yo akeh to mbak, lah kan 
mereka ki yang mengkoordinasikan. Kalau 
ada program anyar. Lewat pertemuan juga 
Pengetahuan banyak 
melalui pertemuan rutin 
dan pengalaman lapangan. 
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kita bahas permasalahan yang sedang 
terjadi. Dadi yo pengetahuan tentang 
kelompok tani ya banyak. Setiap ada 
program atau masalah trus dirembug nang 
pertemuan kan juga dikoordinasiin gitu 
mbak.  
7. Bagaimana sistem  
menyampaikan 
pendapat terkait 
dengan ide atau solusi 
permasalahan pada 
pertemuan dalam 
kelompok tani ? 
Br Ya apabila, ada program dari pemerintah 
mereka menjelaskan program kemudian 
kami menanggapi. Mengeluarkan suara. 
Kalau tidak ada, kami menyampaikan 
permasalahan di sawah, terkait pertanian. 
dari penjualan, hama dan hasil panen. 






pendapat terkait dengan ide 
atau solusi permasalahan 
pada pertemuan dalam 
kelompok tani dengan 
musyawarah. 
Ma Kalau ada permasalahan, dari petani 
menyampaikan permasalahan. Nanti 
dimusyawarahkan untuk dicari solusi. 





Ag  Sistemnya musyawarah. Mereka dapet 
informasi dari atasan tentang program, 
langsung dibahas. Didiskusikan dengan 
kami. Apakah sesuai tidak, bagaimana 
programnya dan menguntungkan atau tidak 






bahas tentang permasalahan di sawah dan 
mencari solusi secara musyawarah.  Mereka 
menampung pendapat kami, kemudian 
mempertimbangkan dan memberikan usul 
solusi. Kemudian didiskusikan kembali. 




dengan ide atau solusi 
permasalahan pada 
pertemuan dalam 
Kelompok tani ? 
Br Biasanya menampung pendapat kami 
terlebih dahulu. Kalau ada program dari 
pemerintah ya, mereka terlebih dahulu. Tapi 
kalau tidak ada kami menyampaikan 
pendapat kami terkait dengan permasalahan, 




disesuaikan dengan kondisi 
petani dan melakukan 
terobosan baru. 
Cara pemimpin informal 
menyampaikan pendapat 
disesuaikan dengan kondisi 
petani, lingkungan dan 
melakukan terobosan baru. 
Ma Sistemnya musayawarah. Kalau ada 
program dari atasan, dari mereka 
menyampaikan program seperti apa, 
bagaimana, menguntungkan bagi kami atau 
tidak. Nanti dari kami memberikan 
pendapat. Tapi tidak ada program dari 
atasan, kami menyampaikan permasalahan. 
Mereka memberikan pendapat atau solusi, 




disesuaikan dengan kondisi 
petani, lingkungan dan 
melakukan terobosan baru. 
Ag  Mendengarkan pendapat petani tentang 
permasalahan kemudian memberikan 
pendapat mereka atau solusi mereka. 
Pemimpin informal 
menyampaikan pendapat 
disesuaikan dengan kondisi 
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Kemudian didiskusikan. Kami dengan 
mereka saling berdiskusi. Antara individu 
dari mereka (pemimpin informal) juga 
memiliki pendapatnya masing-masing. 
Dimusyawarahkan. 
petani, dan lingkungan. 




Br Mensejahterakan dan ingin petani maju. 
Tapi kan memang dari kami sudah tua dan 
sebagian besar bukan pemilik sawah. Jadi 
susah. Kalau saya sendiri, sawah saya ikut 
dalam mina padi karena menurut saya 
menguntungkan. Sembari manen padi, 
manen ikan juga. Kalau yang buruh kan, 
biasanya tidak bisa ikut karena memang dari 
sing duwe sawah atau pemilik  sawah tidak 
mengizinkan. 
Mensejahterakan petani 
dan ingin petani maju. 
Memajukan petani, 
mensejahterakan petani dan 
membuat generasi muda 
ikutserta dalam pertanian. 
Ma Petani sejahtera dan pemuda tertarik bertani. 
Karena petani disini sebagian besar orang 
tua. Termasuk saya, saya sudah tua. 
Mensejahterakan petani 
dan membuat pemuda 
tertarik dalam pertanian 
Ag  Ingin memajukan pertanian desa ini dan 
mensejahterakan petani. 
Mensejahterakan petani 
dan memajukan pertanian  
10. Bagaimana 
pendekatan pemimpin 
informal pada petani 
dalam Kelompok 
Tani? 
Br Pendekatan lewat pertemuan rutin tiap 
satu bulan sekali. Tapi kalau ada penyuluhan 
akan diadakan pertemuan dadakan. Biasanya 
dari kami sendiri, secara bergantian 
mengikuti pelatihan dari dinas. Jadi kami 
Pendekatan melalui 
pertemuan rutin dan turun 
ke lapangan. 
Pendekatan melalui 
pertemuan rutin dan turun 
langsung ke lapangan. 
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diberi undangan, uang transport selama 
disana. Setelah selesai pelatihan, di 
sampaikan ke pertemuan. Apa yang didapat 
waktu pelatihan. 
Selain itu, biasanya dari mereka ada yang 
mengecek. Sore ketika sedang disawah. 
Sambil duduk setelah bertani. 
Ma Pendekatan melalui pertemuan rutin. 
Kadang sore, ngobrol dengan kami yang 
sedang disawah. 
Pendekatan melalui 
pertemuan rutin dan turun 
ke lapangan. 
Ag  Pendekatan lewat rapat rutin dan 
pengecekan. Pengecekannya biasanya setiap 
sore, ngomong-ngomong apa 
permasalannya. 
Pendekatan melalui 
pertemuan rutin dan turun 
ke lapangan. 
11. Bagaimana sikap 
pemimpin informal 
dalam proses diskusi ? 
Br Penengah dan pemberi informasi. Petani 
kami kan banyak yang sudah tua, lebih tua 
dari mereka. Jadi mereka mendengarkan 
pendapat, memberikan solusi kemudian 
mendiskusikan dengan meyakinkan kami 
bahwa solusi dan program yang mereka 





memberikan solusi dan 
pendapat. 
Menerima pendapat petani,  
memberikan solusi dan 
pendapat. 
Ma Menerima pendapat petani, memberikan 
pendapat. 
Menerima pendapat petani, 




Ag  Menerima pendapat petani. Menerima pendapat petani. 
12. Apasaja permasalahan 




Br Masalahnya hama, pemuda kurang tertarik 
ke pertanian, penggarap atau orang yang 
biasanya bantuin manen susah karena yang 
muda muda sekarang tidak tertarik ke 
pertanian, kalau yang mina padi mungkin 
lebih ke cara memanennya kan beda jadi 
susah. Panen dengan lahan yang basah, 
soalnya kan dengan perikanan.  
Hama, pemuda kurang 
tertarik pada pertanian, dan  
sumber daya manusia 
sedikit. 
 
Kurangnya minat generasi 
muda, hama dan sumber 
daya manusia sedikit. 
Ma Permasalahan hama, petani di desa banyak 
yang buruh, banyak petani yang kurang bisa 
menerima inovasi baru trus pemuda kurang 
tertarik sama pertanian mbak.  
Hama, petani kurang 
menerima inovasi baru dan  
pemuda kurang tertarik 
dalam pertanian. 
Ag  Permasalahan banyak, hama, langka 
penggarap panen, usia petani banyak yang 
sudah tidak muda. Mina padi bukan program 
dari GAPOKTAN, melainkan dari 
pemerintah langsung ke koordinator kami 
yaitu pak Ar. Pak Ar bukan petani tapi ikut 
dalam kelompok tani. 
Hama, sumber daya 
manusia sedikit dan usia 
petani 
13. Bagaiamana cara 
pemimpin informal 
dalam menyikapi 
Br Mendiskusikan dengan kami tentang 
permasalahan sama solusi. Kalau serasa 
butuh yang lebih ahli, mereka mendatangkan 
Diskusi dan mengundang 
narasumber. 
Diskusi, mengundang 
narasumber dan mengirim 
petani dalam pelatihan. 
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permasalahan ? dari pertanian. 
Ma Memberikan pendapat kemudian 
dimusyawarahkan. Mengirim petani go melu 
pelatihan. Sistemnya itu ditunjuk, tapi 
giliran gitu mbak. Tapi ganti-ganti setiap 
pelatihan. Saya sudah pernah mengikuti 
pelatihan. Walaupun saya yang paling tua, 
tapi saya senang gitu mbak. Dapet ilmu 
banyak, keterampilan sama pengetahuan 
banyak. Kadang kalau ada permasalahan, 
dari pertanian ngasih penyuluhan. Kadang 
juga diundang. 
Diskusi, mengundang 
narasumber dan mengirim 
petani dalam pelatihan. 
Ag  Mencarikan solusi dari permasalahan dan 
mendiskusikan di musyawarah. Melalui 
musyawarah tersebut, kami (petani dan 
pemimpin informal) mendiskusikan program 
pemerintah dan permasalahaan petani. Jadi 
kami (petani) banyak memiliki pengetahuan 
dan keterampilan. Biasanya dari kami 
(petani) dikirim untuk mengikuti pelatihan  
dari pemerintah seperti pelatihan menangkap 
ikan, pemasaran. Ada pula penyuluhan dari 
pertanian dan mereka. 
Diskusi dan mengirim 
petani dalam pelatihan. 
14. Apasaja kendala yang 
dihadapi petani dalam 
Br Berbeda pendapat. Beberapa petani susah 
untuk menerima hal baru. Tidak ada 
Berbeda pendapat dan  
susah menerima hal baru. 
Petani susah menerima hal 
baru dan kurang bisa 
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kelompok tani ? pengecekan rutin dari ketua GAPOKTAN. mengikuti perkembangan 
pertanian. 
Ma Tidak ada pengecekan rutin dari 
GAPOKTAN . Susah menerima pendapat 
baru. 
Susah menerima hal baru. 
Ag  Kendala beberapa kurang mampu mengikuti 
perkembangan pertanian. Banyak dari petani 
adalah buruh. 
Kurang bisa mengikuti 
perkembangan dalam 
pertanian. 





Br Menjelaskan secara rinci kepada kami. Menjelaskan secara rinci. Memberikan penjelasan 
secara rinci mengenai 
program yang akan 
dilaksanakan. 
Ma Menjelaskan secara jelas tentang informasi 
atau pendapat yang diberikan. 
Menjelaskan secara rinci. 
Ag  Menjelaskan, meyakinkan, dan memberikan 
arahan kepada kami secara rinci. 
Keuntungan dan bagaimana program 
tersebut.  Yang buruh bisa menjelaskan 
kepada pemilik sawah secara jelas dan rinci. 







Lampiran 7. Triangulasi Sumber dan Teknik 
TRIANGULASI SUMBER DAN TEKNIK DATA HASIL PENELITIAN 
Aspek Indikator  Observasi 
Wawancara 


























































yaitu sekitar 3 























sekitar 2 sampai 6 
orang. Pemimpin 
informal hadir dan 
terlibat dalam 
























- Program yang 











diikuti meliputi : 
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- Faktor usia 
petani yang 
sudah tua , pola 



















- - Kendala yang 
dihadapi pemimpin 
informal yaitu 
faktor usia, pola 
pikir petani sulit 
berubah, perbedaan 
harga, panjangnya 
















































































Lampiran 8. Penggunaan Uji Keabsahan Data 
PENGGUNAAN UJI KEABSAHAN DATA 
No Pertanyaan Penelitian Uji Keabsahan yang Digunakan 
A. Peran kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
1.  Kerlibatan  pemimpin informal Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik 
2.  Program yang diikuti pemimpin informal Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik 
3.  Peran pemimpin informal dalam program Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik 
4.  Fungsi pemimpin infromal dalam 
kelompok tani 
Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik  
5.  Prinsip kepemimpinan informal dalam 
kelompok tani 
Tiangulasi sumber 
B. Proses kepemimpinan informal dalam memberdayakan Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) 
1.  Pendekatan kepemimpinan informal dalam 
program atau kegiatan Gabungan 
Kelompok Tani   
Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik 
2.  Penyampaian ide atau gagasan pemimpin 
informal 
Tiangulasi sumber dan triangulasi 
teknik 
C. Kendala yang dihadapi kepemimpinan informal dalam memberdayakan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
1.  Kendala yang dihadapi pemimpin 
informal. 
Tiangulasi sumber 
2.  Cara pemimpin informal dalam 
menyelesaikan permasalahan terkait 
dengan Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN). 















































































































































Lampiran 12.  Dokumentasi Penelitian (Jadwal Ronda Sawah) 
JADWAL RONDA SAWAH 
SENIN SELASA RABU 
No  Nama No Nama No Nama 
1. Marjunadi  1. Ariantono  1. Karjo Harjono 
2. Tukijo  2. Subardo  2. Brahmadi 
3. M. Agung. D 3. Lasiman  3. Heri Warsono 
4.  4. Slamet  4.  
KAMIS JUMAT SABTU 
No  Nama No Nama No Nama 
1. H. Karsono 1. Karyanto  1. Sariyo Jasmono 
2. Agung  2. Widodo  2. Marijo 
3. Suryadi 3. NB. Sukarjo 3. Ponimin 
4.  4.  4.  
MINGGU 
No  Nama 
1. Jumali  
2. Budiono  





Lampiran 13.  Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/ Tanggal : Rabu,  05 April 2017 
Waktu : 09.30-selesai 
Tempat : Dukuh Kandangan Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi sebelum penelitian 
Deskripsi :  
Peneliti mengawali observasi dengan mencari informasi di internet terkait 
dengan pertanian maju diwilayah Sleman Yogyakarta. Dalam pencarian terdapat 
berita terkait dengan kemajuan pertanian di wilayah Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. desa tersebut terpilih 
sebagai desa dengan program MINA PADI yang dibiayai oleh FAO (Food and 
Agriculture Organization of the United Nations) dibantu dengan pemerintah dan 
dinas pertenian setempat. Program merupakan pertanian modern dengan sistem 
tanam padi dan perikanan di satukan. Ketika panen, petani juga memanen ikan. 
Program tersebut meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Dalam 
program tersebut, koordinator dari program bukan dari gapoktan melainkan 
pembisnis. Yang notabennya bukan petani, atau yang dapat disebut sebagai 





CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/ Tanggal : Rabu,  05 April 2017 
Waktu : 15.20-selesai 
Tempat : Rumah Bapak Ar 
Kegiatan : Perizinan dengan koordinator 
Deskripsi :  
Peneliti mengunjungi kediaman Bapak Ar koordinator mina padi. Peneliti 
menemui Bapak Ariyantono menyampaikan maksud bahwa ingin melakukan 
penelitian dan membahas terkait dengan pemimpin informal. Selain itu, peneliti 
juga menyampaikan bahwa dalam penelitian ini melibatkan beberapa pihak 
sebagai subyek penelitian. 
Bapak Ar menjelaskan terkait dengan kegiatan yang ada disana. Kemudian 
sistem perizinan untuk melakukan penelitian. Peneliti melakukan berdiskusi 
dengan Bapak Ar terkait dengan kepemimpinan informal. Kemudian bapak Ar 
memberikan nama-nama subyek pemimpin informal yang dapat di wawancara. 
Bapak Ar, memberikan kontak dari pemimpin informal yang sudah diusulkan. 
Dikarenakan Bapak Ar, akan menghadiri sebuah acara. Peneliti dan Bapak Ar 
menentukan tanggal wawancara yaitu pada 08 Mei 2017. Waktu tersebut 
disesuaikan dengan waktu dari bapak Ar. Selain itu, peneliti diberikan informasi 
tentang waktu untuk mewawancarai petani yaitu sekitar jam tiga lebih. Setelah 
perizinan berakhir, peneliti berpamitan dengan Bapak Ar dan keluarga.  
Dalam perjalanan pulang, peneliti bertemu dengan dua petani yang akan 
pulang ke rumah setelah dari sawah. Peneliti berdiskusi terkait dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan. Peneliti juga menyampaikan bahwa dalam penelitian ini 
melibatkan beberapa pihak sebagai subyek penelitian. Kemudian menentukan 






CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/ Tanggal : Jumat, 05 Mei 2017 
Waktu : 10.00 – 10.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ariyantono 
Kegiatan : Melakukan konfirmasi mengenai waktu yang dapat digunakan 
untuk wawancara dengan pimpinan informal 
Deskripsi :  
Peneliti mengawali penelitian dengan datang ke kantor kepala desa bagian 
pertanian. Dalam kedatangan pertama peneliti ke kantor kepala desa, peneliti tidak 
bertemu dengan Ketua gapoktan atau koordinator lapangan gapoktan. Peneliti 
diberikan arahan dari bagian surat untuk membuat surat ke kepala desa dan ketua 
gapotan. Selain itu, peneliti diberi nomor telepon dari koordinator gapoktan untuk 
membuat janji terkait dengan perizinan penelitian.  
Peneliti menghubungi nomor telepon yang telah diberikan dan membuat 
janji untuk bertemu yaitu pada tanggal 26 Mei 2017. Peneliti juga menyampaikan 
bahwa dalam penelitian ini melibatkan beberapa pihak sebagai subyek penelitian. 






CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Waktu : 15.30 – 16.45 WIB 
Tempat : Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kegiatan : Melakukan konfirmasi mengenai waktu yang dapat digunakan 
wawancara dengan pemimpin informal dan petani 
Deskripsi :  
Peneliti menentukan subyek penelitian, baik pemimpin informal maupun 
petani.  Menyusun jadwal wawancara. Peneliti menghubungi pemimpin informal 
yang direkomendasikan oleh bapak Ar, untuk melakukan wawancara yaitu Bapak 
Ka. Setelah berdiskusi dengan Bapak Ka, terkait dengan penelitian dan 
menyampaikan bahwa dalam penelitian ini melibatkan beberapa pihak sebagai 
subyek penelitian. Peneliti akan melakukan wawancara dengan bapak Ka pada 
hari Selasa tanggal 16 Mei 2017 pukul 16.30 WIB. Sedangkan wawancara dengan 
petani, peneliti telah menentukan tanggal wawancara yaitu  
Bapak Ma Hari, tanggal : Rabu, 10-05-2017  
Pukul            : 16.00 – 17.10 WIB. 
Tempat         : Rumah Bapak Ma 
Bapak Ag Hari, tanggal : Jumat, 12-05-2017  
Pukul            : 15.30 – 16.10 WIB 






CATATAN LAPANGAN 4 
Hari/ Tanggal : Senin, 08-05-2017 
Waktu : 15.30 – 17.15 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ar 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara dengan Bapak Ar 
Deskripsi :  
Peneliti tiba di rumah Bapak Ar pukul 15.00 WIB. Pukul 15.30 WIB 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ar selaku pemimpin informal yang 
bekerja sebagai pembisnis. Peneliti selesai wawancara dengan Bapak Ar pukul 






CATATAN LAPANGAN 5 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10-05-2017 
Waktu : 16.00 – 17.10 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ma  
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara dengan Bapak Ma 
Deskripsi :  
Peneliti tiba di rumah Bapak Ma pukul 15.55 WIB. Peneliti berbincang 
bincang dengan istri dari Bapak Ma, sebelum melakukan wawancara. Pukul 16.00 
WIB peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ma selaku petani. Peneliti 
selesai wawancara dengan Bapak Ma pukul 17.15 WIB. Setelah selesai 





CATATAN LAPANGAN 6 
Hari/ Tanggal : Jumat, 12-05-2017 
Waktu : 15.30 – 16.10 WIB 
Tempat : Fakultas Ilmu Pendidikan dan Rumah Bapak Ag 
Kegiatan : Membuat surat perizinan dari Fakultas 
Mengambil data melalui wawancara dengan Bapak Ag 
Deskripsi :  
Peneliti membuat surat perizinan penelitian skripsi di Kasubag pendidikan. 
Peneliti tiba di rumah Bapak Ag pukul 15.55 WIB. Peneliti melakukan 
wawancara. Pukul 16.00 WIB peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ag 
selaku petani. Peneliti selesai wawancara dengan Bapak Ag pukul 16.10 WIB. 





CATATAN LAPANGAN 7 
Hari/ Tanggal : Selasa, 16-05-2017 
Waktu : 16.30 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ka  
Kegiatan : Mengambil data melalui observasi di daerah sawah dan 
wawancara dengan Bapak Ka 
Deskripsi :  
Peneliti melakukan observasi di daerah sawah pukul 16.30 WIB, peneliti 
bertemu dengan Bapak Ma sedang  disawah sedang memberi makan ikan dan 
mengontrol sawah. Peneliti berdiskusi terkait pertanian di desa. Pukul 16.30 WIB 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ka selaku pemimpin informal yang 
bekerja sebagai tentara.  Dalam wawancara bapak menjelaskan bahwa beliau 
selalu merekap hasil rapat dan kegiatan yang diadakan. Peneliti selesai wawancara 
dengan Bapak Ka pukul 17.30 WIB. Setelah selesai wawancara, peneliti 




CATATAN LAPANGAN 8 
Hari/ Tanggal : Jumat, 19-05-2017 
Waktu : 19.30 – selesai WIB 
Tempat : Rumah Bapak Br  
Kegiatan : Mengambil data melalui observasi di pertemuan rutin 
Deskripsi :  
Peneliti tiba pukul 19.15 WIB. Pertemuan dilakukan di rumah Bapak Br 
selaku petani. Bapak Br Sebelum pertemuan dimulai, peneliti berdiskusi dengan 
Bapak Br terkait dengan penelitian dan menyampaikan bahwa dalam penelitian ini 
melibatkan beberapa pihak sebagai subyek penelitian. Peneliti dan Bapak Br 
menetukan waktu wawancara yaitu hari Sabtu tanggal  20-05-2017 pukul 16.30 
WIB. 
Pertemuan di hadiri oleh petani, pemimpin informal dan PKL. Setiap yang 
datang dalam pertemuan melakukan absensi terlebih dahulu. Dalam pertemuan, 
ada yang mencatat terkait dengan topik yang dibahas dalam pertemuan rutin. 
Dalam pertemuan, Bapak Ar mengawali pertemuan dan membuka diskusi terkait 
dengan topik bahasan. Kemudian antara pemimpin informal dan petani bertukar 
pendapat dan solusi terkait dengan topik. Topik bahasan terkait dengan program 
mina padi, simpan pinjam dan permasalahan yang terjadi dilapangan. Selain 
terkait dengan pertanian, dalam pertemuan rutin diadakan arisan.  Setelah 




CATATAN LAPANGAN 9 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20-05-2017 
Waktu : 16.30 – 17.30WIB 
Tempat : Rumah Bapak Br  
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara dengan Bapak Br 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah Bapak Br pukul 16.15 WIB. Pukul 16.30 WIB 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Br  selaku petani. Peneliti selesai 
wawancara dengan Bapak Ar pukul 17.30 WIB. Setelah selesai wawancara, 
















CATATAN LAPANGAN 10 
Hari/ Tanggal : Rabu, 24-05-2017 
Waktu : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Kantor kepala desa  
Kegiatan : Mengurus perizinan dengaan Kepala Desa terkait 
pengambilan data 
Deskripsi :  
Peneliti mengurus perizinan penelitian skripsi, mulai dari pengambilan surat 
di kasubag pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan. Kemudian fotocopy surat, 
kemudian cap di kasubag pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan. Setelah selesai 
mengurus surat perizinan di Fakultas, peneliti menuju ke kantor kepala Desa 
Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Peneliti memberikan surat izin ke kantor kepala desa bagian surat penelitian dan 





CATATAN LAPANGAN 11 
Hari/ Tanggal : Jumat, 26-05-2017 
Waktu : 09.20 – 11.10 WIB 
Tempat : Kantor kepala desa  bagian pertanian 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara dengan Ketua 
GAPOKTAN 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke kantor kepala desa bagian pertanian pukul 09.15 WIB. 
Pukul 09.20 WIB peneliti melakukan wawancara dengan ketua gapoktan. Dalam 
proses wawancara, peneliti dan ketua gapoktan kedatangan tamu pengawas dari 
dinas pertanian Jawa Tengah. Peneliti berdiskusi dengan pengawas dari dinas 
pertanian Jawa Tengah dan ketua gapoktan. Setelah selesai wawancara, peneliti 















CATATAN LAPANGAN 12 
Hari/ Tanggal : Selasa, 30-05-2017 
Waktu : 09.30– 10.00 WIB 
Tempat : Kantor kepala desa  bagian pertanian 
Kegiatan : Mengambil data terkait foto kegiatan, dan profil 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke kantor kepala desa bagian pertanian pukul 09.30 WIB.  
Peneliti bertemu dengan koordinator gapoktan terkait dengan pengembilan data. 
Peneliti melakukan pengambilan data terkait dengan foto dan profil gapoktan. 
Peneliti selesai pengambilan data  pukul 10.00 WIB. Peneliti berpamitan dengan 
















CATATAN LAPANGAN 13 
Hari/ Tanggal : Jumat, 02-06-2017 
Waktu : 15.10 – 16.10 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Par dan Sawah di Desa Margodadi Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta  
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara dan observasi dengan 
Bapak Par  
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah Bapak Par pukul 15.05 WIB. Peneliti melakukan 
wawancara kepada Bapak Par selaku pemimpin informal yang bekerja sebagai 
Guru. Peneliti berbincang-bincang dengan istri dari Bapak Par. Peneliti 
melakukan wawancara pukul 15. WIB. Selesai wawancara, Bapak Par mengontrol 
ke sawah untuk melihat kondisi lapangan dan menanyakan permasalahan yang 
sedang dialami petani. Petani, Bapak Par dan peneliti berdiskusi terkait dengan 
kondisi lapangan dan permasalahan. Setelah selesai melakukan wawancara, 













CATATAN LAPANGAN 14 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10-06-2017 
Waktu : 16.00-16.40 WIB 
Tempat : Sawah di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kegiatan : Mengambil data terkait dengan foto lapangan 
Deskripsi :  
Peneliti melakukan pengambilan data berupa foto kegiatan petani.  Peneliti 
bertemu dengan petani dan Bapak Ka yang sedang di sawah. Peneliti berbincang-
bincang dengan petani. Kemudian peneliti bertemu dengan Bapak Ka sedang 
melakukan pengkontrol sawah. Peneliti selesai pengambilan data  pukul 16.40 
















CATATAN LAPANGAN 15 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14-06-2017 
Waktu : 16.30– 17.10 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ka 
Kegiatan : Mengambil data terkait data kehadiran dan agenda kegiatan 
Deskripsi :  
Peneliti datang pukul 16.20 WIB. Peneliti melakukan pengambilan data 
terkait dengan data kehadiran dan agenda kegiatan dalam pertemuan.  Bapak Ka 
memberikan data tersebut, kemudian peneliti memfotocopy data dan 
dikembalikan kembali. Setelah selesai mengembalikan data. Peneliti berdiskusi 
terkait dengan agenda kegiatan dan daftar hadir. Setelah selesai melakukan 
















CATATAN LAPANGAN 16 
Hari/ Tanggal : Jumat, 07-07-2017 
Waktu : 16.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ka 
Kegiatan : Mengambil data terkait jadwal ronda sawah 
Deskripsi :  
Peneliti datang pukul 16.30 WIB. Peneliti melakukan pengambilan data 
terkait dengan jadwal ronda sawah.  Dikarenakan jadwal ronda sawah belum 
direkap dalam komputer pada saat terakhir kali peneliti ke rumah Bapak Ka, 
sehingga peneliti datang kembali untuk melakukan pengambilan data jadwal 
ronda sawah. Setelah selesai melakukan pengambilan data, peneliti pamit ke 
















CATATAN LAPANGAN 17 
Hari/ Tanggal : Jumat, 11-08-2017 
Waktu : 18.00– 18.20 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ka 
Kegiatan : Mengambil data terkait simpan pinjam 
Deskripsi :  
Peneliti datang pukul 17.00 WIB. Peneliti melakukan pengambilan data 
terkait dengan data simpan pinjam. Sebelumnya belum dapat dipinjamkan karena 
harus dengan persetujuan anggota lain  Bapak Ka memberikan data tersebut, 
kemudian peneliti menscan data dan dikembalikan kembali. Setelah selesai 
mengembalikan data. Setelah selesai melakukan pengambilan data, peneliti pamit 















CATATAN LAPANGAN 18  
Hari/ Tanggal : Sabtu,  12-08-2017 
Waktu : 15.30 -17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ma 
Rumah Bapak Br 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah bapak Ma pada pukul 15.25 WIB. Peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Ma pada pukul 15.30 WIB. Peneliti selesai 
melakukan wawancara dengan bapak Ma pada pukul 16.00 WIB. Setelah 
wawancara dengan bapak Ma, peneliti pamit dengan bapak Ma sekeluarga dan 
melanjutkan pengambilan data dengan wawancara ke rumah bapak Br. Bapak Br 
termasuk dalam kelompok tani Mina Dadi. Peneliti sampai kerumah bapak Br 
pada pukul 16.15 WIB. Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Br pada 
pukul 16.20 WIB. Wawancara selesai pada pukul 17.00 WIB. Setelah selesai 













CATATAN LAPANGAN 19 
Hari/ Tanggal : Senin, 14-08-2017 
Waktu : 15.30 -17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ar 
Rumah Bapak Ag 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah bapak Ar pada pukul 15.20 WIB. Peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Ar pada pukul 15.30 WIB. Peneliti selesai 
melakukan wawancara dengan bapak Ar pada pukul 16.15 WIB. Setelah 
wawancara dengan bapak Ar, peneliti pamit dengan bapak Ar sekeluarga dan 
melanjutkan pengambilan data dengan wawancara ke rumah bapak Ag. Peneliti 
sampai kerumah bapak Ag pada pukul 16.25 WIB. Peneliti melakukan wawancara 
kepada bapak Ag pada pukul 16.37 WIB. Wawancara selesai pada pukul 16.55 













CATATAN LAPANGAN 20 
Hari/ Tanggal : Selasa, 15-08-2017 
Waktu : 11.00-11.40 WIB 
17.00– 17.30 WIB 
Tempat : Kantor kepala desa  bagian pertanian 
Rumah Bapak Ka 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke Kantor kepala desa  bagian pertanian pukul 10.50 WIB. 
Penelti bertemu dengan ketua gapoktan terkait dengan pengumpulan data melalui 
wawancara. Wawancara dilakukan pada pukul 11.00 WIB dan selesai pada pukul 
11.40 WIB. Setelah selesai wawancara, peneliti pamit dengan ketua gapoktan 
beserta staf. 
Peneliti datang pada pukul 16.45 WIB. Peneliti melakukan pengambilan 
data dengan wawancara di rumah bapak Ka. Wawancara dimulai pukul 17.00 
WIB setelah subyek pulang kerja. Wawancara selesai pukul 17.30 WIB. Setelah 


















CATATAN LAPANGAN 21 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 19-08-2017 
Waktu : 16.10-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pa 
Kegiatan : Mengambil data melalui wawancara 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah bapak Pa pukul 16.00 WIB. Peneliti melakukan 
pengambilan data melalui wawancara kepada bapak Pa pukul 16.10 WIB sampai 
17.00 WIB. Setelah wawancara dan berbincang-bincang dengan keluarga bapak 




Lampiran 14. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
Hari, tanggal  : Senin, 08-05-2017 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Ar 
Subyek   : Bapak Ar  
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ar : “Rapat dilaksanakan setiap malam jumat legi. Pemimpin 
informal yang datang dalam setiap rapat sekitar  5 sampai 6 
orang.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Ar : “Program yang diikuti yaitu mina padi, penyaluran pupuk 
subsidi, pertemuan atau rapat rutin, ronda sawah simpan 
pinjam, penyuluhan dan pelatihan. Diadakan arisan dalam 
setiap pertemuan, tidak hanya membahas terkait dengan 
pertanian.” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ar : “.Dalam perencanaan dan pelaksanaan, semuanya ikut 
membantu. Pertama dalam penyampaian mina padi yang 
didanai oleh FAO. Adanya block system yaitu sistem blok 
pada lahan pertanian yang akan dijadikan mina padi. Karena 
tidak semua petani ingin melakukan mina padi. Mina padi 
merupakan cocok tanam padi namun dibersamai dengan 
pemeliharaan ikan. Ikan tersebut di peliharan di sawah. 
Sehingga sawah dengan mina padi tidak dapat menggunakan 
pestisida. Sehingga digunakan pupuk herbal atau pupuk 
organik. Dalam proses mina padi air yang masuk dalam lahan 
persawahan tidak boleh terkontaminasi, oleh karena itu dibuat 
parit.  Pelaksanaan panen yang dibersamai oleh FAO, Dirjen, 
dan Sultan Hamengkubuono. Peran kami (pemimpin informal) 
selain ikut berpartisipasi dalam program. Kami (pemimpin 
informal) memberikan informasi mulai dari informasi 
program, pertanian maupun isu-isu terbaru. Dalam pertemuan, 
kami (pemimpin informal) memberikan masukan atau 
pendapat berdasarkan permasalahan maupun pendapat petani 
dalam mengambil keputusan.  Dalam pengawasan program 
mina padi, kami (pemimpin informal) ikut serta. Mulai dari 
benih padi, benih ikan dan pakan ikan. Selain itu, pembuatan 
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jadwal ronda sawah dan ikut serta dalam ronda sawah. Dalam 
program kami membimbing sama ngoordinasi mbak. Jadi 
mulai dari perencanaan sampe evaluasi, kami tahu mbak. Dari 
kami juga memberikan pengarahan sesuai dengan pengarahan 
dari pemerintah. Dalam program pemerintah seperti pupuk 
subsidi dan lain-lain. Kami sebagai perantara.” 
4. Bagaimana proses diskusi dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
baik dengan petani maupun antar kelompok tani ? 
Bapak Ar : “Apabila ada informasi atau kegitaan baru dari pemerintah dan 
tangkap isu. Apabila ada informasi terbaru atau permasalahan 
terkait pertanian dari pemerintah petani dan kami (pemimpin 
informal) membuat pertemuan. Dalam pertemuan rutin, petani 
di berikan kesempatan menyampaikan permasalahan terkait 
hama maupun permasalahan pertanian. Selain itu, 
permasalahan terkait dengan panjangnya rantai penjualan yang 
membut petani terkadang tidak menikmati hasil yang 
maksimal. Banyak pembelian gabah namun dengan harga yang 
rendah, menambah permasalahan petani. Dari permasalahan 
tersebut kami  memberikan masukan yang kemudian 
didiskusikan kembali bersama.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Ar : “Kami (pemimpin informal) memiliki pengetahuan terkait 
dengan pertanian dari internet, surat kabar maupun penyuluhan 
yang diadakan oleh dinas maupun pemerintah. Dari pertemuan 
rutin, saya dapat informasi tentang kelompok tani selain itu 
saya tinggal didesa ini, jadi saya tau seperti apa anggota 
kelompok tani. Sifatnya dan bagaimana dalam menyampaikan 
informasi. Sehingga mudah diterima sama anggota.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Ar : “Petani menyampaikan permasalahan yang terjadi, seperti 
serangan hama tikus yang memakan padi. Kemudian 
pemimpin informal memberikan solusi dari permasalahan yang 
disampaikan petani. Apabila ada informasi terkait dengan 
program atau bantuan dari pemerintah, kami (pemimpin 
informal) menyampaikan terlebih dahulu informasi tersebut. 
Kemudian petani menyampaikan pendapat terkait dengan 
informasi.” 
7. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Ar : “Prinsip membawa pertanian desa Margodadi semakin maju dan 
mengalami perubahan yang membawa petani semakin maju. 
Dikarenakan banyak generasi muda yang tidak mau jadi petani 
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atau tertarik pada pertanian dikarenakan kurang menjanjikan. 
Masyarakat desa Margodadi petani dan buruh petani. Namun 
dengan faktor usia tua.” 
8. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Ar : “Pendekatan yang dilakukan kami (pemimpin informal) sangat 
berpengaruh. Pendekatan dari pemimpin informal yaitu dari 
pertemuan yang diadakan dan pengadaan serta penyuluhan 
terkait pertanian ke petani. Disamping itu, untuk menambah 
minat petani. Dalam pertemuan tersebut diadakan arisan.” 
9. Apasaja permasalahan yang dialami Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN), baik dari personal, organisasi dan manajemen? 
Bapak Ar : “Permasalahan yang dialami, berupa rantai penjualan atau pasok 
yang panjang. Sehingga petani lebih individual dan kurang 
informasi. Notabennya petani adalah orang tua dan buruh. Jadi 
kurang mampu diajak untuk berubah. Sistemnya dari atasan ke 
saya. Ada program pemerintah, pemerintah langsung ke saya. 
Dalam perbedaan harga, harga biasanya kan naik turun mbak.” 
10. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan yang 
dialami ? 
Bapak Ar : “Membuat pertemuan dengan petani, mengirim petani dalam 
diklat, penyuluhan pertanian dan jadwal ronda sawah. Terkait 
dengan pemasaran, pedagang datang ke sawah langsung. Tapi 
dari kami sendiri sudah menetapkan harga sesuai dengan 
musyawarah. Jadi harganya sama.” 
11. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ar : “Usia petani yang sudah tua, sehingga sulit menerima perubahan 
maupun program baru.” 
12. Dalam kendala yang dihadapi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), 
bagaimana peran pemimpin informal dalam upaya menyelesaikan kendala 
tersebut ? 
Bapak Ar : “Memberitahu kelebihan dan keuntungan dalam kegiatan 
maupun program yang akan diadakan. Kemudian 
mendiskusikan kembali untuk mengetahui pendapat petani 
tentang program dan siapa yang akan ikut serta dalam program 
tersebut Memberitahu kelebihan dan keuntungan dalam 
kegiatan maupun program yang akan diadakan. Kemudian 
mendiskusikan kembali untuk mengetahui pendapat petani 





CATATAN WAWANCARA II 
Hari, tanggal  : Rabu, 10-05-2017 
Waktu   : 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Ma 
Subyek   : Bapak Ma 
Kegiatan   : Wawancara dengan petani 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ma : ” Sekitar 3 sampai 4 orang, kalau sama petani bisa sampai 40 
orang lebih.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Ma : ” Mina padi, pertemuan rutin setiap satu bulan sekali, simpan 
pinjam, pelatihan, penyuluhan, jual beli dan ronda sawah. Pas 
panen pertama dari pihak FAO ikut serta, ada Sultan, PPL sama 
GAPOKTAN. Pelatihan untuk petani, seperti saya mengikuti 
pelatihan tentang pertanian, perikanan.di pelatihan juga saya 
diberi pengetahuan tentang perkembangan pertanian dan 
perikanan di luar negeri seperti jepang. Kalau ronda, 
alhamdulilah saya ronda terus mbak. Karena saya juga punya 
sawah. Hamanya banyak e mbak. Jadi kalau malam harus 
dilihat.. hamanya itu ada regul, tikus. Kalau ronda dijadwal tapi 
kembali ke kesadaran masing-masing” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ma : “Mereka berperan mbak. Kaya simpan pinjam, petani tidak 
memiliki modal untuk membeli bahan pertanian, dari kelompok 
tani memberikan pinjaman. Setelah selesai menjual hasil panen, 
uang yang petani pinjam baru dikembalikan. Mina padi itu kan 
program dari FAO dan pemerintah, nanti dari petani akan diberi 
subsidi atau bantuan dari benih padi, benih ikan, dan 
makanannya. Sebelumnya ada penyuluhan terkait dengan lahan, 
galungan (saluran air), jaring, jenis ikan dan cara 
pengelolaannya. Benih ikan sendiri tidak boleh terlalu kecil dan 
ikan yang digunakan kaya nila, gurameh, patin, karo lele. 
Biasanya kalau sore ada pengecekan ke sawah sawah, sekalian 
ngobrol. Pengawasan lahannya juga, sudah sesuai atau belum. 
Ronda sawah, dibuat jadwal. Tapi biasanya untuk petani yang 
ikut dalam mina padi. Kadang cuman 2 atau 3 orang saja. 
Kesadaran sedikit kurang, padahal wabah hama kaya regul 
banyak. Mereka ikut dalam ronda sawah sampe sekarang. 
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Penyuluhan, diberikan dari pihak pertenian lewat pertemuan 
rutin. Pelatihan biasanya lewat undangan dan tiap pelatihan 
berbeda-beda, jadi bergantian. Nanti dari beliau-beliau 
(pemimpin informal) memilih petani yang akan ikut dalam 
pelatihan, dan ada pesangon selama disana. Soalnya 
pelatihannya tidak hanya satu hari. Saya sudah sering mengikuti 
pelatihan. Dalam peltihan tersebut saya yang paling tua. Tapi 
tidak apa-apa. Setelah selesai pelatihan, saya menjalaskan ilmu 
yang saya dapat ketika pelatihan. Pada waktu pertemuan rutin. 
Istilah e ki, mereka yang ngoordinasikan kita para petani. mulai 
dari perencanaan dari pendanaan, bagaimana permulaan, apa 
yang harus disiapkan, pelaksanaan, masalah apa yang dialami 
petani tekan hasil.” 
4. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam program atau kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ma : “Mengkoordinasi anggota sama atasan mbak, trus memberikan 
informasi, mengawasi kegiatan, memfasilitasi koyo nyediake 
bahan atau alat. Trus memberi masukan kalau ada permasalahan 
trus kami bahas bersama masukannya. Seperti yang saya 
sampaikan tadi, kami ini musyawarah. Jadi harus dapet kata 
mufakat. Kalau yang memfasilitasi itu, kalau ada program dan 
ada biayanya. Trus kalau ada bantuan seperti mesin panen padi, 
benih ikan, benih padi, dan pupuk.“ 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Ma : “Mereka tahu karena ikutserta. Dari pertemuan, mereka tahu 
permasalahan di kelompok tani. Masalahnya apa dan harus 
bagaimana. Dengan adanya mereka kami para petani punya 
pandangan kedepan. Soalnya petani disini kan banyak sekali 
yang sudah tua. Jadi tidak ada sesuatu yang baru atau inovasi 
namanya. Bisa dibilang kurang berkembanglah. Mereka 
memberikan inovasi baru gitu mbak. Dari pemerintah, 
pertanian atau dari FAO kaya kemaren mbak. Nanti kalau pas 
ada program yang dicek juga. Apakah sudah sesuai atau 
belum.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Ma : “Kalau ada permasalahan, dari petani menyampaikan 
permasalahan. Nanti dimusyawarahkan untuk dicari solusi. 
Selesai pertemuan sudah mendapatkan solusi.” 
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7. Bagaimana  cara pemimpin informal menyampaikan pendapat terkait dengan 
ide atau solusi permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ma : “Sistemnya musayawarah. Kalau ada program dari atasan, dari 
mereka menyampaikan program seperti apa, bagaimana, 
menguntungkan bagi kami atau tidak. Nanti dari kami 
memberikan pendapat. Tapi tidak ada program dari atasan, kami 
menyampaikan permasalahan. Mereka memberikan pendapat 
atau solusi, dimusyawarahkan kembali. Sampai mufakat.” 
8. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Ma : “Petani sejahtera dan pemuda tertarik bertani. Karena petani 
disini sebagian besar orang tua. Termasuk saya, saya sudah tua.” 
 
9. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Ma : “Pendekatan melalui pertemuan rutin. Kadang sore, ngobrol 
dengan kami yang sedang disawah.” 
10. Bagaimana sikap pemimpin informal dalam proses diskusi ? 
Bapak Ma : “Menerima pendapat petani, memberikan pendapat.” 
11. Apasaja permasalahan yang dialami petani terkait dengan pertanian dan 
kelompok tani? 
Bapak Ma : “Permasalahan hama, petani di desa banyak yang buruh, banyak 
petani yang kurang bisa menerima inovasi baru trus pemuda 
kurang tertarik sama pertanian mbak.” 
12. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan ? 
Bapak Ma : “Memberikan pendapat kemudian dimusyawarahkan. Mengirim 
petani go melu pelatihan. Sistemnya itu ditunjuk, tapi giliran 
gitu mbak. Tapi ganti-ganti setiap pelatihan. Saya sudah pernah 
mengikuti pelatihan. Walaupun saya yang paling tua, tapi saya 
senang gitu mbak. Dapet ilmu banyak, keterampilan sama 
pengetahuan banyak. Kadang kalau ada permasalahan, dari 
pertanian ngasih penyuluhan. Kadang juga diundang.” 
13. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ma : ”Tidak ada pengecekan rutin dari GAPOKTAN . Susah menerima 
pendapat baru.” 
14. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi kendala-kendala 
tersebut? 







CATATAN WAWANCARA III 
Hari, tanggal  : Jumat, 12-05-2017 
Waktu   : 16.30 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Ka 
Subyek   : Bapak Ka 
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ka : “Yang datang sekitar 4 sampai 5 orang, dalam sekali pertemuan 
bisa sampai 45 orang mbak. Setiap pertemuan tidak tentu.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Ka : “Mina padi, pertemuan rutin, simpan pinjam, ronda sawah, 
pemberdayaan pemuda, penyuluhan, dan pelatihan. Dalam 
setiap pertemuan itu ada undangannya. Pertemuan dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali. Kalau mina padi itu program dari 
pemerintah langsung kekelompok tani. Jadi itu dari 
diberitahukan langsung kepada kami kemudian kami 
menyampaikan kepada petani terkait dengan mina padi secara 
rinci. Pelatihan seperti pelatihan manajemen, pelatihan teknologi 
pengelolaan itu sistemnya kami diberi tahu oleh pemerintah 
kemudian kami menentukan petani yang akan berangkat 
berdasarkan giliran atau gantian. Penyuluhan dibersamai oleh 
dinas pertanian di pertemuan rutin.” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ka : “ Setiap program kami ikut terlibat dalam perencanaan sampai 
evaluasi. Dalam setiap program, kami punya peran mbak. 
Karena sistemnya musyawarah. Dalam program dari pemerintah 
maupun kelompok tani. Gimana kami merubah mainset petani 
tentang program. Karena petani disini banyak usianya sudah tua, 
masih susah menerima sesuatu yang baru dan sebagian besar 
petani disini adalah buruh jadi kurang mampu memiliki 
wewenang tentang sawah yang dipegang. Mina padi, itu 
program langsung dari pemerintah dan FAO. Kami memberikan 
informasi kepada petani terlebih dahulu secara rinci terkait 
dengan program tersebut dan keuntungan program tersebut. 
Nanti dimusyawarahkan terkait dengan program tersebut dan 
siapa saja yang ikut dalam program tersebut. Kalau mina padi 
sendiri, yang ikut sukarela. Untuk perencanaan dari mina padi 
sendiri awalnya dari sistem block trus teknis tentang mina padi 
seperti galengan, jaring, ikan, pupuk, pembatas dalamnya sawah 
dan kolam. Pelaksanaan kami (pemimpin informal dan petani) 
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lakukan bersama sama, sampai panen kami (pemimpin informal 
dan petani) lakukan bersama. Untuk panen pertama kami di 
lakukan bersama sultan, FAO dan pemerintah. Program ronda 
sawah dirancang bersama bahkan sampai sekarang kami masih 
aktif mengikuti. Pemberdayaan pemuda, saya lakukan dengan 
pemuda atau karang taruna. Jadi saya dengan teman teman 
tentara saya ingin menghidupkan lagi pemuda sini dengan 
beberapa kegiatan. Kegiatan berupa  Hidroponik, Perikanan 
seperti pengelolaan kerambah ikan, dan pembentukan 
pemasaran. Jadi pemuda diajarkan terkait pemasaran hasil tanam 
maupun perikanan. Simpan pinjam untuk petani yang tidak 
memiliki modal. Kami memberikan pinjaman. Setelah panen 
pinjaman tersebut akan di kembalikan. Biasanya kami juga 
mendatangkan PPL sama dari dinas mbak terkait dengan 
program, kumpul kelompok tani memberikan informasi 
pertanian. Kami juga publikasi kelompok tani, meninjau 
perkembangan program. Terus kami ikut terjun dalam program 
sama nentuin siapa yang berangkat pelatihan mbak.” 
4. Bagaimana proses diskusi dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
baik dengan petani maupun antar kelompok tani ? 
Bapak Ka : “Diawali dengan koordinasi dari kami yaitu pak Ar. Seumpama 
ada informasi tentang pertanian atau program dari pemerintah 
atau dinas. Kami sampai terlebih dahulu. Secara rinci, 
programnya, biayanya, keuntungannya, dan kelemahannya. Jadi 
petani faham. Selanjutnya petani berpendapat terkati dengan 
informasi tersebut. Apabila tidak ada info, kami membahas 
terkait dengan kendala yang dihadapi. Petani mengeluarkan 
permasalahan kemudian kami bahas. Kami (pemimpin informal) 
menampung pendapat.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Ka : “Saya dari kecil disini. Lingkungan saya dari kecil petani dan 
perikanan. Saya tahu dari kecil, bagaimana bertani dan 
perikanan. Kemudian untuk info tambahan saya melihat di 
internet, berita, dan masyarakat, baik dipasar dan petani. Saya 
tahu terkait permasalahan mereka dan mencoba mencari solusi 
dari permasalahan tersebut.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Ka : “Petani menyampaikan ide, pendapat tentang permasalahan di 
sawah atau  pas jual beli. Kalau disini ada seksi pemasaran. Dan 
beliau juga petani. Beliau menyampaikan permasalahan seperti 
naik turunnya harga, kesepakatan harga sampai pemasaran. 
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Dengan musyawarah, kami tahu bahwa saat ini harga gabah atau 
ikan sedang naik atau turun. Kemudian kami sistemnya pembeli 
langsung datang ke lokasi. Dengan kesepakatan harga yang 
sudah dimusyawarahkan sehingga petani tidak rugi dan 
merasakan hasilnya. Dulu kan petani hanya menjual dengan 
harga yang murah walaupun sebenarnya harga dipasaran sedang 
naik.” 
7. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Ka : “Mengubah pemikiran petani untuk maju dan mengubah pola 
tanam petani menjadi lebih modern.” 
8. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Ka : “Pendekatan yang saya lakukan lebih kepercayaan melalui 
pertemuan rutin. Jadi kami memberikan program atau ide ketika 
musyawarah atau ketika melakukan pengawasan tau ngecek ke 
sawah dan berbincang bincang. Kemudian ada permasalahan. 
Saya memberikan solusi yang menurut saya menguntungkan dan 
permasalahan tersebut terselesaikan. Tapi masyarakat akan 
menerima solusi yang kami atau saya berikan atas dasar 
kepercayaan. Seperti apa kita dimasyarakat, masyarakat yang 
menilai apakah orang itu mereka percaya tau tidak.” 
9. Apasaja permasalahan yang dialami Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN), baik dari personal, organisasi dan manajemen? 
Bapak Ka : “Mainset petani susah diajak untuk maju, ditambah petani sini 
petani buruh mbak.” 
10. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan yang 
dialami ? 
Bapak Ka : “Memberitahukan secara detail terkait pertanian sekarang, 
menjelaskan secra rinci ide atau program baru. selain itu cara 
cara pertanian baru yang akan membantu pertanian petani. Yang 
lebih penting, membangun kepercayaan petani terhadap kami. 
Karena kalau petani tidak percaya, bagaimana program atau 
idenya diterima.” 
11. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ka : “Usia petani yang sudah tua dan kebanyak petani buruh. Sehingga 
sulit untuk diajak maju. Kurang  minat generasi muda dalam 
dunia pertanian dan perikanan.” 
12. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi kendala-kendala 
tersebut? 
Bapak Ka : “Menjelaskan setiap kegiatan atau program baru dengan rinci. 
Bahkan solusi yang kami berika harus diberikan secara rinci 
sehingga petani percaya dan mengikuti solusi yang diberikan.” 
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CATATAN WAWANCARA IV 
Hari, tanggal  : Selasa, 16-05-2017 
Waktu   : 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Ag 
Subyek   : Bapak Ag 
Kegiatan  : Wawancara dengan petani 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ag : “Enggak ngitung mbak. Kira-kira sekitar 5 orang, tapi kalau 
dengan petani bisa sampai 42 orang.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Ag : “Mina padi, pemasaran, simpan pinjam, pertemuan rutin tiap 
sebulan sekali, penyuluhan, pengadaan bibit sama pupuk dan 
pelatihan. Saya sudah pernah ikut pelatihan, pelatihan itu 
pemasaran. Saya di kelompok tani dapat tugas sebagai 
koordinasi pemasaran. Kaya distribusi penjualan gabah sama 
ikan. Saya juga pernah ikut pelatihan penangkapan ikan.” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ag : “Peran ya mbak, mereka berperan mbak. Kita sistemnya 
musyawarah. Jadi mereka ikut dalam perencanaan kaya 
memberikan solusi, masukan tentang kagiatan yang 
dilaksanakan. Diberi anggaran dari pemerintah, mereka 
mengatur dari penyediaan bibit ikan, padi, pupuk, sampai jaring 
dan sebagianya.  Selain itu memberikan pengetahuan tentang 
teknis mina padi. Keuntungannya juga.  Mereka mengecek, 
mengawasi dan mengarahkan. Program pelatihan gantian mbak. 
Saya pernah ikut peltihan. Tapi biasanya kalau saya tentang 
pemasaran.” 
4. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam program atau kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ag : “Mengarahkan petani kalau pas ada kegiatan, memfasilitasi 
petani, ngecek petani ono masalah apa, opo teknis salah opo 
bener, ngawasi sama penyalur informasi dari pemerintah opo 
atasan ke petani.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Ag : “Pengetahuan yo akeh to mbak, lah kan mereka ki yang 
mengkoordinasikan. Kalau ada program anyar. Lewat 
pertemuan juga kita bahas permasalahan yang sedang terjadi. 
Dadi yo pengetahuan tentang kelompok tani ya banyak. Setiap 
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ada program atau masalah trus dirembug nang pertemuan kan 
juga dikoordinasiin gitu mbak.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Ag : “Sistemnya musyawarah. Mereka dapet informasi dari atasan 
tentang program, langsung dibahas. Didiskusikan dengan kami. 
Apakah sesuai tidak, bagaimana programnya dan 
menguntungkan atau tidak bagi petani. Kalau tidak ada 
informasi, bahas tentang permasalahan di sawah dan mencari 
solusi secara musyawarah.  Mereka menampung pendapat kami, 
kemudian mempertimbangkan dan memberikan usul solusi. 
Kemudian didiskusikan kembali.” 
7. Bagaimana  cara pemimpin informal menyampaikan pendapat terkait dengan 
ide atau solusi permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ag : “Mendengarkan pendapat petani tentang permasalahan kemudian 
memberikan pendapat mereka atau solusi mereka. Kemudian 
didiskusikan. Kami dengan mereka saling berdiskusi. Antara 
individu dari mereka (pemimpin informal) juga memiliki 
pendapatnya masing-masing. Dimusyawarahkan.” 
8. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Ag : “Ingin memajukan pertanian desa ini dan mensejahterakan 
petani.” 
9. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Ag : “Pendekatan lewat rapat rutin dan pengecekan. Pengecekannya 
biasanya setiap sore, ngomong-ngomong apa permasalannya.” 
10. Bagaimana sikap pemimpin informal dalam proses diskusi ? 
Bapak Ag : “Menerima pendapat petani.” 
11. Apasaja permasalahan yang dialami petani terkait dengan pertanian dan 
kelompok tani? 
Bapak Ag : “Permasalahan banyak, hama, langka penggarap panen, usia 
petani banyak yang sudah tidak muda. Mina padi bukan 
program dari GAPOKTAN, melainkan dari pemerintah langsung 
ke koordinator kami yaitu pak Ar. Pak Ar bukan petani tapi ikut 
dalam kelompok tani.” 
12. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan ? 
Bapak Ag : “Mencarikan solusi dari permasalahan dan mendiskusikan di 
musyawarah. Melalui musyawarah tersebut, kami (petani dan 
pemimpin informal) mendiskusikan program pemerintah dan 
permasalahaan petani. Jadi kami (petani) banyak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan. Biasanya dari kami (petani) 
dikirim untuk mengikuti pelatihan  dari pemerintah seperti 
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pelatihan menangkap ikan, pemasaran. Ada pula penyuluhan 
dari pertanian dan mereka.” 
13. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Ag : “Kendala beberapa kurang mampu mengikuti perkembangan 
pertanian. Banyak dari petani adalah buruh.” 
14. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi kendala-kendala 
tersebut? 
Bapak Ag : “Menjelaskan, meyakinkan, dan memberikan arahan kepada kami 
secara rinci. Keuntungan dan bagaimana program tersebut.  























CATATAN WAWANCARA V 
Hari, tanggal  : Sabtu, 20-05-2017 
Waktu   : 16.20 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Br 
Subyek   : Bapak Br 
Kegiatan  : Wawancara dengan petani 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Br : “Pertemua rutin sekitar 3 sampai 5 orang. Biasanya petani kalo 
pertemuan rutin itu hanya perwakilan saja atau beberapa. Nanti 
setelah pertemuan diberitahu informasinya. Tapi kalau ada 
program atau kegiatan dari pemerintah seperti penyuluhan ya, 
petani datang.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Br : ”Program e ki ono mina padi, simpan pinjam, pertemuan rutin 
perikanan, penyediaan pupuk, penyediaan bibit ikan dan 
penyuluhan mbak. Mina padi dari pemerintah langsung ke 
kelompok tani. Didanai oleh FAO.  Dana diberikan untuk 
membiayai fasilitas untuk mina padi. Kalau penyuluhan, biasanya 
dari PPL. Ketika pertemuan diundang.”  
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Br : “Kami sistemnya musyawarah mbak, semua kegiatan ya 
dilaksanakan secara musyawarah. Perencanaan ki kaya biayanya, 
fasilitasnya kaya penyediaan bibit ikan sampe pupuk. 
Pelaksanaannya ya mengawasi sama ikut dalam jalannya program 
mbak. Kan mereka bukan petani to. Paa pertemuan rutin juga 
ditanya perkembangan program yang sudah berjalan. Mereka 
aktif ngasih informasi, bimbingan sama petani. Ada program dari 
pemerintah, kami tahu dari mereka. Mereka juga sebelum ngasih 
tahu ke kami juga mempertimbangkan sesuai atau tidak. Mereka 
istilah e ki perantara juga antara pemerintah sama kami.” 
4. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam program atau kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Br : “Memberikan informasi kalau ada informasi dari pemerintah atau 
atasan. Mendatangkan dari dinas pertanian untuk penyuluhan 
tentang program atau pertanian. Mereka (pemimpin informal) 
memberikan pengetahuan dasar kepada petani sebelum adanya 
penyuluhan. Sehingga kami yakin buat mengikuti. Mereka 
(pemimpin informal) memberikan pengarahan apabila terjadi 
masalah, usulan solusi. Nanti dimusyawarahkan. Selain itu, 
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mereka kadang mengecek kesawah kemudian tanya tanya tentang 
sawah kepada yang ikut mina padi atau tidak ikut.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Br : “Mereka dapat banyak informasi dari dinas dan pertemuan dengan 
kelompok tani. Pengetahuan ya, sebatas bagaimana memajukan 
pertanian didesa ini. Kaya Mina Padi. Jalani mbak, kan karena 
sering ikut pertemuan. Pemimpin tahu masalah kalau ga bisa 
ngasih solusi atau dari kami juga bingung. Datengin pembicara 
dari pertanian.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Br : “Ya apabila, ada program dari pemerintah mereka menjelaskan 
program kemudian kami menanggapi. Mengeluarkan suara. Kalau 
tidak ada, kami menyampaikan permasalahan di sawah, terkait 
pertanian. dari penjualan, hama dan hasil panen. Kemudian 
dimusyawarahkan. Sistemnya musyawarah.” 
7. Bagaimana  cara pemimpin informal menyampaikan pendapat terkait dengan 
ide atau solusi permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Br : “Biasanya menampung pendapat kami terlebih dahulu. Kalau ada 
program dari pemerintah ya, mereka terlebih dahulu. Tapi kalau 
tidak ada kami menyampaikan pendapat kami terkait dengan 
permasalahan, kemudian mereka menanggapi. Mengajukan solusi 
juga.” 
8. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Br : “Mensejahterakan dan ingin petani maju. Tapi kan memang dari 
kami sudah tua dan sebagian besar bukan pemilik sawah. Jadi 
susah. Kalau saya sendiri, sawah saya ikut dalam mina padi 
karena menurut saya menguntungkan. Sembari manen padi, 
manen ikan juga. Kalau yang buruh kan, biasanya tidak bisa ikut 
karena memang dari sing duwe sawah atau pemilik  sawah tidak 
mengizinkan.” 
9. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Br : “Pendekatan lewat pertemuan rutin tiap satu bulan sekali. Tapi 
kalau ada penyuluhan akan diadakan pertemuan dadakan. 
Biasanya dari kami sendiri, secara bergantian mengikuti pelatihan 
dari dinas. Jadi kami diberi undangan, uang transport selama 
disana. Setelah selesai pelatihan, di sampaikan ke pertemuan. Apa 
yang didapat waktu pelatihan. Selain itu, biasanya dari mereka 




10. Bagaimana sikap pemimpin informal dalam proses diskusi ? 
Bapak Br : “Penengah dan pemberi informasi. Petani kami kan banyak yang 
sudah tua, lebih tua dari mereka. Jadi mereka mendengarkan 
pendapat, memberikan solusi kemudian mendiskusikan dengan 
meyakinkan kami bahwa solusi dan program yang mereka 
jelaskan tidak merugikan kami dan hasil panen.“ 
11. Apasaja permasalahan yang dialami petani terkait dengan pertanian dan 
kelompok tani? 
Bapak Br : “Masalahnya hama, pemuda kurang tertarik ke pertanian, 
penggarap atau orang yang biasanya bantuin manen susah 
karena yang muda muda sekarang tidak tertarik ke pertanian, 
kalau yang mina padi mungkin lebih ke cara memanennya kan 
beda jadi susah. Panen dengan lahan yang basah, soalnya kan 
dengan perikanan.” 
12. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan ? 
Bapak Br : “Mendiskusikan dengan kami tentang permasalahan sama solusi. 
Kalau serasa butuh yang lebih ahli, mereka mendatangkan dari 
pertanian.” 
13. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Br : “Berbeda pendapat. Beberapa petani susah untuk menerima hal 
baru. Tidak ada pengecekan rutin dari ketua GAPOKTAN.” 
14. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi kendala-kendala 
tersebut? 
Bapak Br : “Menjelaskan secara rinci kepada kami.”   
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CATATAN WAWANCARA VI 
Hari, tanggal  : Jumat, 26-05-2017 
Waktu   : 09.20 WIB 
Tempat   : Kantor kepala desa  bagian pertanian 
Subyek   : Ketua GAPOKTAN 
Kegiatan   : Wawancara dengan ketua gapoktan 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
“Dalam kegiatan GAPOKTAN pemimpin informal terlibat dalam program. 
Kalau ada program dari dinas atau dari kita sendiri akan mengadakan 
program. Nanti dibahas di pertemuan rutin antar kelompok tani atau 
pertemuan insidental.” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
“Programnya banyak mbak. Simpan pinjam, jual beli gabah, distribusi 
gabah, jasa mesin perontok padi, pupuk subsidi dan pembinaan.” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
“Ikut serta, karena sistem disini musyawarah. Program atau kegiatan yang 
akan dilakukan didiskusikan terlebih dahulu di pertemuan rutin maupun 
insidental. Jadi mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan, pemimpin 
informal berperan aktif. Dalam pelaksanaan mereka membantu dalam 
pengecekan teknis, sarana sampai pemasaran hasil panen. Hasil panen 
tidak hanya padi tapi ikan juga. Mereka membantu merubah mainset 
petani dan memberi bimbingan. Mereka juga melobi ke pemerintah.” 
4. Bagaimana fungsi kepemimpinan informal dalam program atau kegiatan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) ?  
“Sebagai informan, ada yang jadi koordinator, membantu dalam fasilitator, 
dan pengawas.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
“Dari program yang diadakan yang berjalan sampai sekarang. Yang 
dikoordinator pemimpin informal seperti simpan pinjam, pemasaran, 
sarana, kerjasama, pengetahuan, kemampuan dan keterampilan petani 
sudah cukup bagus. Program berjalan sampai sekarang. Banyak pelatihan 
dan penyuluhan yang diikuti oleh petani dan pemimpin informal. Sesuai 
dengan tujuan kami.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
“Pada pertemuan rutin, menampung keluhan atau permasalahan dari 
petani. Setelah itu mendiskusikan terkait dengan solusi yang akan diambil. 
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Menentukan program yang dilaksanakan untuk menangani permasalahan 
tersebut. Dari program tersebut dievaluasi apakah sudah menangani 
permasalahan yang terjadi. Dalam hal ini, pemimpin informal ikut serta 
dalam mengevaluasi program, dengan mengecek apakah sudah sesuai dan 
hasilnya sudah sesuai dengan harapan atau tujuan awal.” 
7. Bagaimana  cara pemimpin informal menyampaikan pendapat terkait dengan 
ide atau solusi permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN)? 
“Pertemuan GAPOKTAN yang diadakan, apabila dari kami akan ada 
program dari pemerintah atau dinas pertanian. Kami menjelaskan di 
pertemuan tersebut. Apabila tidak ada program dari kami, pemimpin 
informal mengikuti pertemuan sebagai koordinator dan  menyampaikan 
keluhan atau permasalahan petani ketika pertemuan. Kemudian 
menyampaikan solusi yang sudah dilakukan. Dalam pertemuan tersebut 
kami (pemimpin informal dan pengurus) mendiskusikan permasalahan 
tersebut dan membuat program terkait dengan permasalahan tersebut. 
Apabila solusi yang sudah dibuat tidak menyelesaikan masalah tersebut.” 
8. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
“Mensejahterakan petani di desa Margodadi. Memajukan pertanian di desa 
margodadi.” 
9. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
“Ikut serta dalam pertemuan, menampung pendapat petani tentang 
pertanian, ketika pertemuan rutin tiap bulan. Ikut dalam menjelaskan 
tentang permasalahan yang terjadi. Dikelompok tani, pemimpin informal 
menjadi koordinasi program dari pemerintah seperti mina padi. Program 
tersebut tidak melalui gapoktan tapi langsung ke kelompok tani.” 
10. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
“Faktor dari petani sendiri. Sulit menerima pendapat baru, sebagian besar 
petani sudah tua, belum mau berinovasi dan generasi muda tidak minat 
untuk ikut atau berkecimpung dalam dunia pertanian. Kendala terkait 
dengan naik turun harga gabah atau padi, dari kami sendiri membuat 
gudang untuk menampung gabah dari petani. Jadi kami membeli gabah 
dari petani kemudian menjual kembali. Untuk  perbedaan harga, dari kami 
sendiri sudah survey harga mbak, jadi kami sudah tau terkait dengan 
perkembangan harga padi .  Kalau panjangnya alur penjualan beras atau 
gabah, pembeli langsung membeli ke petani.” 
11. Dalam kendala yang dihadapi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), 




“Memberikan pendapat tentang permasalahan dan memberikan opsi solusi. 
Kemudian dari kami sendiri membahas opsi tersebut dan meminta 
pendapat ke petani lain dan pengurus. Kemudian menentukan tindakan 
yang akan diambil. Untuk pemimpin informal di kelompok tani sendiri, 
ikut dalam mengkoordinasikan program dari GAPOKTAN dan infroman. 
Untuk petani yang sulit untuk berinovasi, pemimpin informal dan 
pengurus inti dari GAPOKTAN menjelaskan secara rinci, namun keputusan 







CATATAN WAWANCARA VII 
Hari, tanggal  : Jumat, 02-06-2017 
Waktu   : 16.10 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Pa 
Subyek   : Bapak Pa 
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
1. Bagaimana kehadiran pemimpin informal dalam program Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Pa : “Tidak tentu. Kadang kalau lagi sedikit sekitar 3 sampai 6 orang.  
Jadi kami ikut dalam kelompok tani sebagai koordinator, 
walaupun kami bukan petani. Seperti pak Ar pekerjaannya 
sebagai ketua telkom tapi oleh para petani ditunjuk sebagai 
koordinator utama atau ketua. Ka pekerjaannya sebagai tentara 
tapi ditunjuk petani sebagai sekretaris, saya ditunjuk sebagai 
bendahara, Ag selaku perwakilan dalam pemasaran tapi petani 
juga, ada juga seksi benih dan lain-lain sebagai anggota saja.  ” 
2. Apasaja program atau kegiatan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
yang diikuti oleh pemimpin informal ? 
Bapak Pa : “Mina padi, simpan pinjam dan pertemuan rutin tiap satu bulan 
sekali.  Tapi biasanya, seumpama ada program dari 
pemerintah,atau isu. Akan diadakan pertemuan dadakan.” 
3. Bagaimana peran pemimpin informal dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Pa : “Dalam perencanaan dan pelaksanaan, semuanya ikut membantu. 
Pertama dalam penyampaian mina padi yang didanai oleh FAO. 
Adanya block system yaitu sistem blok pada lahan pertanian yang 
akan dijadikan mina padi. Karena tidak semua petani ingin 
melakukan mina padi. Mina padi merupakan cocok tanam padi 
namun dibersamai dengan pemeliharaan ikan. Ikan tersebut di 
peliharan di sawah. Sehingga sawah dengan mina padi tidak dapat 
menggunakan pestisida. Sehingga digunakan pupuk herbal atau 
pupuk organik. Dalam proses mina padi air yang masuk dalam 
lahan persawahan tidak boleh terkontaminasi, oleh karena itu 
dibuat parit.  Dalam pelaksanaan panen yang dibersamai oleh 
FAO, Dirjen, dan Sultan Hamengkubuono. Peran kami 
(pemimpin informal) selain ikut berpartisipasi dalam program. 
Kami (pemimpin informal) memberikan informasi mulai dari 
informasi program, pertanian maupun isu-isu terbaru. Dalam 
pertemuan, kami (pemimpin informal) memberikan masukan atau 
pendapat berdasarkan permasalahan maupun pendapat petani 
dalam mengambil keputusan.  Dalam pengawasan program mina 
padi, kami (pemimpin informal) ikut serta. Mulai dari benih padi, 
benih ikan dan pakan ikan. Selain itu, pembuatan jadwal ronda 
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sawah dan ikut serta dalam ronda sawah. Dalam program kami 
membimbing sama ngoordinasi mbak. Jadi mulai dari 
perencanaan sampe evaluasi, kami tahu mbak. Dari kami juga 
memberikan pengarahan sesuai dengan pengarahan dari 
pemerintah. Dalam program pemerintah seperti pupuk subsidi dan 
lain-lain. Kami sebagai perantara.” 
4. Bagaimana proses diskusi dalam Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
baik dengan petani maupun antar kelompok tani ? 
Bapak Pa : “Kalau diskusi kami (pemimpin informal dan petani) 
musyawarah. Apabila ada program atau informasi dari 
pemerintah, kami (pemimpin informal) mengawali pembahasan 
setelah program sudah didiskusikan dan sepakat. Kami 
(pemimpin informal dan petani) membahas terkait dengan 
permasalahan yang ada dilapangan dan isu yang ada dilapangan. 
Petani memberikan pendapat, usulan atau ide.” 
5. Bagaimana pengetahuan pemimpin informal yang ikutserta terkait kelompok 
tani ? 
Bapak Pa : “Pengetahuan kami (pemimpin informal) dari pertemuan rutin, 
teman, dan pelatihan. Pemerintah biasanya mengadakan Diklat 
selama 3 hari, nanti dari kami mengirimkan petani dengan surat 
tugas dan uang transportasi. Setelah pulang dari pelatihan, 
diadakan pertemuan. Di pertemuan itu, petani tersebut 
menyampaikan informasi dan ilmu yang didapat dari diklat. 
Biasanya 1 atau 2 orang. Yang berangkat pelatihan bergantian.” 
6. Bagaimana sistem  menyampaikan pendapat terkait dengan ide atau solusi 
permasalahan pada pertemuan dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN)? 
Bapak Pa : “Pertama Ar membuka pertemuan, kemudian petani 
menyampaikan permasalahan yang ada dilapangan. Baik segi 
pemasaran, benih maupun hama. Setelah selesai menyampaikan 
permasalahan. Kami (pemimpin informal dan petani) 
mendiskusikan secara musyawarah. Setelah selesai pertemuan, 
dipastikan masalah tersebut sudah ada solusi. Selama ini selalu 
seperti itu. Dalam pertemuan rutin pasti musyawarah.” 
7. Bagaimana prinsip kepemimpinan yang digunakan pemimpin informal ? 
Bapak Pa : “Prinsip saya, ingin membimbing petani desa kami semakin maju. 
Jadi menarik perhatian anak muda untuk ikutserta. Soalnya petani 
didesa kami, hampir semuanya adalah buruh, bukan pemilik 
sawah dan sudah tua. Tenaga terbatas sekali dan terkadang susah 
untuk menerima hal baru.” 
8. Bagaimana pendekatan pemimpin informal dalam Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) ? 
Bapak Pa : “Pendekatanya ya dengan keliling untuk pengecekan sembari 
diskusi tentang permasalahan, dalam pertemuan juga, apabila ada 
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permasalahan dengan petani kita sowan (datang) ke rumah. 
Istilahnya silaturahmi.” 
9. Apasaja permasalahan yang dialami Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN), baik dari personal, organisasi dan manajemen? 
Bapak Pa : “Permasalahan dalam mengubah pola pikir petani yang susah 
sehingga kurang mampu diajak untuk berubah. Sebagian besar 
petani disini adalah buruh. Jadi kalaupun petani setuju, tapi yang 
punya sawah tidak setuju. Petani disini itu banyaknya usianya 
dah tua mbak.” 
10. Bagaiamana cara pemimpin informal dalam menyikapi permasalahan yang 
dialami ? 
Bapak Pa : “Membuat pertemuan dengan petani, mengirim petani dalam 
diklat, penyuluhan pertanian dan jadwal ronda sawah. Terkait 
dengan pemasaran, pedagang datang ke sawah langsung. Tapi 
dari kami sendiri sudah menetapkan harga sesuai dengan 
musyawarah. Jadi harganya sama.” 
11. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN)? 
Bapak Pa : “Faktor usia petani yang sudah tua sehingga susah untuk 
dibimbing. Banyak permasalahan, seperti kurang fokus 
perawatan, standar teknis kurang, pergantian musim dan serangan 
hama seperti tikus, regul dan burung. Sehingga membuat petani 
kurang berhasil. Sebagian dari petani di desa ini bukan petani 
milik tapi petani buruh yang menggarap. Setiap ada program baru 
atau usulan baru walaupun petani menganggap sesuai dan bagus. 
Pemilik lahan tidak mengizinkan. Petani tersebut tidak bisa 
berbuat apa-apa. Selain itu tidak ada pengecekan dari ketua 
gapoktan.” 
12. Bagaimana cara pemimpin informal dalam menyikapi kendala-kendala 
tersebut? 
Bapak Pa : “Menjelaskan secara rinci dan jelas terkait dengan isu, pendapat, 
atau informasi. Disertai keuntungannya. Membahas permasalahan 









CATATAN WAWANCARA VIII 
Hari, tanggal  : Sabtu,  12-08-2017 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Ma 
Subyek   : Bapak Ma 
Kegiatan   : Wawancara dengan petani 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ma : ”Semua kegiatan mereka terlibat dalam kegiatan. mulai dari awal. 
Disini musyawarah. Jadi dilakukan bersama-sama. Mungkin 
tidak semuanya petani akan mengikuti program. Karena banyak 
yang buruh mbak. Jadi ga punya hak buat ngikutin. Harus minta 
izin ke yang punya sawah. Kalau dibilang terlibat, mulai dari 
rencana sampai setelah panen ya terlibat. Sampai waktu ada 





CATATAN WAWANCARA IX 
Hari, tanggal  : Sabtu,  12-08-2017 
Waktu   : 16.30 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Br 
Subyek   : Bapak Br 
Kegiatan   : Wawancara dengan petani 
 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Br : “Semua kegiatan. Dalam kegiatan melalui musyawarah di 
rembug. Kegiatan bagaimana, kemudian pelaksanaannya 
gimana. Diberi tugas masing masing. Bagi petani yang 
mengikuti kegiatan. nanti mereka membantu dengan tugas 
yang sudah disepakati. Program yang mau dilaksanakan 
keputusan bersama. Sebelum disampaikan ke kami. Program 
dicek istilahnya mbak. Pas nopo mboten kaleh petani. Program 
















CATATAN WAWANCARA X 
Hari, tanggal  : Senin, 14-08-2017 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Ar 
Subyek   : Bapak Ar 
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ar : “Setiap kegiatan kami terlibat. Karena kami sistemnya 





CATATAN WAWANCARA XI 
Hari, tanggal  : Senin, 14-08-2017 
Waktu   : 16.15 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Ag 
Subyek   : Bapak Ag 
Kegiatan   : Wawancara dengan petani 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ag : “Terlibat mbak, kan setiap kegiatan kita musyawarahkan terlebih 
dahulu. Dari rencana program, pelaksanaan sampai hasilnya. 




















CATATAN WAWANCARA XII 
Hari, tanggal  : Selasa, 15-08-2017 
Waktu   : 11.00 WIB 
Tempat   : Kantor kepala desa  bagian pertanian 
Subyek   : Ketua gapoktan 
Kegiatan   : Wawancara dengan ketua gapoktan 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
“Pemimpin informal ya, terlibat mbak. Masyarakat susah menerima hal 
yang baru. Mereka akan lebih percaya dengan orang yang mereka 
percaya. Mereka terlibat dalam perumusan program untuk membuat 
program dari permasalahan petani. Seperti simpan pinjam buat modal 
petani, jual beli gabah seperti harga gabah turun, kami beli dengan harga 
pemerintah. Distribusi gabah, kaya jual beli gabah tapi langsung ke 
pedagang, bantuan jasa perontok padi, karena sekarang jasa buruh untuk 
panen ki longko. Ya kami buat jasa mesin perontok padi. Seumpama 
pupuk subsidi dari pemerintah programnya. Pembinaan kui ya kaya 
pelatihan, pemimpin informal menghimbau untuk petani dateng. Nanti 
kami kasih undangan dan uang transportasi. Pembinaan kui yo ono sing 
penyuluhan, ger enek masalah opo program soko kene yo ko ki pas 














CATATAN WAWANCARA XIII 
Hari, tanggal  : Selasa, 15-08-2017 
Waktu   : 17.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Ka 
Subyek   : Bapak Ka 
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Ka : “Kami selalu ikut serta dalam kegiatan. karena kami sistemnya 
musyawarah, dalam setiap kegiatan mulai dari perencanaan 
sampai pelaksanaan kami bahas bersama. Kami juga terlibat 
dalam perkembangan pertanian di kelompok tani. Tidak hanya 



















CATATAN WAWANCARA XIV 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19-08-2017 
Waktu   : 16.10 WIB 
Tempat   : Rumah bapak Pa 
Subyek   : Bapak Pa 
Kegiatan   : Wawancara dengan pemimpin informal 
 
1. Bagaimana pemimpin informal terlibat dalam program Gabungan Kelompok 
Tani (GAPOKTAN) ? 
Bapak Pa : “Setiap ada program kami terlibat. Karena setiap program 
didiskusikan terlebih dahulu. Jadi sudah dibahas tugas masing-
masing. Selain itu saya dan teman-teman tapi tidak pasti, 
waktu sore hari setelah pulang kerja keliling menanyakan 
kepada petani ada permasalahan apa. Pas mereka lagi istirahat. 
Istilahnya pengecekan. Dalam pertemuan rutin perbulan, tidak 
semuanya yang datang. Tapi perwakilan saja. Nanti akan 
















Lampiran 15.  Surat-Surat Penelitian 
 
 
